UNIVERSITAS INDONESIA

ANALISIS KINERJA INDUSTRI PERBANKAN DILIHAT
DARI JENIS KEPEMILIKAN DI INDONESIA: 1995 - 2007

TESIS

Diajukan sebagai salah satu syarat unink memperoleh gelar
Magister Sains Ekononi

IT'W. RICKY FIRMANSYAH
§706179235

FAKULTAS EKONOMI
PROGRAM PASCASARJANA ILMU EKONOMI
KEKHUSUSAN EKONOMI MONETER
JAKARTA
JULY 2009

Analisis Kinerja..., | W. Ricky Firmansyah, FEB Ul, 2009



UNIVERSITAS INDONESIA

ANALISIS KINERJA INDUSTRI PERBANKAN DILIHAT
DARI JENIS KEPEMILIKAN DI INDONESIA: 1995 - 2007

TESIS

I W. RICKY FIRMANSY Al
07061792358

FAKULTAS EKONOMI
PROGRAM PASCASARJANA ILMU EKONOMI
JAKARTA
JULI 2009

[ TERPUSTASALN
//XIVERSITAS INDONESIA

Analisis Kinerja..., I W. Ricky Firmansyah, FEB Ul, 2009




HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Tesis ini adalah hasil Karya saya sendiri,
dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk

telah saya nyatakan dengan benar.

Nama : I W. Ricky Firmansyah
NPM : 07061
Tanda tangan : B

Tanggal : 12 Juli 20608

i

Analisis Kinerja..., | W. Ricky Firmansyah, FEB Ul, 2009



HALAMAN PENGESAHAN

Tesis ini digiukan oleh

MNama

MNPM

Program Studi
Judul Tesis

: 1 W, Ricky Firmansyah

s Q706179233
. 1imu Ekonomi

. Analisis Kinerja Industrl Perbankan Pilihat Dari
Jenis Kepemiliken di Indonesia:{995-2007

Telsh berhasil dipertahunkan di hadspan Dewan Pengujl dan diterima
sehagai bagian persyaratan yang diperluksr nniuk wmemperoleh gelar
Mapister Sains Ekonomi pada Program Studi Hmu Ekonomi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Indonesia.

Pembimbing

Ketua Perguii

Anggota Penguji

Ditetapkan di
Tanggal

DEWAN PENGTU]

: Dr. Sugiharso Satuan

: Prof. Dr, Nachrowi Dialal

Nachrowi

: Dr. Beta Yuliantta G.Laksone

: Jakarta
2 12 Juli 2000

i

Analisis Kinerja..., | W. Ricky Firmansyah, FEB Ul, 2009



KATA PENGANTAR

Tanpa terasa pendidikan 82 vang saya snyam selesai seiring dengan rampungoya

penulisan tesis ini. Semua ini dapat terlaksana dengan baik atas berkat rahmat dan
ridha Tuhan YME. Penulisan tesis ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah

satu syarat untuk mencapai gelar Magister Sains Ekonomi Jurusan Moneter

Fakultas Ekonomi, Program Pascasanjzana lmu Ekonomi, Universitas Indonesia,

Daiam penulisan tesis ini, penulis banyak mendapat dukungan, bantuan, dan

masukan dari berbagai pihek batk langsung meupun fidak langsung. Pada

kesempatan int penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Sugiharso Safuan, Ph.D, selaku dosen pembimbing vang telsh banyak
memberikan  bimbingan, supporf, wakfu, tenaga, dan pikiran untuk
mengarahkan says dalam penulisan fesis ini;

Prof. Dr, Nachwowi Djalal Nachrowi dan Dr. Beta Yulianita G. Laksono,
selaku dosen pengult yang tolah banvak memberi masukan guna kelengkapan
tesis in;

Seluruh dosen dan staff pengajar di Pascasagana Fakultas Ekonomi
Univezsitas Indonesia, yang telah membagi-bagl ilmanya;

Prof. Miranda 8. Goeltom, yang iclah banyak membantu dalam usaha
pencarian data-daia perbankan yang saya perlukan,

Riza Haryadi, Deputi Kepala Bagien Data Perbankan, Bank Indonesia, yang
telah beemurah hati mau memfotocopy data perbankan buat saya;

Inayat Hisyam, Senior Vice President Bank Danamon, yang telah banyak
memberikan support saya dalam menialankan kuliah dan menyelesaikan tesis;
Papa Bobby, Mama Merry, Papa Jose, Mama Lily, Mama Ani, kekak
(Andrew) dan adik-adik (Rini, Putri, Nanda, Unique, dan Anya) yang selalu
memberikan dukungannya supaya saya segera menyelesatkan pendidikan 82;

§. Bapak Alex dan fbu vang tidak lelsh mendoakan sava;

10.

Istri saya tercinta Joy yang selaln ada buat saya baik di masa senang maupun
masa sulit;

Ade Cahyo Nugroho, yang telah memberikan data-data perbankan yang sangat
penting;

Analisis Kinerja..., | W. Ricky Firmansyah, FEB Ul, 2009



12,
13.
14,

13.

. Palupi, vang sclalu siap inenyediakan waktu untuk menjelaskan proses

ekonometrika;

Mamet, Diva, yang selalu menyemangati sayz;

Alexandra, yang selalu menemani saya di semua kesempatan;

Teman-teman Pascasarjana Imu Ekonomi, Salemba angkatan 2007 {Abdul
Nasir, Adriatic Bachriyah, Arlyana Abubakar, Audi Jkhsan, Eko Satrio
Baruna, Erwin Wicaksono, Faridhatus Juhrivah, Imaduddin Sababat, Irwan,
Jeanny Irene, Kunaefi, Mch. Jufrin, Patar Robinson, Permonoiatt Yudo, Saro
Edi, Seno Satrio, Puil Dwi) yang selale membantu selama saya menjalankan
pendidikan $Z;

Teman-teman saya di Danamon {Subendy, Hendy, Handi, Rully, Diki, Diah,
Sonny) yang selalu memaklurmi ketika saya minta ijin untuk fugas belajar;

Akhir kata, penulis berharap penulisan tesis ini dapat membawa manfaat bag

pengembangan ilmu dan penelitian selanjuinya,

Jakarta, 12 Juli 2009
I Wayan Ricky Firmansyah

v

Analisis Kinerja..., | W. Ricky Firmansyah, FEB Ul, 2009



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di
bawah ini ¢

MNama : I W, Ricky Firmansyah
NPM : 0706179235

Program Studi  + Hmu Ekonomi
Falaltas : Ekonomi

Fenis Karya : Tesis

Demi pengembangan il pengetshuan, menyeiyjui untuk memberikan kepada
Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty-
Free Right) atas karya ilmiah saya yang beriudul ;

“Apalisis Kinerja Industri Perbankan Dilihat Dari Jenis Kepemilikan di
Indonesia: 1995 - 2087

beserta perangkat yang ada (fika diperiukan). Dengan Hak Bebas Royalt
Noneksklusif ini Universitas Indonesia berhak menyimpan, mengalihmedia/
formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data {dawebase), merawat, dan
memublikasikan tugas akhir saya tanpa meminta izin dari saya selama tetap
mencantmkan nama saya scbagai penulis/pencipta dan sebapai pemilik Hak
Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Edibuat i : Jakarta
Pada tanggal ;12 Juli 2009

Yang Menyatakan

(1 W, Ricky Firmansyah)

Analisis Kinerja..., | W. Ricky Firmansyah, FEB Ul, 2009



ABSTRAK

Nama : T W, Ricky Finmansyah
Program Studi  ; Hmu Ekonom
Judul . Analisis Kinega Industn Perbankan Dilthat Darl  Jenis

Kepemilikan di Indonesia: 1995-2007

Tests int bertujuan untuk mengetahut kinetja industyl perbankan yang dilihat dan
jenis  kepemilikannya di Indonesia. Metode analisis pada penelitian ini
menggunakan data panel dengan 73 bank sebagai cross-section den periode waktu
adalah data {zhunan darl tahun 1993-2007. Ruang lingkup peselitian imi
difokuskan untuk menganalisa hubungan profitabilitas (ROA) dengan CAR, LDR,
BOPO, Market Share dan dua variabel dummy vyaitn krisis ekonomi dan
kepemilikan. Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah kelompok
Bank Pembangunan Daerah dan Bank Campuran memiliki kirerja vang paling
baik dibandingkan kelompok bank lainnya,

Kata kunei : Kinerja Perbankan, Kepemilikan Bank, Commean Effect Model
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ABSTRACT

Name : T'W. Ricky Firmansyah
Study Program : Iimu Ekonomi
Title : Performance Analysis of The Banking Industry:

A Study on Type of Ownership in Indonesia: 1995-2007

The purpose of this thesis is to understand the performance of banking indusiry in
Indonesia based on ownership point of view. The analysis method for this
research is using panel of 73 banks as crogs-section and vearly data as time series
between 1995 and 2007, The focus of this research is to analyze the relation
between profit (ROA) and CAR, LDR, BOPQ, Market share, and two dummy
varigbles which are ecenomic crisis and ownership. Conclusion for this research is
Regionai Development Bank and Joint venture Bank have the best performance
compare to othér groups,

Key words » Baoking Performance, Banking Type of Ownership, Common
Effect Mods!
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I tried to find Mimon the Christian cross, but Ha was not theve.

I went to the Temple of the Hindus and to the old pagodas, but T could not
find a trace of Him anywhere.

1 searched on the mountaing and in the valleys but neither in the heights
nor in the depths wos [ able to find Him.

I went to the Caaba in Mecca, but He was not there either.

I questioned the scholars and philosophers but He was beyond their
understanding.

I then looked into my heart and it was there where He dwelled that T saw
Him He was nowhere else to be found.

~Jalaluddin Rumi-
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BAB 1
FENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Krisis Asia tercatat dalam scjarah sebagai salah satu krisis terbesar dalam
abad ini. “Krisis kembar” ~ krisis mata uang dan krisis perbankan- telgh
menghantam Indonesia bersama Thailand dan Korea Selatan yang menderita lebih
parah dibandingkan dengan nepara-negara lainnya. Dampak krisis tersebut sangat
buruk. Indonesia khususnya mengalami musibah terparah akibat resesi yang
dalam dan berkepanjangan, Biaya fiskal resolusi keisis di Indonesia melebihi 50%
dari PDB tahunap, Biaya fskal tersebut morupakan terbesar keduz selama
seperempat abad terakhbir setelah keisis Argentina awal 1980an. Meskipun krisis
tersebut tclah berlaly, pamun Indonesia akan menanggung dampaknya selama
beberapa tahun mendatang,

Sistem perbankan Indonesia felah mengalami perubahan yang struktural
dalam empat dekade terakhir. Bebelum krisis 1997, perbankan Indonesia telah
berevolusi dalam lima periode; (1) periode rehabilitasi (1967-1973) untuk
menyehatkan perekonomian dad inflasi tinggi; (2) perivde pembatasan (ceflling)
{1974-1983) dimana batasen suku bunga diterapkan; (3) periode perfumbuhan
(1983-1988) setelah deregulasi perbankan Juni 1983 yang menghilangkan batasan
suku bungay (4) pericde akselerasi (1988-1991) yang merupakan dampak
reformasi perbankan vang ekstensif pada Okiober 1988; dan (5) periode
konsolidasi (1991-1997) dimana prinsip-prinsip perbankan prudensial diterapkan
termasuk kecukupan medal penilaian kualitas aktiva produlktif dan tingkat
kesehatan,'

Setelah implementasi deregulasi perbankan Oktober 1988, industd
perbankan fumbuh pesat baik dalam jumish bank mauvpun total gsser, Dalam dua
talmn Bank Indonesia memberikan izin kepada 73 bank umum barn dan 301
kantor cabang bank umum. Namun kurang efektifnya pengawasan telah
menimbulkan perilaku yang tidak berhati-hati industri perbankan. Pada bulan
Februari 1991, prinsip-prinsip perbankan prudensial diperkenalkan dan bank-bank

! Ustuk uralan lebih rige, baca Difwandono {1997), The Banking Sector in Emerging Markets:
The Case of Indonesia, IMF,

] Universitas indonesla
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[

didorong untuk merger atau berkonsolidasi. Namun amat disayangkan konsolidasi
menyeluruh tidak pernah terjadi hingge krisis melanda. Hal ini teradi karena
kurangrya komitmen pemilik bank-bank untuk memperkuat bank-banknya dan
kurangnya penegakan hukum dari Bank Indonesia selakn otoritas pengawas, Di
bawah Undang-undangnya yang lama No.14 tahun 1967 Bank Indonesia kurang
memiliki independensi dan tidak mampu mengambil tindakan yvang tegas terhadap
bank-bank yang terkait erat dengan politisi.? '

Konsolidasi perbankan dalam bentuk merger menjadi salah sate regulasi
yang diinisiasikan oleh Bank Indonesia guna meningkatkan kapasitas sistem
perbankan sebagal mediasi finansial antara penyimpan dana dan peminjam dana
{debitur) serta mengembalikan kepercayaan publik. Schapgaimana merger yang
dilakukan bampir di seluruh dumia, maka hal yang menjadi tujuan vtama dar
merger adalzh untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangl biaya (cost).
Sebagai akibat krisis yang sangat parah, Pemerintah melakukan inisiatif untuk
melakukan penutupan, merger, dan akuisisi terhadap total 67 bank. Unmk
mengkondisikan kembali neracs bank dan kepercayaan publik, Pemerintah
mengimplementasikan program restrukturisasi dan rekapitalisasi melalui Badan
Penyehatan Perbankan MNasional (BPPN) atan Indonesian Bank Restructuring
Agency (IBRA). Yang menjadi prioritas dori BPPN adalah pertama, unfuk
mengurangi overlap di sektor perbankan dan kedua, untuk menciptakan satu
kesattian yang besar dan kuat yang mampu menghadapi kebutuhan ekonomi

mader.

Kinerja Perbankan

Bagi bank yang sehat, pilihan yang paling baik untuk bisa berkembang ke
depan adalah memiliki kemampuan unmk menciptakan laba sehingga mempu
mengmbah modal secara organik, Yang menjadi pertanyaan lebih lanjut adalah
seherapa jauh kemampuan bank dalam memenubi modal melahd penciptaan laba.
Eemampuan bank dalam menciptakan laba dipengaruhi olech keadaan internal,
indugtri perbankan, dan kondisi makro fundamental.

# Lihat Cole dan Stade, (1998), Aziz (1999)

Universitas Indonesia
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tad

Keadaan internal bank yang mempengaruhi kemampuan bank dalam
memperelch laba ditentukan oleh capacity o generate profit dan appetite to risk.
Beberapa variabel yang digunekan untuk mengukur kapasitas bank dalam
menghasifkan laba. Kecukupan modal (CAR/Capital Adeguacy Ratia} adalah
salah satu variabel utama bagi bank untuk menciptakan laba. Semakin besar
modal, bank akan mempunyai kemampuan untak menyalurkan dena sehingga
dapat menghasilkan laba yang lebih besar. Bank Indonesia telah menetapkan rasio
modal minimum bank adalah 8%. Variabel berikut adalah LDR, yang dihitung
dari perbandingan jumlah kredit yang diberikan dengan dana yang dihimpun dari
masyarakat. Variabel ini menggambarkan lending copacity bagi bank. Variabel
berikutnya adalah BOPO yang merupakan rasio kinerja bank untuk menguokur
kemarnpuan tingkat efisiensi dan kermampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasionainya,

Variabel berikutnya vyaite variabel pada industri perbankan yang
mempengaruhl kernampuan bank untuk memperoleh laba adalah konszentrasi.
Bank yang terkunsentrasi akan menghasilkan laba yang lebih tingpl karena bisa
mempengaruhi harga. Kondisi industi dapat pule berpengaruh terhadap kegiaten
operasi dan kemampuan suaty bank dalamn mempercleh laba terkait dengan
struktur industri apakah tferiadi konsentrasi atau perusatan usaha pada beberapa
bank saja atau tidak. Konsentrasi bank biasa terjadi karena alamish, yaitu bank
yang ada karena efisiensinya mampu berkembang schingga menjadi suatu
perusahaan besar, Konsentrasi bank juga bisa terjadi karena mgrger.

Sementara itw, analisa kemampuan perclehan laba bank dibandingkan
dengan investasi yang dilakukannya pada umumnya divkur dengan dua variabel
Return On dsseis (ROA) dan Renpn On Equity (ROE), ROA menggambarkan
kemampuan bank dalam menciptakan laba dari aset yang dimiliki meskipun bias
karena aktivitas bank dalam rekening administratif (off-balance) terkait dengan
kegiatan derivatif seperti forward, swap, option dsh. Sementara ROE
menunjukkan imbal hasil yang akan diterima pemilik bank dari medal yang
disetorkan. Karena asyef berkaitan dengan  kualitas {dengen demikian
berhubungan dengan risiko yang dihadapi oleh bank), maka ROA dianggap
sebagai alat yang lebih tepat untuk mengukur keuntungan bank (Sundararajan et
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al, 2000}. ROA memberikan infonmast seberapa efisien suatu bank telah dikelola
mengingat rasio inl menggambarkan scherapa besar laba yang dapat dipercieh
dan setiap rupiah penanaman asset baik dalam bentuk penyaluran kredst, investasi

dalam surst-surat berharga, mavpun dalam pinfar meminjam antar bank.

Kepemilikan Perbankan

Kinerja suatu bank sangat erat hubungannya dengan peran dan fungsi
manajemen darl bank tersebut. Keberhasilan suvatu bank untuk dapat
menghasilkan suatu keuntungan merupakan suatu prostasi yang dilakukan oleh
pihak manajemen dalam mengelola banknya secara baik dan benar. Dengan
demikian maju tidaknya kegiatan operasional suatr bank samgat tergantung
dengan kemampuan dari mansjemen tersebiut mengelola banknya masing-masing.
Disamping besarnya peran manajemen dalam mengelola bank agar dapat
menghasilkan kinerja yang baik, peran dari pemilik bank it sendird cukup besar
untuk memberikan kontribusi dalam memilih manajemen vang bagus, Pemilik
suaty bank seperti halnya pemilik vsaba lainnya maupun investor senantiasa
berkeinginan untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya dengan
risika usaha vang sekecil mungkin {risk averse).

Pemilik suate bank menginginkan manajemen dari banknya dapat
mengoptimatkan sumber daya yang ada pada bank terseiwt sehingpa manajemen
mampyu menghasilkan keuntungan yang sebesar-besamya. Tujuan akhir dan
pengelolaan bank adalah profit yang tercermin dengan adanya kinerja yang bagus
dari bank tersebut, Untuk mencapai mjusn yang bersifat profit motives dari
pemegang saham atau pemilik bank tersebut, maka pemilik bank senantiasa akan
memilih manajemen yang diharapkan mampu menjalankan usaha banit tersebut
dengan baik dan menguntungkan. Secara nmum pemilik bank fidak akan memilih
tanafemen yang akan diperkirakan akan merugikan bank. Oleh schab itu, dalam
hubungan antara pemilik bank dan manajemen selalu ada “performance contract”
dimana pemilik bank mempersyaratkan manajemen yang dipilih  untuk
memaksimatkan keuntungan untuk kepentingan bank tersebut.

Berdasarkan kepemilikannya, meka bank-bank yang ada di Indonesia
dibedakan atas 5 yang terdiri daﬁ {1} Bank Pemerintah, merupskan bank yang
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akie pendinan dan modalnys dimiliki sepenuhnya oleh Pemerintah Indonesia
yang mengakibatkan seluruh keuntungan skan jadi milik pemerintah; (2) Bank
milik Swasta Nasional, menpakan bank yang selurch atau sebagian besar
sahamnya dimiliki oleh swasta nasional yang terbagi atas bank swasta nasional
devisa (foreign exchange bank) dan bank swasta nasional non devisa®; (3) Bank
milik Koperasi, merupakan bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh
perusshaan yang berbadan hukum koperasi; (4) Bank milik Asing, merupakan
cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik milik swasta asing atau pemerintzh
asing; (5) Bank milik Capspuran, merupakan bank vang kepemlikan sahamnya
camnpuran antara pihak asing dan swasta nasional.

Disamping kelima jenis bank tersebut di atas, berdasarkan kepemilikannya
bank juga dibedakan atas 3 vang terdir: dari: (1) Bank Nasional, merupakan bank
yang kepemilikan sahamnya oleh pemerintah, swasta nasional, maupun koperast
sehingga yang tergabung dalam kelompok bank nasiopal adalah kelompok bank
milik pemerintah, bank milik swasta nasional, dan bank milik koperagi; (2} Bank
milik Asing, adalah cabang dari bask yang ada di luar negeri, baik milik swasta
asing atav pewerintah asing schingga kepemilikanya dimdliki oleh pihak fuar
negerd; (3) Bank milik Campuran, adalah bank vang kepemiliican sahamnyz
campuran antara pihak asing dan swasta nasional,

Mengingat pentingnya bubungan antara pemilik dengan manajemen suatn
bank maka perlu dilihat lebih mendalam lagi bagaimana hubungan tersebut
apabila pemilik bank tersebut beragam jenis dan latar belakangnya. Dengan
kepemilikan bank yang cokup beragam jenisnya ito balk pemerintah, swasta
maopun asing, maka perlu dilihat lebih jauh lagi pengaruhnya terhadap kinerja
masing-masing bank. Apakah terjadi perbedaan kinerja untuk bank yang dimiliki
oleh jenis pemegang saham vang berbeda schingga kita akbimyae menarik
kesimpulan bahwa kepemilikan suatu bank oleh kelorupok tfertentu atau dimiliki
oleh jenis pemegang saham fertentu akan mermiliki kinerja yang lebth baik dari
kelompok bank lainnys.

* Bank swasts nasiona! devisa adalsh bapk yang dalam kegistan usahanya dapat melakukan
transaisi delam vaeluta asing, setelah mendapat perscivjuan dari Bank Indonesia astzra lain
menerima simpanan dan memberikan kredit dalam valuts asing termasuk jasa-jasa kevangan yang
terkait dengan valuls asing seperit Jeder of credit dan fravellers cheque. Sedungkan bank swasta
nﬁsianat non devisa tidak dapet melakadkan kegiatan usaba yang berkaitan dengan valnta asing.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan lingkup uraian di atas, maka beberapa poin yang menjadi
pembahasan dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana kinerja industri perbankan di Indongsia jiks dilihat dari
kepemilikannya?
b. Bank apakah yang wmemiliki kinerja paling bak jika dilihat dari
kepemilikannya?

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
Mengacu pada rumusan mazsalah tersebut di atas meks tujuan dari
penulisan penslitian ini adalah ;
a. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja perbankan.
b. Mengetahui kinerja masing-masing kelompok bank berdasarkan kepemilikan.

Sementara it manfaat yang dapat diambil dari penulisan penelitian ind adalal:

a. Penelitian ini dibarapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran kepada
para pelaku di sektor kevangan klasusnya perbankan di dalam menentukan
kebijakan-kebijakan yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap
kineria bank.

b. Memberiken saran kepada peneliti lain untuk melakukan pepelitian lebih
lanjut dengan pengembangan varabel lain yang belwn tercakup pada
penulisan penelitian ini.

1.4  Hipotesa Penclitian
Hipotesis dari penelitian berdasarkan argumen yang dikembangkan dari
Iatar belakang dan perumusan masalah, adalah sebagai berikut:
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perbankan adalah CAR, LDR,
BOPQ, dan MS.
b. Terdapat perbedaan kinerja antara masing-masing kelompok bank.
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1.5  Batasan Penelifian

Dalam hal penulisan penelitizn ini, penulis membatasi penelitiannya di
Indanesia terhadap 73 bank yvang terbagi atas 4 BUMN, 12 BPD, 26 Bank Swasta
Nastonal Devisa, 18 Bank Swasia Nasional Non-Devisa, 13 Bank Asing dan
Campuran yang dilakukan dari tahun 1993 hingga tahua 2067, Dipilihnya 73 bank
terscbut dikarenakan bank-bank tersebut yang memiliki kelengkapan data yang
paling bagus selama periode penefitian. Untuk selanjutnya detail bank-bank vang
diteliti dapat dilibat pada Lampiran 1.

Sebagai dependent varieble (variabel terikat) dalam penelitian ini adalah
Rerurn On Assets (ROA), Digunakan ROA karena merupakan indikator efisiensi
manajerial bank yang mengindikasikan kemampuan manajemen dalam mengelsla
aset-asetnya untuk memperoleh keuntungan (Rose, 1996; p.169). Selanjutnya
untuk iwdepsndent variable {variabel bebas) adalah Capital Adequacy Ratio
{CAR), Loan to Deposit Ratic (LDR), Biaya Operasional/Pendapatan Operasional
(BOPO), Pangsa pasar atan Market Share (MS) asset vang dimiliki oleh masing-
masing bank, Dhonmy untuk kepemilikan, dan Duwmmy yang membedakan masa
krisis dan tidak krisis {1 jika pada masa krisis dan 0 jika tidak krisis).

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelifian ink akan disusun sebagal berikut. Bab |
menjelaskan latar belakang yang mendasan penelifian int, peramusan masalah,
fujuan dan manfaal vang dikarapkan dari penelitian ind, batasan-batasan
penelitian, dan beberapa hipotesa yang akan diuji. Bab 1 berisi tinjauan literatur
dan kerangka pikir konseptual, vang menguraikan tentang landasan teon dan
referensi yang akan memperkuat anglisa pemikiran. Bab I mendeskripsikan
tentang peckembangan perbankan dan moneter di Indonesia. Bab IV metodologl
yvang digunakan untuk melakukan penelitian, yang naptinya akan mampu untuk
menguii hipotesis vang penulis buat, Selanjutnya Bab V berisi tentang hasil
analisis dan pembahasan atas hasil regresi berdasarkan metode yang telah
digunakan. Penelittan ini akan ditutup dengan beberapa kesimpulan dan
rekomendasi, sebagaimana diuraikan pada Bab VI,
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BARBR2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Kineria

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kinerja atau performance adalah
sesuatu yang dicapai atau prestasi vang diperlihatkan. Menurut Tkatan Akuntansi
Indonesia {JAL 1996} kinerja perusahaan dapat divkur melalui efisiensi dengan
menganalisa dan mengevaluasi laporan keuvangan. Kinerja kenangan perusahaan
dinkur dari efisiensinya diproksikan dengan beberapa tolak ukur yang tercermin
dalam keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa lelu
seringkali digunskan sebapal dasar untuk memprediksi posisi kevangan dan
kinerja di masa depan dan hal-ha! lain yang langsung menarik perhatian pemakai
seperti pembayaran dividen, upah, pergerakan bargs sekuritas, dan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi komitmennys ketika jatuh tempo. Menurut Caves
(1982, p.67} discbutkan bahwa “We define market performance as the appraisal
of how far economic resulis of um industry'’s behavior fali shorr of the best
possibie contribution it could make to achieve these geols™,

Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat ditarik benang merah dimana
kinerja adalah seberapa baik hasil atau prestasi yang dicapai atau diperlihatkan
oleh perusabaan dalam mencapai tujuen perekonomian yaitu memaksimalkan
kesejabteraan ekonomi yang meliputi ;

¢ Penggunaan faktor produksi secara cfisien, dimana efisiensi ini dapat
divkur melalul resurn (profitkeuntungan) vang dihasilkan atau coss

{struktur biaya}.

¢ Progresififas yang meliputi peningkatan kualitas prodeksi, jenis produk
dan peningkatan teknik produksi,

e« Tingkat full employment (lenaga kerja penub) dan price stability
{kestabilan harga).

» Pemecrstaan {equitable).

Kinerja merupakan hal penting yang barus dicapai oleh setiap perusahaan
dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan dard kemampuan perusahaan

o
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dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Selain ity tiuan pokok
penilaizn kinerja adalabh untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran
arganisasi dan dalam mematuli standar perilakuy yang telah ditetapkan

sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasi{ yang diharapkan.

2.2.  Kinerja Perbankan
Kincria perbankan dapat divkur dengan menggunakan (Kidwell &
Peterson, 1981, p.247)
» Rata-rata tingkat bunga pinjaman
*  Rata-rata tingkat bunga simpanan
» Profitabilitas perbankan

Ketiga ukuran tersebut di atas dapat diinterpretasikan berbeda, tergantung pada
sudut pandang analisanya, apakah dari sudut pandang pemilik (private
performance) atau sudut sosial (social performance), Dapat dicontohkan,
pemerintah akan menilal tingkat suku pinjaman yang rendah adalah baik, namun
jika dilikat dari sudut pandang pemilik hal tersebut belumlsh fentu baik. Dari
contoh tersebut dapat dilibat bshwa private performonce berkaitan dengan
kepentingan pemegang saham {owners), yaitu menaksimumkan keuntongan
tangka paniang. Sedangkan social performance akan memaksimumkan
kepentingan masyarakat secara kKeseluruhan,

Sesual dengan tujuan bisnis perbankan guna memberikan keuntungan yang
optimal, pihak bartk akan berusaha sebatk mungkin untuk memberikan pelayanan
jasa keuangan kepada masvarakat (social performance). Sedangkan bagi pemilik
saham yang menanzmkan modalnya pads bank dengan tujvan untuk memperoleh
penghasitan berupa dividen stau mendapatkan keuntungan melalui meningkatnya
harga saham yang dimilikinya. Untuk itu pibak bank harus bisa menjapa
kinerjanya dengan baik terutama pada tingkat profitabilitasnya yang finggi
sehinga mercka dapat membagikan dividen dengan prospek yang baik serta
prospek usaha yang selalu dapat berkembang dan memenuhi ketentuan prudential
banking regulation dengan baik.

Dalam beberapa penclitian disimpulkan bahwa tingkat bunga pinjaman
atay tingkat bunga simpanan merupakan ukuran kerja yang lemah dan dapat
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menimbulkan berbagai masalah (Gilbert, 1984, p.631-633). Hal ini dimaksudkan
bahwa jika tingkat buaga pinjaman yang digunakan sebagel ukuran kinerja,
kemungkinan ukuran tersebut akan bias karena rata-rata tingkat suke bunga
simpanan tergantung pada distribusi jatubh temponya bermacam-macam simpanan.
Untuk mengatasi masalah tersebut maka menunat Gilbert, vkuran kinega yang
tepat adalah profitabilitas. Ukuran profitabilifas yang biasa digunakan adalah
Reiurn On Assets (ROA), Returs On Eguity (ROE), dan Profit Margin (PM).

2.3. Faktor-Fakter Yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Bank
2.3.1. Pengaruk Faktor Internal Bank Menurut Metode CAMEL

Untuk melakukan penilaian kinerja suatu bank dapat dilikat dard
tingkat kesehatan bank tersebut, Ukuran untuk penilaian kesehatan bank telsh
ditentukan oleh Bank Indonesia vang ferera dalam Undang-Undang RiI No7
tahun 1992 Pasal 29 tentang Perbankan, yang isinya antars lam:

i} Pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh Bank Indonesia.

2} Bank Indonesia menefapkan ketentuan tertang kesehatan bank dengan
memperhatikan  aspek  permodalan, kualitas aset, kualitas macajemen,
rentabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aspek lain vang berhubungan dengan
usaha bank,

3} Bank waiib memelihara kesehstan bank sesual dengan ketentuan sebagaimana
dimaksudkan dalam ayat (2) dan wajib melakukan usaha sesvai prinsip kehati-
hatian.

Berdasatkan ketentuan dalam Undang-undang terscbut, Baok

Indonesia telab mengeluarkan Surat Hdaran No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1893

yang mengatur fentang tata cara pepilaian tingkat kesehatan bank. Ketentuan int

merupakan penyempurnaan ketentuan yang dikeluarkan Bank Indonesia dengan

Surat Edaran No.23/21/BPPP tanggal 28 Februart 1991,

fintuk menilai kinerja perbankan ummmnya digunakan lima aspek

penilaian, yaitu; (1) Capital, (2) Assets, (3) Management, (4) Earnings, dan (5)

Liguidity. Kelima aspek tersebut sering disebut CAMEL. Dalam menilai

kesehatan bank, aspek-aspek tersebut menggunakan rasio keuangan, Analisa rasio

keuangan dapat membantu para peleku bisnis, pihak pemerintah, dan pasa

-
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pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi kevangan suatu bank.
Berikut dilabarkan kelima aspek di atas, vaitu
A. Capitel {Aspek Permodalan)

Kecokupan modal merupakan fakior yang penting bagi bank dalam rangka
melakukan pengembangan wsaha dan untuk menampung risiko kerugian yang
mungkin akan terjadi, Dalam hal ini Bank Indonesia menetapkan CAR
sebagat salab satu indikaetor kinerja bank, CAR bertujuan untuk mengukur
kemampuan modal bank yang berfungst untuk menampung ristko yang akan
terjadi, Perhitungan CAR ini didaserkan pada prinsip bahwa setiap
penggunasn modal delam operasi bank yang mengandung risiko harus
disediakan sejumlah modal sebesar persentase tertentu (risk margin) yang
dihitung dari modal yang digunakan tersebut. Peningkatan terhadap modal
bank dapat dinilai bahwa bank menambah kemampuan wntuk menotupi segala
risiko yang akan lerjadi, sehingga dapat mendukung usaha bank dalam
meningkatkan laba. Sebaliknya apabila bank tidak dapat memenuhi ketentuan
minimal atau perseniase yang ditentukan maka bank tidak dapat melakukan
ekspansi usahanya. Rasio imi memibki bobot 25% terhadap fotal penilaian
tingkat kesehatan. Untuk penilaian terhadap pemenuhan CAR ditetapkan
sebagal berikut:

- Pemenuhan CAR sebesar 8% dibert predikat sehat dengan nilai 81, dan
untuk setiap kemaikan schesar 0.1% dari pemenuhan CAR sebesar 8%,
nilat kredit ditambah | hingga nilai kredit maksimum adalah 100.

- Pemenuhan CAR sebesar 7.9% diberi predikat kurang sehat dengam nilai
kredit 65 dan untuk sefigp penurunan 0.195 dard pemenuhan Kewajiban
Penyediaan Modal Mintmom (KPPM) sebesar 7.9% tersebut nilai
dikurangi 1 dengan nilai minimum adalah 0.

Penggolongan tingkat kesehatan bank didasarkan atas pencapatan nilai kredit

ditunjuikan pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Tingkat Keschatan Bank

) ._ “0
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Indikator CAR diperoleh dengan membandingkan modal sendiri dengan
akiiva terlimbang menurul risike yang dihitung dari bank yang bersangkutan,
yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikat:

CAR = Ma! Bank
ATMR

% 100%

B. Assefs (Aspek Kualitag Aktiva Produktif)

Peniluian Kualitas Aktiva Produktif (KAP) menggunakan dua komponen,
yaitu: (1) rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap jumish aktiva
produktif, dan (2) rasic penvisthan penghapusan aktiva produktif yang
dibentuk terhedap penyisihan penghapusan aktiva produldif,
1} Rasio Aktiva Produltif yang Diklasifikasikan Terhadap Jumiah Aktiva
Produlaif
Rasio ini dimaksudkan untuk mengetahui porsi aktiva prodoktif yang
diklasifikasikan terhadap akiiva produktf dan dapat ditulis sebapai
berikut:
Ahttva produltif Yang Diklasifikasikan
Jumlah Aktiva produkiif

Pengertian aktiva produktif yang diklasifikasikan adaiah 0.5% dari aktiva
produktif yang tergolong lancar, 50% dari akiiva produktif yang
digolongkan kurang lancar, 75% darl aktiva produktif vang digolongkan
diragukan, dan 100% dari aktiva produktif yang digolongkan macet.
Rasio int memiliki bobot 25% terhadap total penilaian tingkat keschatan.
Rasio Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan terhadap aktiva produkfif
sebesar 15.5% atau lebih dibed nilai kredit 0, dan untuk setiap penurunan
0.15% mulai dari 15.5% nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100,
Semakin besar angka rasio ini berarti semakin burvk kualitas akfiva
produktif vang pada gilirannya dapat mengakibatkan kerugian bank,

2} Rasip Penyisihan Penghapusan Aktiva Produkiif yang Dibentuk Terhadop

RASIO [ = x 130%

Penyisihan Penghapusan Akifva Produktif yang Wajib Dibentuk

Rasio ini bertujuan untuk mengukur kecukupan penyisihan penghapusan
aktiva produktif yang diklasifikasikan guna untuk menutup kemungkinan
kerugian yang ditimbulkan,
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RASIO 1T = Penyisitian Penghapusan Aktiva produktif yang dibentuk X 100%
Penyisihant Penghapusan Aktiva produktlf yang seharusnya dibentnk bank

Rasio yang semakin menurun mencerminkao kurangnya kemampuan bank
dalam menutup kerugian yang ditimbulkan dari aktiva produktif non
lancar.

Rasio ini memiliki bobot 5% terhadap total penilaian tingkat kesehatan
Rasio penyisthan penghapusan aktiva produktif vang dibentuk oleh bank
terhadap penyisihan aktiva produktif yang waiib dibentuk oleh bank
sebesar 0% diberi nilai kredit O dan untuk setiap kenaikan 1% dimulai dari
8 nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100,

C. Management {Aspek Kualitas Manajemen)
Faktor manajemen dinilal atas dasar perfanyaan atan pertanyaan yang meliputi
100 aspek bagi bank devisa dan §5 aspek bagi barnk bukan devisa yang secara
keseluruhan terdin dari 2 komponen yaitu manajermen umumn dengan bobot

100% dan manjemen risiko 15%.

Tabel 2.2 Penilaian Aspek Manajemen Tingkat Kesehatan Bank
Komponen Bank Devisa Bank Bukan
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D. Farnings {Aspek Rentabilitag)

Untuk mengukur kemampuan bank mempercleh laba digunakan dua

perbandingan yaitu: {1} rasto Renwrn On Assets (ROA)Y dan (2) rasio Biaya

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).
1) Rasio Laba terhadap rata-rata jumiah sktiva (ROA}

2)

3

ROA sebaga salah satu indikator yang terkandung dalam faktor
earnings/rentabilitas adalah untuk mengukur kemampuan mansjemen
bank dalam memperoleh profit dengan pengelolaan aset yang dimilild. i
dunia perbankan sebagian besar aset-asetnya dinilai produktif untuk
menghasilkan laba sehingga sangat dipengarvhi oleh komposisi aset yang
dimiliki. Semakin besar rasionya maka semakin efekiif penggunaan
asetnya,

Loba sebelum pajak

ROd w=
Rater - yata Total Asset

x108%

Rasio Biaya Operasiona! terhadap Pendapatan Operasional (BOPQO)

Ragsic BOPO merupakan salah satu indikator untuk raengukur fingkat
efisiensi operasional bank yaitu berupa rasio biays operssional terhadap
pendapatan operasional. Semakin repdah rasioc BOPO menunjukkan bahwa
bank semakin mampu melakukan efisiensi dengan menekan penggonaan
biaya operasional untuk menghasiikan pendapatan.

Biaya Operuasional

BOPQ =
Pendapatan Operasionad

x 100%

Net Interest Margin (NIM)

NIM merupakan salah satu indikator kinerja rentabililas yang dapat
mengukur kemampuan pendapatan bunga bank waik menutupi beban
bunga. Pemakaian indikator ini karena dirdlai sangat ditentukan oleh
kebijakan moneter vang terkait denpan suku bunga seperti dalam
penetapan suku bunga SBI. Perubahan terhadap suku bunga SBI dapat
mempengaruhi sukn bungs simpanan/depositc yang secara langsung
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terkait dengan biaya bunga perbankan atau margin, NIM dinyatakan
sebagai rasio pendapatan bunga bersih dengan rata-rata aktiva produkiif.

Pendapatan bunga bersih

x | 00%
Raota ~ rala aktiva produktif ’

NIM ==

E. Liguidity (Aspek Likuidifas)
Penilaizn terhadap faktor likuiditas didasarkan pada 2 rasio, yaitu:
1} Rasio Kredit terhadap Dana Pibak Ketiga (LDR)

2)

%.3.2.

Loan to Deposit Ratio (LDR} merupakan rasio kinerja bank untuk
mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana
yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan
schagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio LDR berarti bank
memiliki kemampuan untuk memanfaatkan dana masyarakat dalam bentuk
penyaluran kredit. Semakin besar jomlah kredit yang disalurkan gkan
semakin kecil biaya industri perbankan, sehingga dari sisi biaya bank akan
lebih efisien.
b Totad Kredit
Toial Deposit

Rasio Kewajiban Bersth Call Money terhadap Aktiva Lancar Rupiah

LDR x106%

Rasio yang positif dan semakin meningkat mencerminkan kelergantungan
bank terhadap dana jangka pendek daxi bank lain, dan ketidakmampuan
bank dalam menghimpun dana masyarskat yang dapat menimbulkan

kesulitan Hkasditas bagt bank.

Kewajiban Bersih Call Money Rupiah
Aktiva Lancer Dalam Rupich

x 130%

Nett Coll Money =

Pengaruh Faktor Industri Perbankan _
Kinerja bank juga dipengarnshi oleh kondisi industri perusahaan seiring

dengan semakin kuatnya kompetisi antarbank dalam kegiatan operasionalnya.

Dalam kaitan ini, faktor yang berpengaruh terhadap kegiatan operasional bank dan

karenanya mampu merperoleh profit adalah faktor konsentrasi usaha bank.
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Pengaruh fakior konsentrast akan menentokan pangsa pasar (marker share) bank
yang bersangkulan dalam industri perbankarn secara keseluruhan,
Konsentrasi

Kondist industri dapat pula berpengaruh terhadap kegistan operasi dan
kemampusan suatu bank dalam memperoleh laba terkait dengan strukiur mdustn
apakah teriadi konsenirasi atau pemusatan ussha pada beberapa bank saja atau
tidak. Konsentrasi bank biasa terjadi karens alamiah, yaitu bank yang ada karena
efisiensinya mampu berkembang sehingga menjadi svatu perusahaan besar.
Kongentrasi bank juga bisa terjadi karena merger.

Perbarnkan merupakan lembaga yang sangat ketat aturannya (heavily
regulnted) karena menyangkut penempatan dana masyarakat, Perbankan adalab
industri dimana hubungan yang kuat antara bank-nasabah, diferensiasi produk dan
icknologi vang dipakal, dapat menciptakan barrier fo enfry. Hal jni dapat
menjadikan  bank menjadi  terkonsentrast (Vanhoose, 1983). Bank yang
terkonsentrasi akan dapat beroperasi secara lebih leluasa, antara lain dengan
memberikan kredit dengan lebih banyak. Pada bank yang terkonsentrasi biasanya
pertumbuhan kreditnya lebih tinggl (Hannan, 1991}, Pada akhirnya bank seperfi
ini akan mampu menciptakan Reuntungan yang lebih tinggi, Sejauly ini hubungan
antara konsentrasi dan keuntungan telah banyak dipelajari. Menurut market-power
hypothesiz, keuntungan dan Konsentrasi mempunyai hubungan yang positif
(Clarke et al, 1989). Menurut Gilbert (1984), struktur pasar juga mempunyai
kaitan yang erat dengan kinerja (performance) bank, dimana kinerje bank vang
diukur dengan perolehan keuntungan, Hal ini juga terbukd dant penelitian di
Amerika Serikat, bahwa pendapatan industii vang terkonsentrasi adalah 11.8%
dibandingkan dengan kurang-terkonsentrasi 7.5% (Carlton dan Perloff, 2003, hal
32

Sejumiah indikator yang dapat digunakan untuk mengukur konsentrasi
pasar sebagai indikator dominast pasar suatu industri. Dalam kaitap ini, rasio
konsetrasi A-perusahaan terbesar (CRy) yang dihitung dari marker share dan

' Terdapat beberapa kemungkinan merger vaitn  horizomtal merger, vertical merger, dan
conglomerate merger, Untuk kasus merger buok i Indonesia beriaku Jorizontal merger.
Penjelasan merger ini dapat dilikat pada Carlton dan Perloff (1990)

? Dalat penelitian ini juga terbukti, paser yang terkonsentrasi akan meningkatkan biaya pelayanan
atan tingkat bungs yang dibebankan kepads nasabah.

-
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Herfindhal-Hirschman Index {(HHI)} adalab ukuran yang biasa dipakal untuk
mengukur konsentrasi pasar tersebut, CRy dihitung sebagai jumlah markes share
dari k perusahaan terbesar dengan rasio konsentrasi untuk tigs, lima dan sepuluh
bank besar {CRs, CRs, CRyo) adalah vang paling sering digunakan. Sementara
HHI dihitung dari kuadrat peran masing-masing i pasar. Jika N adalah jumlah
perusahasy dalam industri dan market share perusahaan ke-i adalah MS;, maka :

HHXmiMS{"

i=h

R adalah ukuran yang relatif baik karena dapat menggambarkan struktur
pasar melalul muarket share dari beberapa perusahaan yang dominan. Sebaliknya
HHI mempunyai keunggulan dengan memasukkan informast distribusi markes
share dan jumlsh perusahaan yang ada dalam industn. Dengan mastng-masing
keunzgulannya, CRy dan HHI digunakan secara luas sebagai alat untuk mengukur
konsentrasi pasar di beberapa negara.

Karena indeks konsentrasi pasar menunjukkan kemungkinan perilaku anti-
kompetisi perusahaan dJi pasar atau  dalam  indostrl, beberapa  Negara
menggunakan indeks ini sebagai salah sata kriteria untuk membertkan persetujuan
konsolidasi perusahaan. Di Amerika Serikat, HHI digunakan uniuk menentukan
tingkat anti-kompetisi usulan konsolidasi (Martin, 1994) dan CR digunakan di
Kores®. Meskipun indeks CR yang berguna untuk mengetahui peran pasar dari
beberaps perusahasn di pasar, nemun Kurang tepat untuk mengetahui struktur
pasar secara umum. Untuk memabemi karakteristik struktur pasar secara umum
dengan menggunakan indeks konsentrasi pasar, pedoman merger hporizontel dari
Departemen Kehakiman Amerika Serikat perla dipelajari. Sesnai pedoman
fersebut, pasar yang HHI-nya sesudah merger di bawah 1000 dikatakan sebagal
non-concentrated market atau dapat disebut sebagal pasar yang kompetitif. Pasar
vang HHl-nya antara 1000 dan 1800 dianggap sebagai moderaiely concentrated
market dan highly market jika HHI lebik dari 1800

% Lihat Lee dan Lee 2005) hal 105
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24,  Definisi Bank

Menurut Undang-Undang Nomeor 7 tshon 1992 tentang Perbankan
sehagaimana telah dinbah dengan Undang-Undang Nomor 10 tehun 1998
pengertian bank adalah sebagai bertkut:

+ Bank adalah badap usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam beatuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyzk.

¢ Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaba secara
konvensional dan atau berdasarkan  prinsip syarish  yang  dalam
keglatannya memberikan jasa dalam lalu lintas perabayaran.

« Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau yang berdasarkan prinsip syariah vang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Pengertian vang sifatnya teknis dapat ditermukan pada Standar Akuntasi
Keuvangan (PSAK) dan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI Nemor 792 Tahun
19590, Pengertian bank menurot PSAK Nomor 31 dalam Standar Akuntanst
Kenangan {1999:31.1) adalah:

Bank adalah suary fembaga yang berperan sebagai perantara keuangan

antara pihak-pikak yang memiliki kelebihar dana dan pihck-pihak yang

memerlukan dung, serta sebagal lembaga yang berfungsi memperlancar

latu Hntas pembayaran,

Sedangkan berdasarkan SK Menteri Kenangan RI Nomor 792 tahun 1590
pengertian bask adalah: *Bank merupakan suatu badan yang kegiatannya di
bidang kenangan melakulun penghippunan don penvaluron dena  kepada
masyarakat terufama gung membiayai investasi perysahaan’.

Berdasarkan definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan balwa bank
adalah lembaga keuangan yang kegiatannys menghimpun dan menyalurkan dana
dari dan kepada masyarskat yvang memiliki fungsi memperlancar lalu lintas
pembayaran. Dengan kata lain bank adalah suatu lembaga kevangan vang usaha

Lt
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pokoknya memberikan kredit serta jasa-jasa dalam lalu Dntas pembayaran dan

peredaran vang {kecuali BPR yang tidak dipeckenankan melakukan kegiatan

tersebut).

2.5,

Pengelompokkan Bank
Bank-bank yang ada saat ini dapat dikelompokkan berdasarkan fungsi,

kepemilikan, bentuk hukum, kegiatan atau usaha, dan sistem penentuan harga

bunga. Pengelompokan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

Fungsi

Berdasarkan Pasal 5 Undang-Undang No.10 Tahun 1998 {entang Perubahan
Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, bavk dibedakan
menjadi dua jenis berdasarkan luasnya kegiatan atau jumlsh produk yang
dapat ditawarkan serta jangkauan wilayah operasinya, yaitu :

A. Bank Umum

Merupaican bank yang melaksanakan kegiatan vsaha secara konvensicnal
dan /atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam  kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu hinfas pembayaran,

. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Adalah bank yang melaksanekan kegiatan usaha secara konvénsional atau
berdasartkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidek memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Kepemilikan
Berdasarkan kepemilikannya, bank dibedakan atas lima jenis, yaitu :
. Bank miiik Pemerintgh/ Pemerintah Daerah (Badan Usaha Milik Negara/

Daerah atau BUMN/BUMLY)

Merupakan bank yang akte pendirfan dan modal back ini sepenvhnya
dimiliki oleh Pemerintah Indonesia, sehingga seluruh keuntungan bank ini
dimiliki oleh pemerintah.

. Bank milik Swasta Nastonal
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Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh
swasta nasional. Bank ini dibagi atas bank swasta nasional devisa {foreign
gxchange bank) dan hank swasia nasional non devisa. Bank swasta
nasional devisa adaigh bank yang dalam kepiatan usshanya dapat
melakukan transaksi dalam vahuta asing, setelah mendapat persetujuan dari
Bank Indonesia antara lain menerima simpanan dan memberikan kredit
dalam valuta asing termasuk jasa-jasa kevangan yang terkait dengan valuta
asing seperti Jetter of credit dan travellers chegue. Sedangkan bank swasta
nasional non devisa tidak dapat melakukan kegiatan vsaha yang berkaitan
dengan valuta asing.

C. Bank mifik Koperasi
Merupakan bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh perusahaan
yang berbadan hukum koperasi.

. Bank milik Asing
Merupskan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik milik swasta
asing atzu pemeriniah asing.

E. Bank milik Camipuran
Merupakan bank yang kepemilikan sahamnya campuran antara pihak
asing dan pihak swasta nasional.

Bentuk hulonm

Dilihat dari bentuk hukumnya, bank dibedakan atas:
A. Perusahaan Daeral

B. Perssroan

C. Perserocan Terbatas

13. Koperasi

Kegiatan usaha/status
Berdasarkan fokus kegiatan usahanya, bank dibagi atas dua jenis yaitu
A, Bank Devisa
Merupskan bank vang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri afau

yang berhubungan dengan mata uang asing secara menyelurah.

Universitas Indonesia

Analisis Kinerja..., | W. Ricky Firmansyah, FEB Ul, 2009



B. Bank Non Devisa
Merupakan bapk yang belum mempunyai jzin untuk melaksanakan
transaksi sebagat bank devisa, sehingga tidak dapat melsksanakan
transeksi seperti halnya bank devisa,

*  Sistem penentuan harga bupga
Berdasarkan sistern penentuan harga bunga, bank dibedakan atas:
A. Bank kenvensional
Merapakan bank yang dalam usshanya memberikan bungs.
B. Bagk syariah
Merupakan bank vang dalam usahanya menganut gistem Syariah (litipan,
bagi hasil, penyertaan, sewa beli, dH)

2.6,  Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian telgh dilakukan di dalam mengukur kinerja perbankan
yang dilthat dari profitabilitas baik di mancanegara mavpua di dalam negeri.
Lioyd-William dan Phil Molyneux {1994) meneliti dampak struktur pasar
{Maorket Struchirey dan pangsa pasar (Market Share) terhadap profitabilitas
perbankan di Spanyol. Lebih dari 80% pangsa pasar sistem perbankan Spanyol
dikuasai oleh swasta yang dikenal dengan sama Big Seven. Penelitian Lloyd-
William et al. dilandasi oleh Struktue-Perileku Kinerja (SCP} dan hipotesis
efisiensi dimana paradigma SCP didasari oleh preposisi bahwa dengan adanya
konsentrasi pasar akan mendukung Kkerasama anter perusshaan (Markes
Collusion) dalam hal penentuan harga, produk dan lain-lain. Terkonsentrasinya
pasar akan menurunkan tingket kompetisi, sedangkan hipotesis efisiensi
menckankan pada operoting efficiency vang dapat menimbulkan profitabilitas.
Mode! yang digunakan adalak :
P = ay+a,Cr+aM8 + a; Variabel Kontrol + 1 , dikembangkan menjadi :
P o= ag+a;Cr+ axM8 + axCAPAST + a; LOTODEPTH a;ASSET + as OWNER
+a; SEVEN +
Dimana :

P : Indikator profit (dinkur dengan Refury Or Assel)
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Cr : Indikator strukiur pasar (diukur dengan rasio konsentrasi)
MS : Indikator efisiensi (divkur dengan pangsa pasar)
CAPAST » Capitel to Asset Ratio {CAR)

LOTODEPT : Lean to Deposit Ratio (LDR)

ASSET 1 Assef sebush hank
OWNER : D=1, bila kepemilikan swasta/publik
D=0, bila kepemilikan bersama
SEVEN : D=1, bila termasuk Big Seven
D=1, bils termasuk bank lain
B T Residuzl

Penelitian dilakukan selamna periode 1986 sampai 1988 dengan menggunakan
pooling data. Hipotesa awal adalah: Hipotesa SCP berlaku bila 820 dan 8550,
sedangkan hipotesa efisiensi beraku bila ay>0 dan ap>0. Variabel kontrol yang
digunakan adalah CAPAST (rasio kapital terhadap aset), LOTODEPT (rasio
kredit terhadap deposit), dan ASSET. Sedangkan variabel dummy yang digunakan
adalah OWNER dan SEVEN, Diperkirakan koefisien CAPAST adalah positif|
begits juga dengan koufisien LOTODEPT dikarenakan makin banyak kredit yang
diberikan maka keunfungan yang dipercleh akan semakin besar. Variabel
OWNER juga diperkirakan memiliki hobungan positif dengan ROA bila merger
Bank Swasta lebih menguntungkan dari Bank Campuran, Varmabel SEVEN
diperkirakan akan memiliki koefisien positif bila merger 7 Bank Swasta terbesar
lebih mepguntungkan dari bapk lainnya, Variabel ASSET adalah posifif dan
signifikan membuktikan ukuran bank dapat meningkatkan profitabilitas.

Hazel J. Johoson (1994) meneliti Teori Prospek Industri Perbankan
Komersial, yang mava penelitian ini mendasari kerangka kerja Thomas dan
Fiegenbanm yang bertujuan untuk menguji efek ukuran regional bank. Hasil
penclitian menunjukkan bahwa efck ukwen dan regional bank berpengaruh
terhadap Teori Prospek Industri Perbankan,

John H. Boydt (1994) meneliti peranan bank-bank besar pada masa krisis
perbankan di Amerika. Dari penelitian terscbut diperoleh babwa ukuran dari bank-
bank vang digolongkan berdasarkan foial aset dari bank tersebul mempuayal
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perbedaan kinerja vang cukup mengejutkan dimana bank-bank yang tergolong
sebagai bank beraset besar tidak terlalu berbeda dengan kinerja perbankan yang
beraset kecil. Justru kinerja yang bagus datang dani bank yang berasel sedang.

Allen N. Berger (1995), melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas perbankan di Amerika Serikat. Hesil vang secara
umum  adalah pangsa pasar berhubungan positif dan signifiken terhadap
profitabilitas, Pengunssan pasar (market power} hanya dapat dilekukan oleh
perusahaan besar.

Ekonom senior Federal Reserve Bank of New York, Stavros Penstiani
(1997} melakukan penelitian menggunakan ROA unfuk menilai apakah merger
dapai meningkatkan eficionsi setelab merger.

Kannan Ramaswamy (1997) menelitt dampak kemiripan strategi antara
target dan bidder bank dalam Honsontal Merger Terhadap Profitabilitas Pasca
Merger Perbankan. Analisa dilakukan sefama pericde 3 tehun sebelurn dan
sesudah merger. Hasil penelitian menunjukkan ketidakmiripan strategi antara
target dan bidder bank berhubungan negatif dengan profitabilitas.

Di Indonesia, penelitian yang dilakukan untuk mengukur  kinetja
perbankan diantaranya Marbangun Tri Kesowo (2001). Kesowo menguji
hubungan antara tingkat efisiensi operasional terhadap kinerja profitabilitas 40
bank urnum swasta naesional devisa di Indonesia. Penelitian ini juga dilakukan
guna (Mudrajat Kuncore, 2002, p.569-5713:

« Mengetahui ada tidaknya perbedaan kinerja bank wowm swasta nasional

devisa di Indonesia per tahun pengamatan 1995-1999

» Mengetahui ada tidaknya perbedaan kinerja profitabilitas antar bank-bank
yang menjadi obyek penelitian,
Pada penslitian i digunakan model yang sama pada penelitian yang dilakukan
aleh Lloyd-Williams dan Molineux (1994). Model tersehut adalah
P = ag+aiCR + AMS + A3 X1
Dimana ;
P Indikator laba
CR : Concentration Ratio

MS : EUkuran pangsa pasar
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Dengan sedikit modifikasi, persamaan di atas diubah menjadi:
ROA = ay+ a;MSDN + . BOPO + a;CAR + aLDR 4+ asW,; + a5B,;

Dimang :

ROA  : Retwrn On Assets

MSDN : Pangsa pasar dana pihak ketiga yang dihimpun oleh masing-masing
banl secars individu

BOPO  : Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

" CAR  : Capital Adequacy Ratio, yang mewakili faktor risiko

LDR  : Loan fo Deposit Rasio, mewakili ukuran likuiditas bank

Wi : Variabsl dwmmy waktu yaog berjumlah empat tahun untuk mengukur
apakah terdapat perbedaan kinerja profitabilitas bank antar tahun.
B t Dunimy bank untuk mengukur apakash terdapat perbedaan antar bank

swasta datam kinerja profitabilitasnya.

Penclitian lain adalah yang dilakukan oleh Mudrajat Kuncoro (1597}
dengan menggunakan model Lioyd-Williams dan Moleneux {1994} dimana model
ini digunakan untuk menganalisa kasus merger aptar bank pemerintah @i
Indonesia, dengan menganalisa faktor-faktor pecentu kinerja  bank-bank
pemerintah, Satu lagi penelitian yang dilakukan oleh Hesti Werdaningtyas (2000)
dengan judul tesis “Analisa Fektor-Faktor yang Mempengarubi Profitabilitas Pre-
Merger Bank Take Over di Indopesia®, yang menggurnkan model Lioyd-Williams
dan Moleneux dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengarvh pangsa
asset, pangsa dana, pangsa kredit, CAR dan LDR terhadap profitebilitas pre-

merger bank foke over di Indonesia.
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Tabel 2.3 Hasil Penelitiaon Sebelumnys di Luar Indonesia

25

Borger"The Profit-Siructurs
Relationship it Buanking Test of
Market-Power asnd  Efficient-

Struciure Mypothesis”, Joorpal of
Meney Credit and Bapkisg, vol27

No.2 (May 1995},

DATA

RGA, ROE, Bank's share of market
deposite  ME),  Xofficioncy (X~
EFF), Scale efficiency (5-EFF), dan
Dummy varizbles

Data ishunsy dort Unst Baniting HOA, ROE
Srates, Limmied Branching Stales
dapr Sistowide Branching Stoles

dari tehun [BH3-1980

72}
ik

Pangss  puste berhobungan  positif
dengan  profiabilitas,  pavar  bisa
dikunsal oleh porusabiaun vong hesar.

Ramaswamy, “The Peaformance
Impart of Strefeghc Simifarity In
Horizontal Merger: Evidence from
the .8 Banking Indosicy®,
Academy of Management Journsl,
Vol.40, Ne.3, 697718, June 1997

RO, Market Coverags, Opemtinnsd
Effictency, Merketing potivity, Cliens
mix, dan Risk propensity

Dats tohunan dard buslebash & ROA
AS dugi tshun 1984.1590, dimana
anadise  difekuakan  dge  l=hup

sebelom dan sesadnh merger.

Strategt antars nopet gon birder bank
berbubunpan negatlf dengan ROA
pada alfs 1%

% - g .
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Tabel 2.4 Hasil Penelitian Sebelumnya di Indonesia

PENELITI & PUBLIKASI DATA INDEPENDENT DEPENDENT MODEL HASIL

Kuncoro,”Peluang dan Tantsngan Dala tahunan dari tahun 1988- ROA Profit margin, Pangsa pasar dana QLS CAR, Assct berpengarh posiif pada

Merger Bank BUMN”, Usahawan 1994 dengan jumlah wjuh bank yang dihimpun oleh masing- profitabilitas. LDR  dan  dana

No.11, tabun XXVI, November, pcmerintah, masing bank, Pangsa pasar asser berpengarub negatif pada profilabilitas.

1997 yang dihimpun oleh masing- ) Ada perbedaan kinerja antar  bank
masing bank, CAR, LDR, pemerintah yaitu Bank Exim dan Bank
Dummy waktu yang berjumlah 6 BTN.
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BAB 3
PERKEMBANGAN MONETER DAN PERBANKAN

3.1 Sistem Perbankan di Indonesia

Sistem perbankan di Indonesia berawal dan era sebelum lahirnya Ul
Nomeor 14 tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perbankan sampai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1992 tentang Perubahan afas
Undang-Undang Nomor 7 {ahun 1997 tentang Perbankan,

Undang-Undang Nomor 14 tshun 1967 sudah dinyatakan tidak berlaku
lagi sejak diberlakukannya UU Perbankan tahun 1992, Demikian juga halnya
staatsblad tahun 1929 Nomor 357 tentang aturan-aturan mengenai Badan-badan
Kredit Desa dalam propinsi-propinsi &i Jawe dan Madura di luar wilayah
kotapraja, berikut Ul No.12 tzhun 1962 tentang Bank Pemvbangunan Swasta (LN,
tahun 1962 No.58, TLN. No, 2489} dinyatakan tidak berlaku,

Pada era sebelum dan sesudah diterapkannya UU Perbankan tahan 1967,
sistern perbankan di Indonesia masih banyak mengadopsi pols yang diterapken
pada masa penjajahan Belanda. Secbagian besar penyaluren dana perbankan
dilakakan univk kepentingan pemeriniab dan pengusaha-pengusaha besar yang
merniliki andil dan akses dalam kebijakan perekonomian di Indonesia. Sistem
tersebut tidak pernah berpihak pada kepentingan masyarakat golongan menengah
ke bawszh,

Pada saat ifu secara hierarkis sistem perbankan Ji Indonesia berada di
bawsh kekoasaan pemerintsh  dengan  dewan monete;nya. Dikarenakan
kedudukan Bank Sentral yang tidak independen, menyebabkan berbagai
kebijakan yang diambil harus dengan persetujuan dewan moneter yang terdir atas
Menteri Keuangan, Gubernur Bank Indonesia, dan saleh satu menteri di bidang
gkonomi.

Beberapa hal yang menyebabkan tidak dapat terciptanya sistem perbankan
yang baik pada saat itu adalah:

a. Bank habit masysrakat vang rendah, menyebabkan masyarakat tidak
mempercayakan vangnya di bank. Fungsi bank dalam menghimpun dana
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masyarakat dengan berbagai instrurnen moneter tidak berjalan dengan
baik.

b. Fungsi penghimpun dana perbankan tidak berjalan semestinya, melainkan
didorong oleh Jme enforcement pemerintah yang mewajibkan BUMN-
BUMN untuk menempatkan dananya di bank pemerintah, Demikian juga
dane-dana dan pemerintah pusat dan daerah semuanya ditempatkan dan
dikelola oleh bank pemerintah. Melihat kasus ini, bank pemerintah tidak
bersusah payah mencari sumber dana bagt kegiatan usgha. Hal ini
berdampak pada persaingan vang tidak sehat antar bank dan terkesan
pengelolaan bank sespai dengan kemauannya sepdivi. Jadi henya
menguntungkan pihak back saja.

¢. Tingginya penetapan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK), yvang
mengakibatkan jumlah wang vang beredar di masyarakat cenderung lebih
banyak dibandingkan dana yang tersimpan di perbankan,

d. Kondisi yang sulit bagi bank swasta di kancah perbankan nasional, Hal ind
disebabkan karena pangsa pasar mereka sebagian besar sudash dikuasai
oleh bank-bank pemerintsh sehinggs mereka sulit tumbuh menjadi bank
besar,

e, UU Nomor 13 tahun 1968 tentang Bank Sentral, mempertegas kedudukan
Bank Sentral sebagai bagian dari dewan moneter. Dengan kedudukannya
tersebut maka kebijakan yang diambil oleh Bank Indonesia seperti Kredit
Likuiditas Bapk Indonesia (KLBI) justru disalurken untuk keperluan
ekspansif bank-bank pemerinteh dalam menyalorkan dans  (kredit)
perbanken masyarakat dengao biaya bunga yang sangst rendah. Padahal
seharusnya KLBI disalurkan untuk keperluan bantuan likuiditas bagt
bank-bank yang mengalami masalah likuiditas.

Kebijakan dan peraturan Perundangan Perbankan saat itu adalah

(i}  Paket ] Juni 1983
Fokus utama adalah mengontrol jumiah uang beredar dan pengetatan
pemberian KLBL
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(ii)  Paket 27 Oktober 1988
Fokus utama adalah sosialisasi perbankan nasional dengan mernberikan
kemudahan-kemudahan dan kejelasan aturan pendinan bank-bank swasta
baru,

{iit) Paket 20 Desember 1988
Fokus utama adalah memperloas program penyaluran dana dengan
berbagai model sumber pembiayaan seperti memperkenalkan kartu kredit,
anjak piutang {factoring), sewa guma usaha, modal ventura, dan
perdagangan surat berharga. Dalam paket tersebut juga terbuka luas untuk
pendirian perusshaan-perusahaan asuransi dan derivative-nya.

{iv) Paket25 Maret 1989, Paket Januan 1990, dan Paket 28 Februari 1991
Merupakan paket kebijakan unfuk menyempumakan paket-paket
kebijakan sebelumnya.

Menindakianjuti penerbitan paket-paket kebijakan tersebut, selanjutnya
diterbitkan pula Ul No.7 tahun 1997 tentang Perbankan, yang diikuti oleh Paket
29 Mei 1993 vang khusus menyorott masalah fingkat keschatan bank. Dengan
diterbitkannya berbagai aturan dalam bentuk paket kebijakan dan peraturan
perundang-undangan di atas, sisters perbankan dif Indonesia menjadi lebih
bergairah dan menunjukkan persaingan yang sehat antara bank swasta nasional,
bank pemerinizh, dan bank swasta asing dalam memperebutkan pangsa pasar.

Perekonomian Indonesia mengalami kemainan dan perfambuhan yang
sangat pesat selama 30 {zhun kekuasaan dan pola kebijakan orde bary namun
klimaks terjadi pada pertengshan Juli 1997, i saat itu terjadi krisis ekonomi
vang melanda dunia pads umumnya, yang mempengarubi krisis nilai tukar,
Sejak saat im kinerja perckonomian Indonesia menurun drastis dan berubah
menjadi  krisis yang berkepanjangan di berbagal bidang. Dikarenakan
keterbukaan perekonomian nasional terutama di tingkat mikro maka penyebaran
krisis bergerak dengan sangat cepat. DBersamaan denmgan itu, pengelolaan
perckonomian dan sekior usaha yang kwang efisien seita sistem perbankan yang
rapuh menyebabkan gejolak nilai tukar berubah menjadi krisis utang swasta dan
krisis perbankan,
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32  Kondisi Perbankan di Awal Krisis

Krisis moneter mulai melanda Indonesia sejak pertengahan Juli 1997 dan
berkembang sccara cepat memjadi krisis kevangan dan perbankan serta krisis
ekonomi yang disertai dengan terjadinya krisis sosial, Menurut pendapat beberapa
kalangan, kondisi perbankan nasional kita cukup sehat walaupun secara tekais
sebenamya sudah kolaps, namun masth bisa ditutupi dan belum bergejolak. Hal
ini ditunjukkan cleh data Bank Indonesia.

Sejumlah bank menunjukkan kondist yang memburuk sejak tabun 1996,
dianfaranya Bank Artha Prima, South East Asia Bank, Bank Asta, Bank Indusiri,
Bank Anrico, Bank Pemiagaan, Bank Continent, Bank Pertiwi, dan Bank
Pinaegaan. Pada sistem kliring Bank Indonesiz tercatat bamk-bank tersebut
mengalami saldo debit terus-menerus, Sespal peraturan, seharusnya kesembilan
bank tersebut seharusnyz tidak boleh melakukan kliring. Namun entah kenapa
Bank Indonesia tidak melakukannya pada kesembilan bank tersebut
(Sukowaluye, 2000, p.111}. Selanjutnya, pada bulan Juni 1997 Barnk Pasifik juga
mengalami kesalitan Hkoiditas vang lebih seriys. Bank tersebut mengalami salde
debit secara icrus-menerus.

Diengan terjadinya knsis ini telah membuka selubung yang selama ini
terjadi dan terlthat bapaimana kondisi perbankan nasional yang sesunggubnya,
Dar Juar yang tadinya tampak kendisi perbankan yang sehat ternyata didalamnya
sudah terjadi kehobrokan sehingga ketika terjedi keisis dengan cepat kondisi
perbankan menjadi hancur. Pada suaty kesempatan rapat dengar pendapat dengan
Pamia BLBI, Prof, Widiojo Nitisastro mengatakan ada dua hal yang menarik
tentang kondisi perbanken kifa, yaitu terdapat kemajuan yang pesat sekali selama
tahun 90-an, bahkan mulsi akhir tahun 80-an. Namun di satu sisi terdapat
kelemshan-kelemahan yang sangat mempribatinkan, Kelemahan-kelemahan
tersebut menurut Widjojo, ada kaifannya dengan kemampuan stau kurang
mampunyz Bank Indonesia unfuk mengadakan pengawasan yvang sewajarnya dan
vang seharusnya, Kelemahan-kelemahan tersebut adalah (Sukowaluyo, 2001,
p.113):
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Pemberian kredit yang (idak bhati-hati dan pada wmumnya diberikan
kepada group dar pemilik bank sehingga banyak yang menjadi kredit
bermasalah.,

Banyaknya pinjaman jangka pendek dari dunia usaha kita dari luar negeri
dalam bentuk mata uang asing yang tidek diamankan melalu Aedging.
Hedping juga tidak dilakukan oleh perbankan nasional di dalam
memberikan pinjaman dalam bentuk mata uang asing. Sehingga kemgian
akan selisih kurs sangat besar jumlahiya,

Terjadinya penyalabgunaan pinjaman yang diperoleh debihu, dimana
pinjaman jangka pendek yeng seharusnya digunakan untuk proyek jangka
pendek mamun digunakan untuk proyek jangka pamjang. Hal ini akan
menysbabkan mismatch.

Terdapat sistem raff over, yaitu pinjaman yang sudah jatuh tempo akan

mendapatkan pinjaman baru dengan cara yang bermacam-mnacan.

Krisis Perbankan dan Penyehab Terjadinya Krisis Perbankan
Menurut Abdulgani, kesulitan perbaskan merupakan efek negafif dari

deregulasi perbankan pada tahun 1983 dan Pakte 1988 yang merupakan liberasi
total perbankan Indonesia dan memberikan kesempatan bagi pendirian bank baru,
Adapun efek negatif tersebut antara Jain (Sukowaluyo, 2001, p.171-172):

Perbankan Indonesia belum siap menghadapt deregulasi perbankan dari
sudut  sistem, manajemen, dan sumber dayva manusia  schingga
perfambahan jumlazh bank dan kanfornya mengakibatkan teradinya
banyak masalah.

Penurunan  kualitas  aset perbankan Indonesia disebabkan karena
kelernahan dalam sistem, manajemen, dan kualitas sumber daya manusia,
Hal ini tercermin dengan tingginya kredit bermasalah.

Para pengussha memanfaatkan kemudshan dalam pendirian sebuah bank
dimana bank tersebut akan dijadikan bagian dari kelompoknya. Ketentuan
batas maksimum pemberian kredit (BMPK) pun dapat dengan mmudah
dilanggar,
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»  Terjadi konsentrast distribusi pemberian kredit oleh bank-bank pemerintah
kepada sekelompok pengusaba besar, mengingat perekenomian Indonesia

didominasi oleh pengusaha-pengusaha tersebut.

Kritik disampaiken oleh Widjanarto terhadap terbentuknya BPPN dan
pemerintah dalam prosss pemberian Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI.
Widianarto menyatekan bahwa “knisis moneter yang mulai berjangkit pada
pertengahan tahun 1997 berdampak sangat buruk bagi perckonomian Indonesia
termasuk industri perbankan yang sermula sudah rapuh”.

Pada bulan November 1997, pemerintak melikuidasi 16 bank swasta
nasional vang berakibat makin merosotnya kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan pasional dan menimbulkan tegadinya rush sehingga banyak bank yang
coilaps den mengalami kesulitan likuiditas, Adapun 16 bank tersebut adalab Bank
Harapan Sentosa, Bank Pacifik, Sejahtera Bank Umum, Bank Anromeda, Astria
Raya Bank, Banl Industri, South East Asia Bank, Bank Guna Internasioral, Bank
Pinagsaan, Bank Mataram Dhanarta, Bank Jakarta, Bank Kosagrha Semesta,
Bank Umum Majapahit, Bapk Citra Hesta Dhana, Bank Dwima Semesta, dan
Anrfco Bank Limited.

Widianarifo juga menilai bahwa dalam kondist demikisn Bank Indonesia
selaku fender of the last resort bagl bank-bank terpaksa memberikan bantuan
berupa BLBI, yang pada kenyataannya bank-bank yang menerima bantuan
tersebut adalah bank yang kemudian akan masuk ke dalam kategori Bank Beku
Operasi (BBO) dan Bank Take Over (BTO)L Hal ini fentn saja sangat
membabayakan kondist perbankan kita karena jumiah BLEBI tersebut sangatiah
besar (lebih dari Rp.J40 frilyun) dan pola pengembaliannya berubah-ubah.
Pemerintah semula menefapkan pelunasan BLBI paling lambat tanggal 2
September 1998, kemudian melonggarkan kebijakan tersebut dengan memberikan
kesempatan kepada bankir untuk menyusun jadwal pembayaran dan penjualan
asetnya dalam jangka waktu § tahun, Hal ini berdampek munculnya banyak
protes dari berbagali pihak vang menyatakan hal tersebut tidak konsisten
Kemudian pemerintah melakukan perubshan kebijakanoya lagi dengan hasil
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balhwa pengembalian BLBI dilakukan melahsi penjualan aset bank-bank

bermasalah dalam jangka wakiu cmpat tahun.

34  Konsolidasi Perbankan

Konsolidasi perbankan kimi menjadi frend dan telah tenadi di banyak
negara. Di negara maju, konsolidasi terjadi karena slasan bisnis {market forces).
Seperti tefjadi di Amerika Serikat, psrbankan berkurang karena ada pesaing non-
bank sehingga bank-bank kehilangan cesé-advantage dalam menghimpun dana
dan kehilangan income gdvanfage dalam menyalurken dana (Mishkin, 1596).
Selain iu motivasi dard konsolidasi adalah keinginan untuk meningkatkan
pendapatan (revenue enhuancement, De Nicolo et al, 2003), Di setiap industri,
termasuk perbankan, bank yang kehilangan profitabilitas akan keluar (exify dan
industri dan wuntuk bisa bertahan dan memperoleh laba, bank periu
mengembangkan jasa yang lebib cost-effective. Konsohidasi adalah salah satu cara
alamiah untuk mempercieh ofisicnsi dan menjelaskan ferjadinya penurunan
jumish bank,

Industri perbankan mengalami perubaban vang dramatis sebagai hasil dari
perubahan teknologi informasi, deregnlasi, dan globalisasi. Perubahan teknologi
informasi dan deregulasi telah memungkinkan perusahaan keuangan bukan bank
untuk menawarkan dana, sehingga menjadi pesaing bank, [ni mengurangit margin
keuntungan pada aktivitas perbankan tradisional yang kegietannys memberikan
kredit dari dana yang dihiropun. Untuk mempertahankan Keuntungan, bank akan
bergabung. Dari penjelasan di ales dapat disimpulkan bahwa konsolidasi di
negara maju disebabkan karena menurunnya laba bank.

Di negara berkembang, penyebab konsolidasi perbankan sedikit berbeda.
Konsplidasi di negara berkembang dilakukan setelah terjadinya krisis perbankan
{Gelos dan Roldos 2002, De Nicolo 2003). Hal serupa ini teriadi di Argentina
dimana konsolidasi perbankan dilakukan setelah Taguila Crisis 1994 (Basu et al,
2004), Krisis di Argentina tahun 1994 menyebabkan terjadinya bank run dan
capital flight dari bank lokal ke bank asing, Berbeda dengan negara maju, di
negara berkembang otoritas pengawas bank berperan besar dalam konsolidasi
bank. Konsolidasi perbankan di Asia setelah krisis ekonomi 1997 menurut
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Deloitte  {2000) dilatarbelakangl oleh banyaknya kelemahan pada industri
perbarikan.

Hawkins dan Milhajek (2001) mengemukakan faktor-fakior vang lebih
luas sebagai latar belakang kouosolidasi perbankan di negars berkembang.
Perbankan memiliki size, pola kepemilikan, keuntungan dan persaingan yang
bervariasi. Industri perbankan di nepara berkembang terdapat beberapa bank
besar dengan menggunakan teknologi sederhana dan modal kecil. Hawking dan
Milhajek juga mengatakan bahwas kondisi Indonesia yang overbank mempunyai
potensi untuk melakukan konsolidasi. Disamping itu bank-bank di negars
berkembang cenderung kecil darf segi total aset. Dengan kondisi semacam ini,
merger adalsh cara yang natural untuk memperbaiki industri perbankan,

Dari latar belakang Ji atas, dapat dikatakan bahwa konsolidasi perbankan
dimaksudkan untuk memperkuat stroktur industri perbankan, Penguatan struktur
industri perbankan terjadi dengan terbentuknya bank lebih besar yang schat
dengan modal vang kuat. Selain i, konsolidasi perbankan juga akan ditkut
dengan perbaikan sarana industri, seperfi risk muanmagemert, governance dan
transparansi {Deloitte, 2006}, Konsolidasi yang dilakukan setelab krisis sening
disebut first round of vonsolidation’, dengan 1itik berat menutup bank vang tidak
vigblz dan memperkuat permodalan bapk. Pada tahap ini, konsolidasi dilakukan
atas inisiatif pemerintah (goverament-led). Second round consolidation dilakukan
dengan mendorong merger bank-bank sehat agar terbentuk bauk yang kuat yang
mampu bersaing. Konsolidasi perbankan tahap ini sering disebabkan oleh
keinginan pasar (market driven).

Seperti yang terjadi di negara berkembang, krisis perbankan menyebabkan
bank mengalami kerugian besar yang akhirnya menyedot modal Kekurangan
modal dari bank-bank tertentu disuntik oleh pemerintah. Setelah krisis perbankan
reda, pemerintah melakukan privatisasi dengan menjual sahamnys {umumnya)
kepada investor asing. Jadi seperti di negara maju, scbenmamya sebelum
konsolidasi perbankan mengalami masalah laba, Dengan demdkian, agar
konsolidasi berhasil, bank-bank yang ada harus mampu memperoleh Jaba yang
cukup sehingga akhimya memperbesar modalnya.

! First round of consolidation terjadi di Korea Selatan dan Indonesia
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3.5  Pengaruh Konsolidasi Perbankan Terhadap Kinerja

Dalam salu dekade terakhir industri perbankan secara intemnasional,
khususnya emerging market (negara berkembang) telah mengalami perubahan
struktur yang cukup substansial. Khususnya perubahan yang menuju ke arah
konsolidasi, sebagai contoh pengurangan jumilah bank dan institusi keuangan
lainnya yang kemudian iebih memfokuskan pada peningkatan ukuran (size) bank
dan berkonsentrasi terhadap sektor-sektor yang dijalankan oleh bank tersebut?.
Perubahan yang dilakukan dalam bisnis perbankan juga disebabkan karena
timbulnya berbagai inovasi pada teknologi, peraturan-peraturan yang terkait
dengan jasa keuangan pada tingkat nasional, persaingan di tingkat domestik
sampai internasional, perubahan perilaku korporasi-sebagai contoh penekanan
pada peningkatan dari shareholder value (Lihat Berger et al. (1999))-
berulangnya krisis di sektor perbankan, dan privatisasi dan bank-bank
pemerintah, khususnya di negara berkembang (Lihat De Nicolo et al. (2003);
Bank for International Settlements (2001); International Monetary Fund (2001)).

Beberapa penelitian yang menunjukkan pengarub konsolidasi terhadap
kinerja perbankan. Diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Allen N. Berger
(1995) menghasilkan hubungan yang positif antara konsolidasi-yang dilihat dari
pangsa pasar- terhadap profitabilitas yang dihasilkan sebuah bank. Hal ini dapat
diterapkan bagi bank-bank besar yang memiliki market power. Basu et al. (2004)
juga menunjukkan bahwa melalut konsolidasi perbankan yang terjadi di
Argentina memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja industri perbankan
yang ditunjukkan oleh peningkatan profit dari bank-bank>.

3.6 Konsolidasi Perbankan di Indonesia

Berpijak dari adanya kebutuhan b/ue print perbankan nasional dan sebagai
kelanjutan dari program restrukturisasi perbankan yang sudah berjalan sejak
tahun 1988, maka Bank Indonesia pada tanggal 9 Januari 2004 telah meluncurkan
Arsitektur Perbankan Indonesia (untuk selanjutnya disebut API). API merupakan

2 Lihat Laporan Bank for International Settlements (2001), Table 1.
} Lihat Basu, Druck, Marston, Susmel (2004), Bank Consolidation and Performance: The
Argentine Experience. IMF.
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35 Pengaruh Konsolidasi Perbankan Terbuilap Kinera

Dalan, saty dekade werakhir ndusin perbankan secarn buermasional,
khususnya emerging market {negara berkembangy ielsh mengalami perubahan
struktur yang cukup subsmnsial, Khususnya perubahan yvang mem.nju ke arab
konsolidasit, sebagal contoh pengurangan jumiah bank dan institusi kevangan
\ninnya yang kemudian lebibh memfokuskan pada poringkatan ukuran {22} bank
dan berkonsentrasi terhadap sehior-sektor yang dijalankan oleh tank tersebut’.
Perubahan yang dilakukan dalamn bismis perbanban juga disehabkan karena
timbuinya berbaga inovasi pada tckpologi, peraturan-peraturan vang terkait
dengan jasa kenangan pada tingkat nasional, persaingan di tingkat domestik
samnpai internasional, perubaban perilaku korporasi-schagai conteh penckanan
pada peningkatan dan  shareboller value (Lihai Berger ot al. (1999
Lerulangnya krisis di sekior perbankan, dap privattsasi dari bank-bank
pemerintah, kbususnya di negara berkembang (Lihat De Nicolo et al. (2003);
Bank for lnternational Settierments (2001); Mternational Monetary Fund (2001)).

Beberapa peneliian yeng menunjukkan pengarnh konsolidasi ierhadap
kinerja perbankan, Diantaranya, penelitian yang dilekukon oleh Allen N. Berger
{1995) menghasilkan hubungan yang positif antara konsolidesi-vang dilibat dasi
pangsa pasar- terhadap profitabilitas yang dihasilkan sebuah bank. Hal ini dapat
diterapkan bagi bank-bank besar yang memilik? markes power. Basu et al. {2004)
juga menunjukkan bamwa melalui konsolidasi perbankan vang lerjagi &
Argentina memberikan pengarub yang positif terhadap Kinerja industri perbankan

vang ditunjukkan oleh peningkatan profit dari bank-banle®,

3.0  Kensolidasi Perbankan di Indonesia

Berpijak dan adanya kebutchan blue prins perbankan nasional dan sebagai
kelanjutan dan program restrokturisasi perbankan yang sudah berialan sgjak
tahun 1988, maka Bank Indonesia pada tanggal 9 Januari 2004 (elah meluncurkan
Arsttektur Perbankan Indonesia (untuk selanjuinya disebut AP AFI merupakan

2 1ihat Laporan Bank for Hsternational Settfements (2801), Table 1.
* {ihat Basu, Druck, Marsion, Susmel (2004), Bank Consclidation and Perfonnance: The
Argentine Experience. IMF.
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suptn kerangka dosar sistens perbankun Bindenesn sane Popsthe menseliroh aan
mombertkan arnh. benmkl dan waanan mdhustny porbashan untek rentang saku
lima sanipat sepulub whon ke depan. Arah kebijakan pengembangan indusin
perbankan di mass daong yang dirumuskan datom AP dilandasi olch visi
mencapai sualt sisiom perbankan vang sehal, kuat don ¢lisien guna mencipakan
kestabilan sistem keuangan dalem rangka membastu mendoreng pevtumbuhan
ckonomi nasional,

Peluncuran AP tersebut tidak tevdepas pula duri vpaya Pemerimah dan
Bank Indonesia untuk membangun kemball perckenomian Indonesia melalui
penerbitan buku putih Pemerinfah sesuai dengan Inpres Neo. 5 Tahun 2003,
dimana APl meniadi salash satn program utams dalam boku putih tersebut,
Sebagai bagian dan programy it Bank Indonesia melakukan konsolidasi
perbankan melalul pembentukan anchor bank (bank jangkar). Bank Indonesin
menetapkan thma krieria bark jangkar, Kelima kriteria itu adalah pertama, bank
harus memiliki Kapasitas umtuk fumbubh dan berkembang dengan batk. Kapasttos
mi didukung dengan permodalan vang Koot dun stabil serta mesmlila Remampuan
menyerap risiko dan mendukung kegiatan usaha, Untuk 1o, bank jangkar barus
memiliki CAR mnimal 12 persen dan rasio medal inti {tier I) minmal 6 persen.
Kriteria kedua, bank wapib mermbiki Kemampoan  untuk  tumbatdh  sceara
berkesinambungan, Kemampuan ini lercermin dars profitebilitas yang baik,
sehingga, rasio ROA minimal 1.5 persen. Keliga, bank mampu berperan dalam
mendukung fungsi intermedizsi perbankan dulan, mendoreng  pombangunan
ekonomi nasional, Hal ind tereermin danl pertumbuhan ekspansi kredit sesuai
dengan  prinsip  kehati-hation.  Indikasi  kemompuan ial  tercermin  dari
pertuinbuhan ekspanst kredit secara il mimmal 22 persen per tahun dengau nilai
LDR minimal 30 persen dan rasio NPL nerto di bawah 5 persen, Keempat, bank
telah menjadi pervsahaan terbuka atau memtiiki rencana untuk menjadi
perusahaan terbuka dalam wektu dekat. Sedangkan kritena kelima, bank memiliki
kemampuao dan kapasitas untuk menjadi konsolidater dengan tetap memenuhi
kriteria sebagai bank berkinerja baik (BXB).

Sedangkon bank yang dapal meniadi bank jangkar adalah bank vang

selama figa tahun ferakhir memenuhi empat Kriferia. Pertama, memiliki modal
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int lebil durt Rp 100 miller, Keduao sombhe nmchat Keschatn secars
Rescluruban tergolong sehat {schurang-Runingrss popingkat 3y dengan tikior
maaajemen tergelong bk, Kniterta ketiga, momilikl nsio kewajiban pemenuhan
modal minimum {CAR) sebesar 10 persert Dan krilesia keempat. memiliki
governanee (1ot kelola) denpan rariny balk,

Sebelum krists ekonomi tahun 1998, di Indoncesia rerdapat 240 bank. Soat
int masih ada sekitar 130 bank. Bank keril mempunyai keterbatasan kapasias
penggaiangan dang daa penyaluran kredit, apalag: biln bank kectl tersebut tidak
memiliki pangsa pasar khusus. Semakin banyak baak, semakin berat beban
pengawasan yang sudah tentu anggarannya menggunakan yang rakyal,

Dengen  tetap dijaminnya dang tabungan oleh Lembaga Penjamuin
Simpanan (LPS), pemeriniah juga berkepentingan untuk menciptakan industri
perbankan yang sehat. Oleh karena itu, adalah wajar juga jika otoritas perbankan
iagin mengurangl juriah bank menjadi sekitar 70-80 bank pada tehun 2310,
Dalam hal mendorong terjadinya konselidasi perbankan, Bapk Indonesio
memakat tipa pendekatan. Pertama, mewajibkan bank-bank kecl niemiliki modal
it Rp B0 miliar pada akhir tahun 2607 dan Rp 100 suiliar pada akhir 2010. Sau
tri masih ada sekitar 30 bank kecil vang memiliki modal st di sewah Rp 100
miltar. Kedua, mewajibkau sermua bank pada akhir mban 2007 menjadi "Bank
Kinerjs Baik”, salah satn syaratnya adalah memiliki rasio modal inti 10 persen.
Bank yang tidak sanggup memenuhi kriteria "Bank Kingrja Baik", maka
statusnya akan diturunkan mepjadt bask Jengan izin vsaha terbatas, misalnya
hanya boleh beroperssi di propinsi tertemin dan tidak boleh menjaring dana
deposan lebih dari suatu jumlah tertentu. Metode ketiga, mewailbkan Single
Presence Policy (SPF), yaitu pemegang saham pengendali (minimum 25 persen
saham} yang memiliki beberapa bank harus menggabungkan bank-bank tersebut,
atau melokukan divestast hingga kepemilikannya terun di bawah 10 persen atau
membentuk “perusahaan induk" (bank holding company). Pelaksanaan SPP
paling lambat akhir tahun 2010, Bank asing dun bank patungan vang mensliki
bank swasta nasional tidak terkema aturan SPP berhubung Indonesia terikas oleh

perjaniian Organisasi Perdagangan Dunia.
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37 Krisis Ekenomu Global

Beneana keuangan tengab moeknda negara saper power Amerika Serikat,
Fetika kondist perckonomun schbual negarn adidavs berubol dan mengalami
goncangan. maka dipastikan akan berpengaruh terhadap perckonomian dunia,
Dalam bal im knsis kevangan Amerike Serikat telah mempengaruhi atanan

sistemn keuangan berbagai negara.

371 Bermula dan Subprime Mortgege

Masalah subprime morigage (= pinjaman perumahan kepada debilur
vang di bawsh standar pimjaman yang berlaku enink debitur vang bonafid)
berawal darl diadakannya perubahen sistem pembiayaan perumahan {residenzial
housing financingy di Amerika Serikat dari pola konveusional ke pola non-
konvensional. Pada pola lama, pembeli rumuh dengan keedii mendapat
pinjamannya (morigage loan) dari bank dan sumber dana bank uptuk pinjaman
ini berasal dan dana masyniakal vang dideposito di bankays, Karensnya, dalam
pola lama ini, bank akan sangar berhau-hati dalamy memutuskan pemberian
pinjamannya agar dapat yakin akap kelayakas calon debiturnya, Pada pola non-
konvensional, yang berlaku sekarang bank tewap berfungsi untuk mwember
pinjaman kepada pemuei rumah, namun, berbeda dengan pola konveasional,
bank  selanjuinya  mencruskan/menjusl  pinjaman inl dalam bentuk
obligasivsccnritios (niortgage backed secaritizsy kepada pasar obligasi. Dengan
demikian bank tidak lagi bergantung akan sumber dana pinjaman vang
diberikannya kepada depositc masyapakal nasabahnys tetapi dapat secara juas
mengakses sumber dana dari pasar obligasi. Namun akibatnya, bank tidak lagi
merasa perfu secara cermat meneliti kelavakan (lidak dilakukan lagi “due
difigence”) atas calon debitur pembeli rumah, Bahkan bank cenderung member
pinjaman rumah sebesar-besarnya, 1erutama kepada peminjam “subprime”, yaitu

kurang atau tidak layak.
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372 Menjalarava Wisis Snpborime
Selwpuuiva divlos lebih dulve entusg hol-hal vong memunghmban
diprakickannya cara-cara penggelomsbungan i selior keuvangan Innaya adalab
sebeant berikue
Bank hipotik yang mengkhususkan diri memberikan kredn uniuk pembeling
ramah, dengan sendirinys mempunyai tagihan kepada penerima kredit yang
mengeunakan uvangnya uniuk nsambeli rumah. Jaminan atas  kelancaran
pembayaran cicilan utang pokok den bunganya adalah rumah yang diblavai oleh
bank pipotik tersebut. Kita schbut tagthan i tagihan primer, karena langsung
dijamin oleh rumah, ataw barang nyata. Tagihannya bank hipotik kepada para
penerima kredit berbentuk kontrak kredit yang berwujud kevtas. Istilahnya adalah
pengertasan  dari barang nyata berbentuk rumabh. Karena kenas yang
diciptakannya Ini mutlak mewakili kepemilikan runsah sebelum hutang oleh
pengutang lunas, maka kertas int disebut surat berharga atan securify. Pekerjaan
mengertaskan barang nyata yang berbeniuk rumah disevut securfrization of asset.
Katakanlak baok hipolik ini bernamia Bear Sierns, Bear Siems
menghonvarsi uang tunainya ko dalam kewajiban cicilan viang pokok beserta
pembavaran bunga cleh pua penghitang atan debltue. Jadi wvung tunai atau
likuiditasnys berkurang. Namun Bear Sterns memegang sural berharga stoau
seenrity vang berbeniuk kontrak kredit atay tagihan kepada para debiturnya. Bear
Sterns mengefompokkan surat-surat tagihen tersebut ke dalam  kelompok-
kelumpok vang setiap kelompoknya siengandung surat lagth dengan wanggal jawh
tempo pembayaran yang sama. Sctfiap kelompok ini dijadikan landasan nntuk
menerbilkan surat uiang vang dijuial kepada Lehman Brothers (nisalnva) dan
Yank-bank lain yang somuanva mempunyal pama besar. Yang sckarang dilakukan
oieh Bear Sterns bukan menerbitkan surat piutang, tetaps surat janji bayar atau
surat utang. Atas dasar surat piatang kepada ratusan atau ribuan debiturnya, Bear
Sterns menerbitkan surat vtang kepada Lehman. Uang tunai hasil hutangnva dari
Lebman dipakal untvk memberi kredit lagi kepada mereka yang membutuhkan
rumah. Seringkali untek membeh rumah hedua, keliga oleh oreng yang sama,

schingga notensi kredithya macot pertambah besar,
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Penorbitan suer borbires ot onTeh sural gy bosad one prvaoes st
securitizogion of secarity, Bebuss Indopesianya yvang sedorhana "meongeraskon
kerias.” Sura berharga ind kiw namakan sural berharga sekunder, kuarena sidak
tangsung diamin oleh barng yung Berbentok runmbh, melainkan oleh Kertas vang
berwuiud sural janj? bayar oleh bank hipotik yvang punya nama besar.

Lehman memegang surse tiong dart Bear Sterns dan juga dayi banyak lagl
perusahaan perusahaan sejenis Bear Sterns. Seluruh surat ini gikelompoebkan fagi
ke dalam wilayah-wilayah goografls, misalnyva kelompok debitr California,
kelompok debitur Atlanta dan seterusnya. Oleh Lehman kelompok-kelompok
surat-surgt  utang dan bank-bank termama ot dijadikan  Jandasan  untuk
menerbitkan surat utang yang dibeli oleh Mermril Lynch dan bank-bank fainnya
dengan nama besar juga. Kita namakan surat utang inl surat utang tersier,

Demikianish seterusoya, satu rumah sebagsd jaminan menghasilkan uang
winai ke dalam kas dan bank-bank termama dengan jumlah kescluruhan yang
berlipat ganda, Media massa negara-negara maju menyebutkan bohwa bank-bank
rersebut melekukan oficed and diced, yang secara harfiah berarti behwa satu
barang dipotong-potong dan kemudian  masing-masing  diperjudikan.  Mako
banyak bank yang debi (o equity raifo-nya 35 kali,

Sekurang kita bayangkan adanys pembed ruman vang gupal baysr cictan
utang pokok beserta bungunya. Kalan saw tagthan dipotong-potong (sfived)
menjadi 3, vang masing-masing dibeli oleh bank-bank vang berlainan, maka gagal
bayar olel: satu debitur meugikan 5 bank. Ini sebagai contoh. Dalam
kenyataannya bisa lebih dari 5 bank yang terkena keruglan besar, karena
kepercayaan bank-bank besar di seluruh dunia kepada sema-nama  besar
investment banks dan hedee funds &t AS.

Dampak pertama adalah bahwa bank tidak percaya pada benk lain yang
minta kredit kepadanya melalnl pembelian surat berharganya. Ini beranti bahwa
bank-bank yang tadinya memperoleh lkuiditas dard sesama bank menjadi
kekeringan Bkuiditas, sedangkan bank-bank yang \ermasuk kategorl investinent
bark atau hedge fund tidak mendapathan vangnya dan penabung individual, tetapi
darl bank-bank komersial atan sesama fnvesiment bank atau sesama hedge fundy.

Jadi dampak periama adalah kekeringan likuiditas.
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Dranmeb bedun saloluh ©oov bags ying menewsh poanngis s vong sydah
jatnh wempe dob memipaeleh hohava, Xarena bank yang Jdhaangmya tidok
mampu membavarnyva tepal wakiu, Karena pengutang utamanya, vaduw ixbivide
vang membeli rmab-rumah di atas hatas kemampuanyn momang Gdak mompu
memenuhi  kewgjibannya, Lembaga-lembaga keuangan i Amerika  Serikat
dengan sadar memberikan kredit rumah kepada orang vang tidak mampu.
Dampsk kedua i yauw bank-bank gagal btayar kepoda scsama  bank
raengakibatkan terjadinya rush ol=h bank-bank pembert kredit, antara lain kepada
Lehmen Brothers. Maka Lehman musnah dalame wakiu 24 jam,

373 Dampak Krisis Keuangan A8 yang Mengglobal

Masalah subprime morigage di Amerika Serikal sebenarnya sudah
mulai terlihat sejak Agustus 2007, Hal imt sudah ditengaray akan menjadi
gelembung subprime (hubble), akan tetapi pemernintale AS 1erus mengucurkan
wang dan menvrunkan suku bunga uniuk mengangkat sekior industni teknologi
vang mengalaml penurunas. Usaha Pemesinah AS dengan mengucurken dana
talangan pemeriniah sebesar USD 700 mailiar, hanya dapat mecednn: sementara
gejolak pasar. Pasalnva, mayoritzs duvestor db seluruly dunis terpaksa menjual
portfolio saham yang dimiliki secara bessr-beswran untuR menutupt kebutuhan
Hkuiditas sehingpa mengakibatkan tevhempasnya pasar modal dunia.

Secera khusus di Wall Swect, mayorilas mvestor yeng mengalami
kerugian pada saat inceks saham jawh 777,7 poin, akibat perclakan Zailons uleh
House of Representative, Pada tanggal 10 Oktober, indeks bursa berbagat negara
kembali jaluh, schingga bank sentral dasd berbagdi negars menurunkan suku

bunga agar beban ulang para investor yang merugs tidak semakin besar,

374 Dampak Krisis di Negara Beberapa Kawasan
3.74.1  Kawasan Eropa

Salah satu negara yang saat ini kerkena dampek krisis finansial AS
cukup parah adalah Islandia. Scbelumnya, Islandia berada di tingkat ke-4 negarg
termakmur dengan GDP per kapita sckitar USD 60,000 (IMF,2008). Setelah

krigis, mata vang Islandia, Krona, terdepresiasi hingga 30 persen. Sementara itu,
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bunk sentral Blindin odud swemu somamiz simpanan hsteiaian disehabkin
viang funr aceert porbunkan swaia sang besiova FE kadl bpat dant PDE negara
iHu.

Sehehwm krisis. Bank Senurad 1slandia menialankan kebiinkan inflarfon
targeting vaitu menaikkan suku bonga apabila inflasi di aws arger dan
menprunkannya di saat inflasi berada di bawah iarger Kehijakan tersebui
untumnya berhesil Jiterapkan pada negara-ncgara besar, wapt tidak tepat vmuk
negara kecll seperti Islandia. Selarna kebijakan terscbut berlangsung, tingkat
inflasi berada di atas rata-rata targel inflasi dengan suku bunga yang mencapai
lebih dari 15 persen.

Di negara kecil seperti Islandia, suku bunga yang (ingg merangsang
perusahaan domestik dan rumah tangga uniok memimjam dalam mata vang asing.
Hal tersebnt jelas menarik minat spehufan valwla asing, sehingga menyebabkan
besarnya arus masuk valula asing yang mengakibatkan tajaanya perbedaan nilad
tukar valuta asing. Para spekulan den debitur juga mendapatkan keuntungan besar
deri sclisih suku bunga di slandin dan luar negeri. Sama halnya dengon
keuntungan yang diraih dar) selisih nilal tkar Krona dengan mala dengan mata
uang asing ratanya, Hai tersebut juga mendorong periumbuhan ekonomi semu
dan meningkatkan Iajy inliasi.

Hasil akhimya adalab balon-balon ekonomn yang diakibatkan oleh
interaksi suku bunga domestik dan banyaknya arus masuk maia uang asing ke
Islandiia. Perbedaan il mkar Krona Islendia yapg jauh dan funsdamental
ckonomi realistis mengakibatkan merurunnya nilai mata uang tersebut. Bank
Sentral Isiandia pagal ustuk mencegah naiknya nilsi tukar dan gagal unmk
meitingkatkan cadangan devisa mereka.

Keadaan ini diperparah dengan vtang luar negeri bank-bank swasta
vang lerlalu besar, schingga Bank Sentral Islandia tidak mampu lagi memberikan
jaminan atas aset-aset bank tersebut maupun memberikan jaminan fikuidias.
Berbeda dengan negara Fropa lainnya yang masih mampu menjamin simpanan

masayarakat pada level tericniu.
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3042 Bosvoasan i Pasitil

Sisten: pasar bebas membt aogara-negara Jf Xawason Asia Pasitik
pun terkeng dampak krisis kewangon global tersebut. Salah saw dompak ersebut
bisa munenl melalsd frarcial merker. Dalam kasus fepong. cadangan devisa
USD 1 ariiun 1ok menjamin Jepang bebas dart krisis Nnansiai global.

Sejak awal Oktober 2008, 1ndeks sabam di Jepany sudah terkoreksi 20
persen. Hal vaoy sama juga terjadi di hampir semua pasar modal di Asia, Dampak
lain yang bisz dilihat sdalah anileknya nilai ekspor negara-negara Asia. Contoh
yang paling dekat adalah perekonomiap Singapura dan Hongkong. Singapura dan
Hongkong dapatr berpengaruh besar, karena dua negara itu meaiadi salah saty
pusat beroperasinya raksasa-raksasa kevangan dumia. Sedangkan Tiongkok zkan
terpengarah karena daya beli masyarakat AS menwron, yang berarti banyak
barang buatan Tiongkok vang liduk bisa dikirim sgcara besar-besaran ke AS,

Laporan kuaital {V-2007, ekonosit Singapura yang biasanya lumbuh
sekitar @ persen. anjlok menjadi 6 persen. Il menunjukkan kemerosotan ekonomi
AS berdampak pada negara-tiegara Asia lawavs Babkan ekonomi Cina yang
dianggap memiliki kekebalan ierhadap resest negara lain, jugn terkena imbas.
Indeks Shenghai anjlok dan mulai mengantisipasi penurunan ekspornya ke AS

dengan mengalihkan ke pasar regional 1wermasuk Indonesia,

3.5 Dampak Krisis Kenangan Global bagi Indoncesia

Krisis kzuangan glovai di AS mengakibatkan pengeringan likuiditas
sekior perbanken dan institusi kcvangan non-bank yang diserial berkwrangnya
ransaksl di scktor kevangan. Pengeringan likwiditas akan memaksa pasa tavestor
dari institusi keuangan AS untuk 1nclepas kepemilikan sanas mereka di paser
modal Indonesia untuk memperkuat likuiditas keuangan institusi mereka,

Aksi tersebut skan menjatuhkan nilat sabam dan mengurangi volume
pentualan saham di pasar medal Indonesia. Selain itu, beberapa perusahaan
kevangan Indonesis yang menginvestasikan duncnyd di instrumien invesiasi
institust-institusi kewvangan di AS ersebut jusa mendapat imbas krisis ekonomi di
AS,
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Fov sonomit d AN ving srorubah i Reborapa peoara fineva
skalt monganean perdasgangan beberap produk Iidonesin vang diekspor ke AS,
lepang. dan kowasan Uni Eropa vang relah berlanosung seiok loma, Hal S sanga
herbahiavy mengmgat produk ekspor Inidonesia sangal bergantung pada negaras
negara tersebul. sedangkan i delam negeri produk vang sama kalah bersaing
dengan prodok yang soma kalah berssing dengen produk impor Cina vang lebth
meab,

Jika melihat darl kondisi perbankan Indonesia maka saat ind daput
dikaiakan Indonesia memiliki fundamental yang kuat. Hal tersebut tercermin dari
berbagai fakior seperti rasio kredit bermasalah (Non Perfurining Loan), likuiditas
dan permodalan. NPL netto, setefah dikurangi provist hanyz 1.42 persen javh di
bawnh batas maksimum 5 persen. Likuidiiss perbankan saat inil juga masih
memadat, tercermin dan rasio kredit terhadap dana pihak keliga (Loen o Deposit
Patio/LDR} yang masih di bawah §0 persen.

Ketataya likumiditas vang teriadi belakangan ini bukan dischabkan oleh
kelangkaan likuiditas vang ada ¢i industrl, 12@api lebib karena fokior psikologis
dan kepemiiikan likuiditas vang tidak meraia antarbank. Permodalan perbankan
dumestik juga cukup kuat, Ini tercermin dari rasio kecukupar modal vang sebesar
17 persen, jauh di alas angka maksitum § persen.

Fundamental vang kuat Jersebut akon membuat perbankan tetap
optisal melakukan fungsi intermediasi uniuk mondorony perekonomian, Laju
pertumbuian kredit perbankan sangat Hukivatif dengan rotu-rata pertumbuhan
selama periode 2003 — Mer 2008 sekitar 22 persen, LDR perbankan mengalami
outlook yang positif dimana Mei 2008 sckitar 72 porsen, yang menanjukkan

partisipasi perbankan cukup batk kepuda sekior.

Universitas indonesis

Analisis Kinerja..., | W. Ricky Firmansyah, FEB Ul, 2009



Pt 4
METODOLOG PEXMELYTIAN

4.1 Fapulasi das Sampel

Penelitian ini menggonakao populasi semue bank yaaz ada di Indonesia
aan masih beropergsi sejak rahun 1995 hingea shun 2007, dimana banx-bank
tersebul dikelompokkan berdasarkan kepemibikan. Kepemilikan dibagi atas
kepemilikan I dan kepemilikan 11, Kepemilikan I pada tiap kelompok bank
diantaranya bank pemeriniah, bank umuwm swasta nasional deviga, bank umum
swasta nasional non devisa, bank asing dan bhank campuran, seria bank
pembangunan daerah. Sedangkan Kepemilikan II pada tiap kelompok bank

diantaranya bank nasional, bank asing, dan bauk campuran,

4.2 Jenisz dan Pengumpular Data

[alam penelitian ini penulis menggunakan data-data: Nilai ROA, CAR,
LDR, BOPO, MS, Keperptlikan bank dan kinetja yang dijetaskan dalans voriabel
Dummiy. Kepemilikan pank dibedakan atas 5 ok kepemilikan [) don 3 {unik
keponilikan 11} seporti yang sudah dijelaskan pada butir 4.1 &5 atas, scdangkan
untok melihat perbedaan kinenja perbankan sehelum masa knsis dan seictab masa
krisis diterangkan pada dienmy dimana | menunjukkan masa krisis dap § adaiun
tidak krisis. Data-dain diambil darl tahun 19652007 dimana pada sant tersebut
sudab muisi dilakukan pemeringkacn bank-bank yang dilakukan oleh Majalah
Infobank dan dipublikasikan kepada masyarakat. Detail pama semua bank yang

ditefiti dapat dilihat pada Lamypiran 1.

4.3  Maodel Penelitian
Dalam penelitian im akan digunskan model penclitian yang mengacu pada
penelitian  Sinirlock {1935) dan Lloyd-Wililams (1994}, yang kemudian
disesuaikan dengan kondisi yang ada di Indonesta. Terdapat 2 model yang akan
disegresi yarw:
o RBROA, =ag+a:CAR, + :LDRy + 53BOPO;, + a MBS, + asDKRISIN +
asDNONDEYV + a;DDEY + agDASCAMP + agDBPD + g, (4.1)
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o RiIAy = hy=bUAR, + h-LDE, + biBOPO, + bMS; + bDKRISIS +

BDASING + BsDCAMP + o (4.2}
[imana
ROA 1 Retwrn On dssers
CAR : Capliad Adequacy Ratlo
LOR . Loan to Depusit Ratie

BOQPG  : Rasio Biays {Beban) Operasional terhadap Pendapatan Operasional
IS : Muarker Shore iotal asser masing-masing bank secara individu
DKRISIS : bemilai 1 pada masa krisis dan 0 puda masa tidak krisis

Ag - fg . Koehisien dari masing-masing variabe! indeperden:

be— by . Eopefisien dari masing-masing variabe!l independens

Dummy kepemilikan dituniukan oleh DNONDEY, DDEV, DASCAMP, DEPD,
[PASING, dan DCAMP.

Untuk Dummny Kepemilikan dapat dilihe: pada abel berikut:

Tabel 4.1 Variabel Dummy Untok Kepemilikan 1

Kepenmilikan Kode DNONDEV DDEY DASCAMP  DBPD
“Bank Pornernn R T 0 0 = :
BUSN Nan Devzsa . 2 o ;
: BUSND&MS&* i S Q - _ L
B J—

Tabel 4.2 Variabel Dammy Untuk Kepemilikan H

Kepemilikan Koade  DASING DCAMP
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Gesarnsa kompesinn Jaet pustug-masing bunk ownuk jents Bepemibiion dupat
Jihtho o Lampiran 5.

Persamaimn {411 menjeloskan bagmmans peagaruh CAR. LDR. BOPQO,
MK dan jems kepemilikan terhadop ROA Jdodd suatu bank. Jenis kepomilikan
vang dimaksud adalab kawczori kepemihikan | yaitu Bank Pemerimah, Bank
Umurn Swasta Masional Devisa, Bank Uimum Swasta Nasionat Non Devisa, Bank
Asing dan Campurar, dan Bank Pembangunan Daerah.

Persamasn (4.2) ingin menjelaskan bagaimanz pengarch CAR, LDR,
BOPO, MS, dan jenis kepemulikan terhadap ROA dari sustu bank. Namun
berbeda dengan jenis Kepemilikan pada persamaan {4.1), disini kategori

kepemilikan I vaitu Bank Nosional, Bank Asing, dan Bank Campuran.

4.4  Definisi Operasional Variabel Penelitian

Kongoiidasi dunsksudkan untk mempercleh indusiri perbankan yang
sehat dengan modal vang kuat. Menuwrmt Swastento (2007), untuk memenohi
modal tersebur, bank: {1} harus mompu mencipioken laba, (2) mengundang
investor (akuisisi). (3) melakukan merger’. Jika ahiernadif merger dilakukan maka
dapat menyvebabkan jumiah bank daiam industri akan menarun. Inilah akibat yang
biasa terjadi jika dilakukan konsolidasi perbaskan. Bagl bank yang sehat, pilihan
vang paling baitk untuk bisa berkembang adalzh pilthan (1), yalty mampu
menciptakan 1aba sehingga dapal menambah modal secara organik. Yang menjadi
pertanyaan lebih lanjul adaloh seberapa jauh kemampuan bank dalasy memenuhi
modal melalui penciptaan laba. Karena i, kemampuan bank untek memperoleh
laba menjadi penting untuk diteliti. Kemampuan bank dalam menciptakan laba
dipengayubi oleh keadoan internal bank, industr: perbankan dan kondisi makso
fundamental,

Dalam laporan keuangan vang disusun gan diterbitkan oleh bank, laba
biasanya tercermin dalam klasifikasi pos-pos pada laporan laba-rugi. Yang pokok
adalah selisit untara pendapatan bunpa dengan biaya bunga, alau yang disebut

dungan Net Interest Man gin (NIM), yang mencerminkan kemampuun bank dalam

' Swastanto, Joni. {2007). Analisis Kemempuan Perolehan Laba Bank dan hnplikasinya Terbadap
Konsolidast Perbankan Indonesia, Disertasi Peopram Pascasagiana Fakultas Ekoromi, Universitas
Indonesia.
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sempereteh fauba dusd hogisin epenstonad utmuns g sadio penghunpunan Jdana
i peavalyran Kredin Selain e bank juga dapat memperoleh laba dari keglatan
pelovanan jesa Kewvangon yveng diakukannya, stee serning disebut fee-baved
income. vong divkur dengan selisih anlara pendapatan operasional di tuar bunga
dengan blava operasional di fuar bunga. Penjumiahan antara kedua klasifikasi pos
laba di atas menuniukkan kemampuan perelehan laba bank secara keseluruban.
Sementara itu, analisa kemampuan perolehan lsba bank dibandingkan
dengan investasi yang dilakukannya pada umunmnya divkur dengan dua variabel
Return On Assets (ROA) dan Renwrn Cn Egquiry (ROE). ROA menggambarkan
kemampuan bank dalam menciptakan laba dari aset yang dimiliki meskipun bias
karena aktivitas bank dalam rekening administratif foff-balance) terkait dengan
kegiatan derivatif sepesti forward, swap, opifon dsb. Sementara ROE
merimjukkar imbal hasit yang akan diterima pemiliki bank dari modal yang
disetorkan, Karena  asser berkaitan  dengan  kualitas  {dengan  demikian
berhubingan dengan risiko yang dihadapl olch bank), maka ROA dianggap
sebapar alal yang lebih topat untuk menguikur kevistungan bapk {Sundararajon et
al. 2600). ROA memberi informasi seberapa eftsien suatu bank telah dikelola
rengingit rasio int mengoambarkan seberapa besar loba yang dapat diperoleh
darl sctiap rupiab penanaman assef baik datam bentuk penyaluran kredit, investasi
dalam surat-surat berharea, maupun dalam pinjam memimjam antar bank,
Kezadaan internal bank yang mempengareht kemampuan bank dalam
memperoleh laba ditentukan oleh capacity fo generare profit dau appetiie 1o risk,
Beberapa varigbel yang digupakan unfuk mengukur kapasitas bank dalam
menghasilkan laba, Kecukopun modal (CAR/Capitid Adeguacy Ratio} adalah
salah satu variabel utama bagi Lonk untuk menciptakan laba, Semakin besar
modal, bank akan mempunyat kemarpuen uniuk menyalutkan dana sehingsa
dapat menghasilkan laba yany lebih bessr. Bank Indonesia telah menetapkan rasio
modal minfmum bank adalah 8%. Variabel berikut adalah LDR, yang dihitung
dari perbandingan jumlah kredit yang diberikan dengan dana yang dihimpun dari
masvarakat. Variabel ini menggambarkan Jending capacity bagi bank. Variabel

berikutnya adalah BOPO yang merupakan rasio kinetia bank untuk mengukur
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sunnpnpuan toghi ofisienst v Remampuan bunk dalin melakukan kegintan
vperasionalnya.

Tabel 3.3 Kriteria Perbankan Moenurut Bank Indonesia

Indikator Svarat Keterangan
CAR Min 8% Modal yang kuat
LDR £3%-110%  Poran imer"mediﬁ@ yang laik '

BOPO. - Max 80%
Somber: Bl (dioiah) ;

Variabel berikuinya yaitn variabel pada industi perbankan yang
mempengaruhi kemampuan bank untuk memperoleh laba adalah konsentragi
Bank vang terkonsentrasi akan menghasilkan inbg yang lebih tinggi karena bisa
pempengarahi harge, Kondisi industri dapat puia berpengaruh terhadap kegiatan
operasi dan kemampuan suatu bank dalam memperoleh laba terkait dengan
struktue indusia apakah teradi konsentrast 2taw pernusatan usahz pada bebarepa
bank saja atau tidak. Konsentrasi bank binsa wrjedi karena alamiah, yaitn bank
yany ada karena efisiensinys mampe heikembang sehingga menjadi suatu
perusahaan besar. Konsentrusi bank juge bisa terjadi karena merger. Scjumlah
indixator yang dapat dipunakan untuk mengukur konsentrasi pasar sebagai
indikator dominasi pasar suatu industri. Dulam kaitan ind, rasio konsentrasi k-
perusahaan terbesar (CRy) vang dihiteng dari marker share dan Herfindhal-
Hirschman Index (HHI adalah ukuran yang bissa dipakai untuk mengukur
konsentrasi pasar teracbut.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis dalam hel ini mendefinisikan
dua jenis variabel yang digunckan yaiw variabel terikat (Dependent Variable) dan

variabel bebas (Independem Vuribiel.

A. Variabel Terikat

Atau sering disebut dependent variable adalah variabel yang tidak bebas vang
dipeugaruli oleh veriabel bebas. Variabel terikat pada nenclitian int adalah
Return On Asseis (ROA) yang dapat dijelaskan sebagai berikat:

Laba sebehan pajok
Bera—rona Total dsset

RO4= 100%
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Hamio i omomsioneon sonuanmion keberbusiian maimigemen dort sustu bank
dadwm memperodeh keumungan labg seeara kesehwihar, Semakin keell ROA
mengindikasikan kurangays Semwmpuan manajemen bank dalam micngelola

aktiva umsk meningkatkan pendapatan dan ateu menekan biaya.

B. Variabel Bebas

Sering juga disebut independent variabie adalah variabel vang keberadaarnya
tidak dipengarshi oleh variabel lain. Varigbel bebas pada penelitian ind adalah
Capital Adequacy Ratie (CAR}, Lean 1o Deposit Ratic (LDR), Biaya
Operasional/Pendapatan Operasional {BOPQ), Pangsa pasar aset vang dimiliki
oleh masing-masing bank {MS)]. Dummy untuk kepemilikan {(DNONDEV,
DDEY, DASCAMP, DRPD, DASING, dan DCAMP), den DERISIS unuk

membsdakan masa knsis dan tdak krisis.

{1) Capital Adeguacy Ratio {CAR)
Merupakan rasic kineria bank uniuk kecukupan modal vang dimiliki
baik untuk menunjang akiiva yang mengandung risike, yang dinunugkan

sabagail berikut:

CAR = Mot Bank
ATMR

« 1 00%
{ity  Loan to Deposit Ratio {LDR)

Merupakan rasio kmerja bank untuk mengukur kemumpuan bank
dalam membayar kembali penerikan dana yong dilakuken oleh deposan

dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber ltkuiditasnya.

Taril Kredit

LPR= <1 00%

" Total Deposit
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10k Broa Operssienst Penduapatan Onerasionad {B30PO)
Merupakan raswo biavn operusional vange digunakan entuk mengukug
tingkal vhisiens: dan kemampuan bank dalam melakukan kegiaiannyae, vany

dirumuoskan sebagal berikut

Biaya { Beban) Operasional

BOPO = % 1 00%

Pendapa tan Operasional

(iv}  Pangsa Pasar atau Marker Share (MS)

Variahe} it melihat share dari asser yang dimihiki oleh bank terhadap
total assef industri perbankan. Variabel inl diestimasi mengpunakan
Herfindahi-Hirschman Index,

{v)  Dunmay Kepemilikan
Yenis dari kepeniilikan bank dapat dijeigskan pada tabel berixut:

Tabel 4.4 Tabel Kepemilikan 1

Kepemilikan Kode
Bark Pemerintah i
Bunk Umum Swasta Nasional Non Devisa 2
Bank Umurn Swasia Nastonal Devisa 3
Bank Asing dan Campuran 4
Bunk Pembungunan Daerah 3

Tabel 4.5 Tabel Kepemilikan 11

Kepemilikin Kode
Bank Nasional 1
Bank Asing 2
Bank Campuran 3
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tviy o Laman RRISES
Variabe! diomnn krisis ot menuniukkan penelitian vang dilakukan
pada masa krisis dan tdak krisis. Dimana jiks masa krisis bomnilat
dan tidak krisis bernsilat 0. Masa Krisis dimulai dari tahun 1997 sempat

1999 dan i fuar periode i dikategorikan tidax krisis,

4,3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang diperlukan adalah data sekunder dimana data-data tersebut
dikumpulkan melatul pooling duia vaitn penggabungan data thne series (antar
waktu} dan data oross secdon (antar individuw/iruang). Sehingga jumish observasi
menjadi jumniah tahun dikalikan dengan jumiah bank. Data-data yang digunakan
dikumputkan dari berbagai sumrber, seperli Bank Indenesia, Statistik Ekonomi

dan Keuangan Indonesia (SEKD, majalah Infobank, dan Badan Pusat Statistik.

4.6  Model Regrest Rata Panel

Dari spesitikasi model yang leiah dijelaskan di atas, terlihat babwa model
dalam penelitian gl merggunokan crass sectior {bank) dan data time series
(tahun}. Untuk mengeolah dma yang demikian, maka diperlukan pengpabungan
data vang disebut puoling duia atau dala pancl.

Guna menyesuvaikan dengan tojuan, maka daism penslitian ini penulis
melakuken analisa dengan menggunakan metade analisis data panel. Kelebihan
aata panel adalah’:

a. Estimasi dala panel dapat mempertimbangkan heterpgenitas  dengan
memperkenalkan variabsl-vaciabel individu spesifik.

b. Datx panel Japat memberikan data yang lebth informatif, lebih bervariabilitas,
kurang kolincaritas anter variabel, derajat bebas yang lebih besar, dan lebih
¢lisien.

¢, Data panel lebih sesuai untuk mempelajari dinamika perubahan (dynamics of
change},

d, Data panel dapat secara lebih balk mendeteksi dan mengukur efek yang tidak

dapat diamaii dalan data eross section dan fime series.

? Damodar, Gularatl, Bask Econometrics, New York: MeGraw Hill 2003)
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Pratg penel dupat digunakan woniek wiempelaan model-model perlake yang
kompleks.

Data panel dapal meminimalisir bias vang mungkin ditimbulkan oleh agresif
data individu,

Ima panet dopat membust jumlah observasl dalam estimasi perameter
populasi menjadi  semakin  besar, sehinggs mencurangt  kemungkinan

Kolinearias antar variabel bebas.

Bentuk umum struktur persamean model analisis data panel adalgh

sebagail berikut:

"
L Ee *Zﬁj Xy vsy i=lokir=L.T

=t
dimang |
{ T unit oress section sebanyak k,
¢ < unit fome series schanvak T,
r s dependent variadle untuk sectior ke~ dan wakiu ke,
Xu ¢ independent variuble Ke-] untuk section ke dan woktu ke-t,
By : distrbance term

Disnrbensee term &, mempunyal E{e3 = 0 sedangkan bentuk dan matriks

covarignce residuglnya adalah tergantung asumst yang digunakan, yaitu jika

dipsurnsikan:

a.

Mempunyzi struktur homoskedastisitas, maka Varfey = o dan Covie, Lng =
& {0, s);

Berstroktur heteroskedaseisitas tani anpa cross sectionnd correlmion, maka
Var{s;) = ¢; dan Covies 65 = 0 (ith, t£s);

Berstruktur heteroskedastisitas dan ada cross szectipnal correlation, maka

Vars,) = o1 dan Covie, &4 = oy, (i¥h, tés),

Ditinjau dari metode estimast parameternya, model analisis data pancl

dapat dikelompokkan menjadi model tanpa efek individu {commen effect) dan

Universitas Indonesia

Analisis Kinerja..., | W. Ricky Firmansyah, FEB Ul, 2009



sresded demnn ook individa ¢givedd dan randess gifeer). Pondekman simgkat enuk

masing-masing modet wrsebut adalab:

1)

2}

Conmmuon Effect Model

Rerine diseban juign Pooled Regression Model adalah meiode estimasi vang
menggabungkan {poofed) scluruh data #ime series dan wross sectior dan
menggunakan pendekatan OLS (Ordineey Leusr Square) untuk melakukan
egtimast parametemnya, Akibatnya medel ini mempunyai intersep « dan slope
{} yang sama untuk setiap individu. Sehingga efek individu tidak akan werhhat.

Bentuk umum dari model comaen effect adalah:

L
¥, = +Zﬁ}- Xy tey i=lokt=1L..7T
F=d

Fived Lffect Model

Merupakan metode estimast yang moemperhitungkan adagya perbedaan antera
setiap individa yvang diakomodast melaha iy variables schingga erdapat
perbednon  dalam intersep. Nilal intorsep vang berheda-beda it juga
diasumsikan berasal dari variabel yang vdak ikut masux sebapal variabel
bebas dalam persamaan regresi dan dikenal sebagal omitted variable.
Akibainya model ini mempunyal slope §§ yang sama, namun dengan intersep o
vang berbeda untuk setap individa, Bentuk umum dari model fixed effecr
adaiah:

#
Vo=op+y B, X+, i=hukit=l..T
=

Random Effect Model

Merupakan metode estimasi dengan intersep yang berbeda-beda untuk tiap
individu dengan memperhitungkan adanya disturbance dan cross section dan
rime series. Dengan menggunakan Generafized Least Sguare (GLS) sebagai
gstimatomya, karemanya dapat meningkatkan efisiensi dad estimasi Jegws

sqreere. Bentuk umurn model random effect adalah:
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R D R WS T S B 13 £ N |
ot

D efel o, ndalah nital distarbance vang randesr pada seticp individu

dan kensian sepanjang wakiu.

4.7  Tahapan Analisa Data
4.71 Pemilihan Metode Estimasi Dalam Data Panel

ntuk mendapatkan analisis data panel yang terbaik maka pemilihan
model dilakukan melaful tiga tahap. Pertama adalah memilih aniara model tanpa
efek individu {common effecty atau model dengan efek individu (fixed ¢ffect dan
random effecry, Pemiiihannya Japat diskukuan secara manual yalu dengun
menggunakan Uji Chow,

Uji Chow ditunjukkan oleh persamaan berikut:

(RRSS ~ LIRSSYKn ~1)

e Ty E—

Dimana :

RRES © Kesiricted Residual Sum Sguare (inodel coummon effzct)
VURSS : Uwrestricied Residnal Suim Sguare {model individhud effect)

n . jumiah individual {eross section)
t : jumlah time series
k : jumiah variabel bebas

Dengan hipotesis sebagal berikut:
He  wy=az= ... =g, {model eammon effeci atau Pooled Leust Square)
Hy o) # s # ... # o, (model dengan efek individe)
Kriteria penguiian bagi uji F adalah jika nilai Friug lebih besar dari Figg maka Hyp
ditolak dan model yang digunakan adalsh model analisis data panel dengan efek
individy,

Jika ujt bagi pemilihan model aralisis dalam panel di afas
menghasitkan keputusan bagi He yang tidak dapat ditolak maka model analisis
data panel yang dipilih adalah model common effect dan dilanjutkan pengujian

dengan menggunakan uji LM untuk menentukan strukiur matriks covarionce
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residicd-nva apokah berstenkior fomoscedesticity Non Aetersscvaedoine apd
wnpa croaxy secrionel corselarion. Namun bida keputesannya wialeh penolakan Hy
maka dilanjutkan pomilihan model analists antara menggunakan mode] analisis

data panel fived effect atau menggunakan radom effect.

4.7.2 Pemilihan Model Antara Fixed Effect dan Random Effect
Dnlam memilih antara fived effec atau random effect. maka terdapat

beberapa pendekatan beriku i

ay Jika ada (ime series > unit eroas seciion, maka tidak terdapet porbedaan nilai
dalam mengestimasi parameter dengan pendekatan fived maupun random.
Kenutusen dengan demikian lebih pada aspek kemudahan dan kenyamanan
pencliti Fived effect l=bih dintamakan.

bY Jika ada sme series < unwt cross section, dan apabila asunsl random gffect
terpenuhi maka estimasi dengan menggunakan pendekatan ramdom effect
menjadi lebih efisien daripada pendekatan fived effect.

¢} Jike unil crosy seciion dan fime series sama-sama besar, penggunaan kedua
pendekatan tersebut akap membawa basil yang berbeda. Inferensi statistik
bersifay kondisional berdasarkan unit ¢rosy section dalam sampel vang
diamati. Jika diyakini banwa umit cross section yang diambil dari saunpel yang
febih besar tidak bersifat randoem, maka pendekatan yang lebih epat adalah
random effecr.

d} Jika komponen ervor individual ei dan satu atan lebh regresor berkorelast,

maka estimasi dengan fixed,

Uji Hausman merupakan salah sate bentuk chi-sguare test dan
dilakukan berdasarken bentuk kuadrat dan selisih afars konsisten estimator
dengan efistensi estimator. Pada model analisis data panel fixed effecs diperoleh
estimator yang konsisten, sedangkan pada model analisis data panel random effect
diperoleh estimator yang efisien. Untuk itu dilakukan wii hipotesa apakah efek

individu tidak berkorelasi atau berkorelast dengan variabel bebas.

* Damodar Gujarati, Basic Econometrics, New York: McGraw Hill (2003), hal, 650
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Ein Mausmes dibuiung dengan persamaan berikot

ff - ;‘;i!{-"i e (ﬁn, el fgﬁ, }{Z ”}'(’m z }‘f.:’)v ;I;ﬁrf — ﬂ'k. }

Drmanaa:

Fre :estimator raselom effecr

By . estimater fived effect

Ve © matriks coefficient-covarionce random effect
L : matriks coefficient-covariance fixed effect

k . derajat bebas (jumiah parameter)

Denpar hipotesis sebagal berikut:
He @ model rendom gffect
Hy ; model fixed effect

Menu Uji Hausman tersedia dalam software Eviews vang menghasitkan nilai o/i-
sguare (K dan p-valve.nya. Kriteria uji Hausman adalah niembandingkan chi-
square (K dengen X° wbel. jika statistik chi-square (K3 > X* mako 1olak Hy dan
model yang digunakan adalah mudel analisis Gata panei fixed effect. Atau dengan
membamdingkan p.valee dengan tingkat signitfikanst (o terlenty, jika pvafue o,
maka Hy ditolak dan model vang digunakan adalah fixed effzcs.

4.8 Pengujian Ekonemsetrika Pada Model Analisis
4.8.1 Uji Gejala Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah adanya korelasi antar variabel bebas, dimana
akibat yany dapat terjadi walaupun R’ tinggi teiapi sanga sedikit taksiran
koefisien regresi yang signifikan secara statistik dan taksiran parameter akan
sangat sensitif dengan pepambahan data.

Kansekuensi jika ferdapat korclasi antar variabel bebay adalah
penaksir terkectl tidak dapat ditentukan dan pengaruh terpisah dari penduga
vaiiabel bebas tidak dapat diduga secara persis.
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Perzunan multkolinteritas dilakadkan dongan mengestims: faranig -

Infrcdion Facror (VIF L vaitn dengan menggunakan formula sehagai venikat:

Dimana R* adalah koefisicn determinasi antar variabel bebas dan variabel terikat,
Jike nilal VIF > 10 maka pada model yang digunakon tenjadi multikelinierisas.
Cara mengatasi multikolinieritas adalah:
e  DMengurangi varigbel bebas yang mempunyai hubungan linier dengan
variabel bebas lain
» Mengubah bentuk moudl
» Memilih sampel baru karena multikolinieritas pada hakekatnya adalab
fenomena sarmpe|

+ Transfonuas: diubah

4.8.2 Ujt Gejala Autokeorelasi

Uji autokorclasi adalal untuk melibat apakeh todadi korelasi antara
satu periode t dengan pericde sebelumnya (i-1). Secara sederhana adaleh bahwa
analisis regrest adalah untak melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap
vanabel terikar, jadt tidok boleh ada korelasi antara observasi dengan data
observasi sebelumnya, Autokorelasi mempunval potensi menimbutkan masalah
vang serius yang menyebabkan penaksiran yang didapat walaupun tidak bias
tetapi Hidak cfisien. Akibat adanya korelasi serial diantars residual dalam
penaksiran regresi adalah:

e Variabel residual {error ferms) akan diperoleh lebih rendah daripada
semestioya sehingga mengakibatkan R menjadi lebih tinggl dari yang
seharusnya.

» Pengutan hipotesis dengan menggunakan testatistik dan F-statistik akan

membingungkarn.
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P statsuk ving dapat dipergimakan untub mehibat adonva autckorons, sdninh
. - 4 - ; 4 . - B ' .
et o dart Durein-Watson™ yvang didasarkan dant ressdual metoue keadrat werbeal

Adapun formula uj statistk Durbin-"Vatson adalah sebagas berikut

paus
dimana e, adalsh residual metede kuudrai terkecil. PDurbin-Watson berhasii
menurunkan nilai kritis bawah (d) dan batas atas (dy)) seningga jika nilai d hitung
terletak & huar nilal kritis 1ni maka ada tidaknya autokorelasi baik positif atau
negatif dapat diketahui. Penentuan ada tidaknya autekorelasi dapat ditthat dengan
jelas pade ‘fabel 4.6,

Tabel 4.6 Uji Statistik Dorbin-Watson d

Nilai Statistik 4 Hlasil
e eMezibiai@&tgatems nal: ada azi%okoreiasrpgs;m" |

k;‘.» 2 %W*\“iﬁ

e W“.. 2B e ) S

- He g™

Daerzh i,.uragizmrzzguan udai{ adn i&putusan

< autokorelasi:

- {fz}“:d <d- dz 'Daerah i(éragu-raguan‘ tidak ads z\epumsm

‘ }g,ijt;jgg“:ggi%‘;&ﬁgﬁ;«iﬁﬁfi&ﬁ”ﬁlﬁf&%s rml ada aufekg ﬁsimegatif

....,‘:__;\t‘ N NN 7Py Yl A e T

Yolak Hy Terimm My Tadak

3 . dyy du ;s 4 iy 4
Gambar 4.1 Statistik Dui bin-Waison 4

Pengujian Run  Test untuk membuktikan  kasus  autokorelasi
dipergunakan bila dalam pendekatan statistik Durbin-Watson diketahui bahwa

model tersebut tidak dikelahui ada atau Gdakoya kasus autokorelasy (berada di

! Gujarati, N. Dawnodar, op.cit, p467-472. Libat juga juga Hill, Carter, W, Griffiths and G. Judge,
Undergraduate Econometrics, 1958, New York: John Wiley & Sons, p 238252
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daernh tidab tondentifikasi s mencrangkan varinbel bobus torboshioy vernn o
wak bebas dart fungsi rersebut. Nilal R berkisar O - R < i, semakin momicka i
maka semakin dekai pula bubungan antara vartabel bebas dengny vanabel wk
hebas. dan dapat dikatakan maodel worsebut baik. demikian pula sebaliknva. Drlim
penelitian ini dipergunakan adjrsred R karena retanif tidak bias lagi dibandingkan
nilai R-sguare, Hal ini disebabkan telah dikeluarkan pengarah periambaban
variabe] bebas dalam persamasn regresi.

Untuk mengukur pengaruh variabel bebas secara bersamn-sana
terhadap variabel tak bebas maka digunakan uji F, dengan tingkat signifikan 5%-
10% dan nilai t masing-masing untek sampel dengan jumiah 949 dan d&=11 yaitu
1,796 dan 1,363 dimana kriteria vang berlaku adalah:

Tabel 4.7 Nilai t-Tabel Untuk Uji F

Maonbaadingian t kitung dengan Pengaruh Variabel Bebas ferhadap
i table Variabel Tak Bebasnya
¢ hitung > t tabe! atau t hitung < -t tabel Signifikan
-t tapel < ¢ hitung < t tabel Tidak signifikan

Ui koefisien korelasi secara parsial digunakan untuk menjelaskan
besarnya keterkastan antara masing-masing variabel bebas terhadap profitabilitas

pada saat variabel lain iidak mengalanyt perubabas {celeris paribus).

4.83 Ui Gejala Heteroskedastisitas

Dalam regrest linker ganda, salah satu asumst yang harus dipenvhi agar
taksiran parameter dzlam model tersebut bersifar BLUE yaitu vanian dari residual
adalah konsian, Gejalz heteroskedastisitas banyak dijumpal pada data ¢ross-
sectionul, karena pengamatan dilakukan pada individu yang berbeda pada saat
yang sama.

Sifat dari heteroskedastisitas adalah fi» masth tidak bias dan linker
telapi tidak Jagl mempunyai variasi minimum dan terbaik. Dompak dari
heteroskedastisitas adalah (Nachrowt: 133):

» Lebih besaraya variansi taksiran sebagal akibat dart tdak honstannya

yaiasi.
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e Perobahan vartansi taksiran akan berpengarub padin uit ipotese Lwy
dilakukan {uji ¢ dan F). karena kedua v tersebut menggunikan boesarnn
varianst ksiran. Schingga berakibat kurang akuramya wji bipoicsis
tersebut,

»  Makin besor variansi taksiran akan berpengaruh tevhadap stendard errov
taksiran yang akan bertambah besar juga, sehingpa interval kepercavaan
menjadi sangat besar,

Melihal dari dampak yang ditimbulkan oleh heteroskedastisitas maks persamaan
regresi yang dibuat dapat menyesatkzn. Menggunakan grafik namun tzrkadang
sebaran deta yang tergambar dalam grafik membuat keraguen skan ada atau
tidaknya heteroskedastisitas,

Bila kira menggunakan data cross section vang sanpgal heterogen
terutama untuk melihat perbedasn dart suate kelompok ataw kelas suatu sampel
muxa sudah depat diduga bahwa ekan ada masalsh hewerockedastisitag, Untuk
mendeteksi heteroskedasusitas, digunakan beberapa tmetode’:

»  Metode Informal’'Grafik
Masalah heteroskedastisitas dapai didetekst melalui scbush grafik. Jika
residual mempunyal varians yang sama (homaoskedactisilas) maka ke tidak
mempunyai pola vang past dari residual. Setelikava jika residnal
mempunyat sifat heteroskedastisitas, residual i akan menunjukkan pola
tertentu.

s Metode Park
Varian residual yang tidak konstan atan masalah heteroskedastisitas muncul
karena residual 1 tergantung dard variabel bebas yang ada dalam model,

» Metode Goldfeld-Quandt
Metode tni mengasumsikan bahwa heteroskedastisitas merupakan fungst
positif dari variabel-variabel bebas,

Sedangkan untuk mengatasi adanya heteroskedastisitas adalah:
e  Metode Generalized Least Squars {GLS])

s Transformast Logaritmsa

3 Likat Widarjono, Agus., Fkonometrika: Teori dao Aplikasi Uniuk Ekonomi dan Bisnis, 2603,
Yopyakarta
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Dalam penelitian inh. penulis menggunakan progeam Microseit Lxeel
dan EViews 3 untuk niengolah daw-data yang ada dan secarz kescluruhan melode

pensiitian diringkas datam Jowedart berikug;

Analisis Kinerja Industrl Perbankan Dilibat Dari Jenis Kepemilikan
di indonesia: 19952007

e LT b T B P I BTt s e T By e,

1 Perumussan Masalah:

i.:l.

1 Mongetah i faktorfaktor ana sain yanz mempengaruhi kineria perbankan
2. Mengetsint kinerje masing-masing kelomzoek bank berdagarkan kegemilikan,

o R TR T LI e DAL MR TR et TR T

7l Hipotesa:

£ 1. Falgor-faktor yang mempengsrurd Kinerja perbankan: CAR LDR, BGRQ, dan R
S
g‘f S

2. Terdapat perbedassn kinesja antars rsasing-Imasing kejpmpax bank,

IS SRR e L S e AR s S T

&=
oo
o
£
H

ap+ a;CAR, + 2;1DR, + 3,BOPOS, + 5, MS,, + 9;DKRISIS +
2, DNONDEV + 5,DDEV + o, DASCAME + a,DEPD + 8,

"
]
T
r
2

bg’f‘ h;ﬁk&; + bleR“ 4 bgﬁﬂ?{};, + ?:,;MS“ + bsﬁKRZSZS +
B, DASING + b,DCAMP 4 £

S e W MG e P A SO )

Gambar 4.2 Kerangka Pemikiran
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BADB 5
ANALISIS HASIL PENELIT AN

3.1 Deskripsi Statistik
5.1.1 Deskripst Statistik Keselurnhan Sampel Bank
Dari keseluruhan sampel bank yang ding. Lerikut diberikan deskripsi

statistik pada tabel di bawah ini:

Tabel 5.1 Deskrinsi Statistik Selurah Sampe] Bank

Iy ";-:%"i:v\(i
i‘?@ X o

e

KOA 0.759% 33 ':33% 4027:% 0161 fm
4 %__ " 92/0 LeD

-. %.s»} v“ vd?,
Uy

A'ﬁ

'0373 84%

5396% ' 51.669%

Seperti yang dapat dilihat pada tabel & atas batywa kinetja perbankan
keselurchan sampe!l secara ratarata selama periode 1895 -~ 2007 menghasilkan
keuntungan vang sangat kecil. Hal ind ditunjukkan olch rata-rata nilai ROA dari
keseluruhan sampe! yang bernilai 0,759%.

Nilai CAR rata-rata dari keselaruhan sampel bank sebesar 24.227%
menunjukkan bahwa sudah tercapeinya pemenvhan nilai standar minimum CAR
vang diversvaratkan bagl bank-bank & Indonesia wailn 8%, Dari tabel dapat
dilihat juga bahwa terdapat kesenjangan nilal CAR yang cukup besar vailu nilai
minimum -122.616% dan nilai maksimum 1,380.92%. Pervedaan mlal CAR yang
cukup mencolok i dischabkan oleh perbedaan nilai ATMR dan modal masing-
masing bank. Nilai CAR vang bemilal negatif dapat disebabkan nilai ATMR dari
bank vang beroperasi pada periode tersebut lehih besar dan juga besar
kemungkinan modal bank tersebut lebih kecil dunipada milar ATMR yang
disehabkan modal banyak tersedot akibat pegotive spread dimana suku bunga

kredit lebih kecil dari suku bunga deposito.
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N TT]

Niler LR rat-raes dan Reselaraban s, vonh sobpsar 779300
yang ersebar dar nifai mindmuom <674, 339% sampai ntke mabsimum J0.0735.84%
Terlihat buhwa secura rata-rata dilal LDR. bank-bunk menunjukkan perannya
sehagal inlermediast vang boik karena memiliki njlai LDR di atas 30%. Namup
jika melibat dari pilai minkmum LDE, maka masih werdapat bank-bank vang tidak
apresif di dalam memberikan kreditnya kepada masyarakat. Sebaliknya, nilai
LDR maksimum mengindikasikan bahwa terdapar bank-bank vang sangat berani
di dalam menyalurkan kredit kepada masyarakal.

Nilai BOPO raia-rata dani keseluruhen sampsl bank sebesar 85.5344%
dimanz nilal ini masth di bawah ntlal maksimum BOPO yaitu 100%. Dalam
analisis ini maka rasio BOPO yang linggi mencerminkan kondist bank yang tidak
efisien sehingpa apabila bank tefap menyabukan kredit makn bank akan
mengalami negative interest rate spread. Kondisi tersebut menyebabkan bank
akan mengurangl penyalvran kraait untuk menghindari kerugion yang lebihs besar,
Secara markes share, rata-rata hank-bank di Indenesia memilikt shore yang cukup
kect! yaitu 5.396%.

Dari hasil nilsi variabel-variabel di atas dapat difihat bahws walaupun
secara rala+aia memberikan hasil yang haix, namun bank-bank dalam koadisi
hanya memberikan keuntungan yang sangat kecil Had ini disebabken karena
selain menjalankan fungsinya sebagali bwermediory. bank juga melakukan
transaksi derivatif vang cenderung bersifat spekulatil’ dimana banyak transaksi
tersebut dilakukan dalam beabik inata uang asing yang tidak dilakukss fiedzing.
Sehingga yang terjadi adalaly ketika terjadi penurunan nilai rupiah, banyak bank
vang mengalami kerugian, Secara sosial, hal i berdampak pada kepanikan
masyarakat akan kondist bank-bank tersebuf. Guna menghindan bank ruyns, hal
ini disissati dengan meningkatkan suku bunga {tabungan dan deposito} yang
bahkan melewati batas dari suku bunpga kredit. Schingga banyak bank yang
mengalamt negaifve imjerest rate spread. Keruglan bask berlansbah  parah
disebabkan karena pada saat yang sama bark juge memiliki kendisi LDR yang
sangat tinggl sehingga menyebabkan negative inferest rate spread yang makin
bortambah,
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5.1.2 Deskripsi Statistik kopemsilikan |
5.1.2.1 Bank Pemerintab
Dard sampel bank vasg digl. benku dibenkan desknpst statisuk dan

Bank Pemerintah:

Tabel 5.2 Deskripsi Statistik Bank Pemerintah
2. Nilad Stetistik

1; Mipimam 1. Sandar,

Safpn e b Diviasits
-73.315% 0.208

-4.817%

T AN AT e - i e
41! -65:930% Cg N4
e RN e RN
0.000% .869
S OO AT s L

G1.669%  0000% 17636

Dari tabel di awas, dapat dilthat bzhwa miat rata-rata ROA dari
kelempok int adalah -4.817% yang tersebar dari nilal minimum -83.315% sanpa;
dengan nital maksinpwm 3.770%. Hal ini eniu saja menunjukkan bahwa tingkar
profitabilitas votuk kelompok im sangatlah (elek, Nilai rama-rata CAR pada
kelompok ini adalsh £.741% dan sudah memenuhi syarat minimum ketentuan
CAR olel Bank Indonesia. Nelgt rata-rata BOPO yang cukup Hnggl (91.791%0)
menjadikan kelompok ini fidak efsien. DI dalam penyaluran kredit masih
terdapat bank-bank yang sangat agresif dan hal i ditunjukkan olch nilai LDR
rmaksimum  yang diberikan sebesar 457.56%. Tentu saja jika blaya yeng
dittmbulkan dari penyaluran kredit ini besar maka hal ini akan mengurangi
keunfungan yang dihastikan cleh bank, Dengar marker shore vang cukup besar
{24.737%) maka kelompok int cukup memberikan pengarchnya terhadap bisnis
perbankan di Indonesia.

5.1.22  Bank Umum Swasta Nasional Devisa
Dari sampel bank yang diugi, bertkut diberikea deskripsi statistik Bank
Umum Swasta Nastonal Devisa:
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Fabhel 3.3 Deskripsi Statistik Rank Umuon, Swasta Nasionn] Devise

Nilai sintistik
Varzgi}gl Nilzi Reia- | Maksimum i Minimum Standar Jumiah
rata i Doviasi (bservast
{04 D086% 15.050% L0, 275%% 0.168 33
CAR - 19.089% 95,480% S122.610% 8,194 338
LDR 51730% 156.77% 205.551% 0.305 338
~BOPO . 900 % .360.082%  0.000% L0319 358
TTTMs T 3530% Trs3s% | ot 6.&%? T s

Melihat hasil deskripsi di atas terlihat bahwa nilai ROA kelompok i
juga masih negauf (-0.066%) walaupun tidak separah kelompok bank pemesintah.
Nilat ROA yang masih negatif dapat disebabkan karena pads prakieknva
kelompok ini banyak melskukan transaksi derivalif dalam valula asing. Sehingea
pada masa krisis perubahan nilal kurs yang tajam membawa dampek yang
berpengaruh terhadap tingkat Keuntungan vang dipercich. Dan nilat CAR terlihat
bahwa Kkelompok ink secara rata-ratn sudal memenuht mipimum stondar Bank
Indonesia {8%). Dalam penvaluran kredit ke masyarekal, kelompok vyang
memiliki market share 3.542% i mernrjokkan kurang agresii yang ditunjukkan
dengan ntlsl LDR 62.730% don dari scgi efisiznsi kelompek ini masih tergolong
kurang efisien karenz nilal BOPO vang cukup tinggi (91.005%).

5.1.23% Rank Unium Swasta Nasional Non Devisa

Dart sumpel bank vang divil, perikut diberikan deskripsi statistik Bank

Urmum Swasta Nasional Non Deviss

Tabel 5.4 Dcslmpsz Staristik Bank Umum Swasia Nasional Mon Devisa

TRy T

TR

32860

£ 2?}?% 0 {}7%
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Dari deskrpst di ot worinar tohwn kedoempok v seens satieicla
memiliki nilai ROA vasy positil (06676} dan inl menunjukkon kinerda vang
cuknp batk dibandingkan desgan kelompok-kelompok bank sebetumnya {bank
pemerintah dan bank swasa nasional devisn), Dari sisi pennodalan, kelompok int
terlihat sangat bagus dengan nilal CAR 37.334% don kelomnok ini secara rata-
rata terlihat sangat berhati-hati di dolam penyaluran kredit ke masyarakat (LDR
60.,668%). Peran bank sebagai farcrmediary terlihat kurang memuaskan jika
dibandingkan. dengan kelompok benk pernerintah dan bank swasta nasional
devisa. Pangsa pasar kelompok ini kecil {2.297%) dan dmnilai kurang efisien

karena memiliki rulai BOPO yaog cukup tinggt (93.413%).
5.1.2.4  Bank Asing dan Campuran
Dari sampel bank yang dinji, berikat diberikan deskripsi statistik Bank

Asing don Camspararn:

’{‘abei 5.5 Dcskr,psx Stansnk Bank Asmg dan Campz;ran

Nll:u bta&s ”il;

“Déviasi | ébsemsx

0.115 le
L D234 169
g 7'?22 ' 169
B3 169 -

(T . S

6. 953 igg

gms% 50.197%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kelompok ini mensiliki
profitabilitas yang lebth baik (ROA 1.971%) dibandingkan dengan kclompok
bank umum swasta nasional non devisa. Jika dilibat dari permodalan, kelompok
bank asing dan campuran juga menunjukkan hasil yang baik dimana rate-rata
nilai CAR kelompok ini adalah 24.079%. Nilas CAR ini cukup janh dibandingkan
gyarat minimum 8% dari Bank Indonesia. Ketropok bank asing dan campuran ini
memiliki market share yang cukup besar sctelab kelompok bank pemerintah dan
sangat agrestf di dalam pemberian kredit kepada masyarskat seperti ditunjukkan
oleh nilai LDR 155.536%. Kelompok int banyvak senyalurkan kreditnya dalam
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bentuk kredin komsumnl vene deloe pontue Kara kredin §abasonskun dongon
kelampok sebelumnpza, kelompek bunk asing dan campuran memidike dngkal

ciisienst yanyg paling baik karena memiliki mial BOPO 73.578%.

5.1.253  Bank Pembangunan Daerah
Dari sampel bank vang divii. berikut diberikan deskrips swatistik Bank

Pembangunan Daerah:

Tabel 5.6 I}mskr!p&. Statistik Bank Pembangunan Daerah

lagange

avon
Oh%luﬂs&ﬂ:

154

e
SEOHE ot e e S oo g
MS | 3.592% " 12,9639 039% 3019 156

Melihat deskripsi pada tabel di awas, terlihat babwa kelompok bank ind
memiliki tingkat profitabilitas vang paling tinggi dianters seniua kelompok bank.
Hal ini depat dilihat dari nilal ROA sebesar 3.332% ditunjang dengan tingkat
efisiensi yang batk yaitu nilai BOPO 73.574%. Salah sate bukti yang dapat Jiiihat
atas efisiensi tersebut adalah kelompok ini paling jurang melakukan prunmiost vang
bertujuan untuk menark nasabah dibandingken kelompok bank Iain. Dan sisi
permesdalan, kelompok ini sudabh  menunjukkan bahwe mereke memiliki
permodalan yang cukup batk dengan nilai CAR 20.719%. Jika ditinfau dad
pangsa pasar {3.592%}, kelompok ini tidak jauh beibeda Jengan kelompok bank
umum swasta nasional devisa {3.552%), namun kelompok ini kurang agresif
dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat yang dapat dilihat pada silai LDR
30.533%, jauh di bawah kelompok bank lain. Dalam penyaluran kredimya,
kelompok bank ini masih berfokus kepada penyaluran hredit ussha kecil dan
menengah sehingpa skap sangal berbeda jika dibandingkan dengan kelompok
bank yang fokus pada kredit korporasi.
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L3 Deskripsi Sudistik Repomidikan 11

.31 Bunk Nasional

»

Dari sampel bank vang diuii. berikut diberikan doskrips? staistik Bank
Nasional:
Tabel 5,7 Deskripsi Statistik Bank Nasional

: ~ Nilai Statistik. .
! Nilai Rata- Maksimi:m Mwimum Standar
ovga . - - - Deviasi -
8 4Y8%, 19059% ~}49 27% 0.097
A AT SR 1 3e0 i T e
SRS e T ‘ it R
€}34§ 7RG

Lnii ) sliai | asTseh
e s SR

e D00

MS  4.50%%

Dari tabel di atas, dapat dilihat behwa nilal rata-rata ROA dari
kelompuk ini adalah 0.496% yang tersebar dari nifai minimum -140.27% sampai
dengan nilal maksimum 19.09%. Hal ini menanjukkan tingkat prolhabilitas yany
sukup baik unuk kelompok bank int karena memihbi nilai yang positif.

Nilal swa-ints CAR pada kelompok ini adalah 24.259% yaog tersebar
dari nilal mintmom -122.61% sampail dengan nilal maksimem 1380.92%, dan
sudah memenuhi syarat minimum ketentuan CAR oleh Bank Indonesia yaite 8%.
Sehingga dapat dikatakan kefompok bank ini memiliki kecokupan modal yang
baik. Nilai rata rate BOPO yang cukup tnggi (88.294%) yaag tersebar dari nilad
minimum 0% sampat dengan nilal maksimum 360.08% menjadikan kelompok ini
kurang gfisien. i dalam penyaluran kredit masih terdapat bank-bank yang sangat
agresif dan hal ioi ditunjukkan oleh milal LDR maksinem yang drberikan sebesar
457.562%. Tentu saja jika biaya yang ditimbulkan dari penyaluran kredit ind besor
maka hal int akan mengurangi keuntungan yang dihasilkan oleh bank. Kelompok
ini memiliki pengaruh yang sangat besar pada bisnis perbankan di Indonesia
karena memiliki  marker share yang cukup besar bahkan ada yang sampal
61.669%. Pengaruh dari nangsa pasar ini juga disebabkan karena bank-bank ini

tergolong kelompok bank nasionsl.
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S fruns Axlng
Pt samiped bank vang dinjis berfkut diberian desknpsi statistik Bank

Asmyn

Tabel 5.8 Deskripsi Statistik Bank Asing

R .-~ Nilai Statistik -
Niloi Rata- | Maksimum | Minimum’ | Standav. *| .2 Timfaliz .
CoopatE e B ey -« Deviast 2 Y SOBYeRvas S

2.873% 33.733% ~32.7161% 0.073 194

e

-
86%

Dari iabel di atas dapot dilihat bahwa kelompok ini memiliki
profitabilitas yang lebih haik (Nilal rata-rata ROA 2 .873%;} dibandingkan dengan
kelompok bank nasional.

Jika dilibat dari permodalan, kelompok bauk asing juga menunjukkan
kecukupan modal yang baik dimana rata-tata nilai CAR kelompok ini adalah
24.044%, Nilat CTAR ini cukup jsuh dibandingkan syarat minimum 8%5 dari Bank
Indonesta. Kelempok bank asing Ini cukup agresif dalam menvalurkan kredn
kepada masyarakat seperti ditunjukkan oleh nilai LDR 73.145% yang terscbar
dari nitai minimum 0.64% sampai dengan nilal mahstmum 232.32%. Kredit vang
disalurkan sebagian besar kredit konsumtif ynito dabam bentuk karte kredit. Jika
dilihat dari sisi efisienst maka kelompok bank asirg sangat efisien dibandingkan
kelompok bank nasional yang dittnjukkan oich nitat rata-rata BOPO 69.43%. Hal
ini diturdang olel teknologi yang digunakan oleh kelampok bank asing guna
menunjang sistemn perbankan mereka di Indonesia. Pangsa pasar yang dimiliki
oleh bank asing masih kecil jika dibandingken denpen pangsa pasar yang dimiliki
oleh kelompok bank nasional, Namun dengan tingkat kepercayaan masyarakat
vang cukup tinggi terhodap bank csing dapat menjadikan kelompok ini
berpengaruh terhadap bisnis perbankan i Indonesin. Hal i ditambah dengan

tingkat efisiensi yang sangat baik dapat menjadikan bank ini pilihan masyarakat.
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A

143 Bank Campuran
Dari sampel bank vang diuit berikut dibenkan deskripsi statistik Bank

Camparai;

Tabel 3.9 I)eskr:psx Statistik Bank Campu ran

Caasve it

Dari tabel di atas, dapar dilihat batows nilai rate-rala ROA dari
kelompaok ini adaleh 9.328% yang tersebar duri nilul mininsor -111.737% sampat
dengan nilat mwksimum 12.894%. Hal ini menunjukkan tingkat profitabilitas
yang cukup baik untuk kelompok karena memiliki nilai yang positif. Kelompok
bank campuran ini memiliki tinghkat profiabilitas yarg lebil baik dibandingkan
dengan kelompok bank nasional,

Nilai rata-rata CAR pada kelompok ini adalah 24,134% yang tersebar
dari nilal minimum  23.59% sampai dengan nilal malsimum 86.29%. Nilai CAR
kelompok ini dapat dikatakan memenubi syarat minimum ketentuan CAR ocleh
Bank Indonesia, Nilai CAR yang melebihi syarat minimmun ini menunjukkan
selompok ini memiliki kecukupan modal yang baik. Kelompok bank ini dapat
dikstekan cukup efisien jika dilihat dan nilal rata-rata BOPO 75.414%. Nilai
BOPO kelompok ini fersebar dart nilat minimnum 27.10% sampai dengan nilai
maksimun 205.01%. Walaupun kelompok ini memiliki pangsa pasar yang lebih
keeil (nilal rota-rata MS 4.7%) dibandingkan kelompok bank nasional dan bank
asing r2mun di dalam penyalvran keedit secara vata-rata kelompok ini tergolong

sangat agresif vang ditunjukkan ofeh nilai rata-rata LDR sebesar 287.363%.
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1.3

U1 Asumxd Gedola Khasik Pada Sampel Penelitinn

L

Dieteksi Muitikolinicritas
Uit

FVIews 3.1 dengan melihay hubungan ontir variabel bebas prafir bank vaito

23

multikotiieritas  dilokokan  deagan  menggonokan  sofiware
CAR, LDR, BOPO, dan MS. Huoungan tersebut ditunjukkan oleh matriks

covariance berikul:

Tabel 5,10 Matriks Covariance Independent Variable
"l . .CAR LDR, "BOPO " -

-0.00000143

6.00001

0.000000107 | 0000000200 | -D.00C0000S06 | 0.000000353
3.0000015 | -6.0000000506 | 0.0000118 | -C.00000781

0.00000143 | 0.000000353 | -0.00000781 | 0.000353

Duri tabel di atas dapat dibhat behwa tidak ierjadi multikolinieditas

diksrenakan nilal matriks covariance masidi bawah 30%,

Befeksi Auvtokorelas:

Berdasarkan uji asumsi kiasik untuk keschurphan sampel maka tidak

522

ditemukannva gelale Auvtokorelasi dimana silat Durbin Watson terletak diantars

miital du dan 4-du. Hal ini dapat d:bihat pada tabel senkut:

Tabel 5.11 Deteksi Gejalas Autokoreglasi
1.887403

* Junilshobservasi,
Tidak ade autokorelas:

945

823 Deteksi Hetzroskedastisitas

Berdasarkan uji asumsi klasik ontuk keselunihan sampel tank terdapat
gejain heteroskedastisitas yang disebabkan karena banyaknys jumlah sampel
Selain tiu pada prakieknya tiap-tiap bank mempunyai nila: kinerja yang ddak

sama dikarenakan persaingan masing-masing bank dalan: menarik nasabah
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seiingaa hobimd o vane aiened dorb Gapstiap bank foga berbeda, Hast uji kasik

untak heteroskedastisitus dapan dilian pada tebel beriku

Tabel 5.12 Detcksi Gejala Heteroskedastisitas
w.. ¢ . Unieighted . °  Weighted

. Kesimpilan | 7

;o

Sum S‘i;aarcd 26421.81 37338.16 Heteroskedastis
Residual

5.3  Hasil Regresi Penelitian

Pertama, uniuk menguii model yang diestimasi apekah merupakan
common effect atau fixed effect adalah dengan menggunakan Chow-Test, Melalui
programn EViews seteiah miclalui bahaca pernrogsraman maka diperpieh pesan
bahwa terdapat necr singwlzr mamix dalam obgervasi maks model tidak
memenuhi syarat mengpunakan metode fixed effect.

Kemudian dilakukan estimasi dengan menggunaken ~andom effect model
dan coninen offect model. Dari hasil estimusi diperolch hasit yang tidak
signifikan untok  sarfom  cffecr  mmodel, sebingga model  penelitian  ind
menggunakan metode common effect (Pooled Least Square).

Adspun hasil regresi dard model yeng ditelil dapat dilibat pada tabel
berikut ink:
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Tabel 3013 Haxdi Regresi dengan doetode Pooled Least Square (Weighted)

Kepemilikan |

Pendekatan Exstimasi

- ! 006203
CAR (3.117617)*
L0B33520
BOPO (-16.52423*
, 0.004024
~DR (2.644636)*
£.12497¢
M3 (1147710
~1.020152
DKRISIS (-2.5483867
. 5.634981
DMONDEY (16755743
538355
DpEv (1 7.647805°
. 5.16060%
DASCAMP 1 07E21)
6.765010
DBPD _ 2353897
. . Unweiohted Statisties 7 . 7
R-squarsd | -{).596451
Sum squared resid 86421.8]
Darbin-Vaison sum ' 1.88740
- . Weighted Sfatistieg * « » 7, oo
R-smuared 0310243
Sum squared resid 3733816
L Durbin-Watsor stat 1.241227
Keterangan :

1. Nilai di dalam kurung adalah r-statistics. Srandord error adalah sudah bersifat

heteroscedasticity consisient,

2. Y¥ M berarti f-vratisiics signifikan dilevel 3%.

Hasil regresi pada model uniuk kepemilikan i menunjukkan bahwa dud

nilai R maka 31.02% dan varichle independent mampu nentelaskan variable

dependem, sedangkan sisanva 68.98% dijelaskan oleh faktor-faktor di luar model.

Selain jenis kepemilikan 1, berikut diberikan ringkasan hasil regresi untuk jeais

kepemilikan I ;
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Tabel 504 Buasil Regrest dengan Metoede Pooled Least Sguare (Weighted)
Kepemilikan H
- Péndekatan Estimasi

) 3.046261
CAR (9.596770%*
, ~0.001036
BOFO (-0.59315 [+
0.004382
LDR (-10.23602)*
5.026419
MS (1.50850637*
C1.535152
DKRISIS {-6.101 144)*
2 543256
DASING (5.485836)*
2830155
" 3 4.0 LTk 1)
I d Statistics:  <Ta, " _
R-souaredd -0,095603
Sum squared yesid S80672 06
Durbin-Walson stat L725305
R-squaved 6204672
Suni sguared resic i 6337842
Durbi. Watson stud I 1.399214

Keterangan ;
1. Nilai di dalain kuning adalah rsteristics, Standard error adalah sudah bersital
heteroscedasticity consistent,
2, V¥ berast f-statistics signifikan di level 3%.
3. M%7 berarti tidak signifikan
Hasit regresi pada model untuk kepemilikan 1} menunjukkan babwa dan
nilai #° maka 20.47% darl variable independent mampu menjelaskan variable

dependent, sedangkan sisanya 79.533% dijelaskan oleh faktor-faktor di luar model.

3.4  Anpalisis Faktor-Fakier yang Mempengaruhi Kinerja Bank

Variabel CAR sebagai proksi kecukupan modal yang memliki hasil
gstimasi yang sesuai hipotess dimanz nilai koefisiennya bernilai positif dan
signifikan, Kenakan CAR mempunyai pengarubh positif terhadap ROA. Dengan
mempunyal kecukupan modal yang memadsi, bank mempunya kemampuan

beroperasi sehingga mampu meinperclel; laba. Dart operasionalnya, akan terdapat
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ahumlasy laba dishas dan b whun bonahin vang meainghatkan UAR, Dengan
kecukupan modal vang dipenuhi sesuar Retentuan Bank hwdenesia minimal 8%
maka bank akan mampu melakukan ekspansi usaha lebih aman. CAR mempunyai
penarult positf serhadap ROA karena semakin tinggt CAR maka komposisi
Sfundling nnx cost semakin baik yaiu menjadi lebih murah sehingga ROA menjadi
lebih tinggi. Kesimpulan vang sama dibuat olzh Demirgue-Kumt dan Huizinga
{1998}, Kosmidou er of dan Goddard er / (2004} babwa CAR mempunyai
hubungan positif dengan laba bank.

Variabel LDR sebagai prokst peran intermediasi porbankas yang
memiliki hasil estimast vang Sesuni hipolesa dimana variabel i bersifat
signifikan, Pada jenis kepemilikan 1, nilai koefisien LDR ini adalah positif. Jika
melihat dard nilai LDR maka <ecara signifikan LDR akan memberikan dampak
vang postiif terhadap profitabilites. Hal ini disebabkan karepa melalui penyaluran
kredit kepada masyarakat sesuai ketentuan yang ditetapkan Bank Indooesia yaitu
85%-110% maka bank akan mendapatkan interest spread antara lending dengan
Sfunding sehingpa akan meningkatkan ketmtungar dan bank. Sedangkan pada
jeris kepemilikan I, nilai koefisien LUK ini adalah negatif. Sehingga jtha melihat
dari nilai LDR maka secara sigmifikan LDR memberikan dampak yang negstif
pada profitabilitas bunk. Hal ini discbabkan karena penyaluran kredit yang sangat
agresif namun torjadi negarif interest spread antara lending dengan funding
sehingpa akan menggerus profit dari bank. Hal inf ditambah oleh banyaknya bank
yang memberikan kredit melebihi batas maksimum keientuan Bank Indonesia,

Variabel BOPQ sebagai proksi efisiensi perbankan, memiliki hasik
estinasi yang sesual hipotesa dimana nilai koetisiennya bernilai negatif dan
signifikan. Rasic BOPO yang merupskan perbandingan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional sesuai teori mempunyai hubungan negatif
dengan kemampuan perolehan laba karena meningkatnya inefisiensi akan
mepurunkan Jaba. Sehingga hal o1 aken menyebabkan manajemen bank akan
melakukan pengendalian bigya semaksimal mungkin guna menghindari
penurunan perolehan leba. Dalam operasional bank dimana spread bunga
semakin 1inis, efisicnsi akan semakin dituntut untuk meningkatkan kemampuan

perolehan laba. Pengaruh nepatif terhadap laba BOPO mencerminkan tingkat
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efistensi bark baik dart sisi blaya dana maupun everfead cost {xepertd Riasu
permasaran dan fawyer feed sehingga kenatkan BOPO akan menyebebkan ROA
turun, Dalam persaingan perbankan yang ketat seperti sekarany ini, perolehan
laba akan lebih optimal jika didasari oleh efisiensi pengelolnan bank. Pada hasil
regresi jemis kepemilikan 11, variabel BOPO bersifat tdak signifikan (Probabilitas
0.5532). Schingga BOPO ndek aksn memberikan dampak yang signifikan
terhadap profir. Hal ini disebabkan karena kelompok bank nasional terdiri dar
berbagai kelompok bank yang memiliki karakter biaya operasional dan
pendapatan eperasioual yang sangat berbeda,

Variabel MS sebagai proksi pangsa pasar perbankan, memiliki hasil
gstimasi yang sesusi hipotesa dimana nilai koefisiennya bernilei positif dan
signifikan. Kenalkan marke! share (MS) mempunyal pengaruh yang positif
werhadap ROA. Peningkatan pangsa pasar ini banyak dilakukan melalu
penggabungan {coasolidation) bank-bank seperti melalui merger, akuisisi, dan
kounsolidasi. Kenaikan volume usaha mencerminkan adanya kenajkan sumber don
pencripatan dana, Semakin tinggl sumber dana don kredit akan semakin
menarnbal ROA bank. Pada kondisi bunk deagan market share skala usaha yang
lebih besar memungkinkan bank menjadi price maker schingga laba bersih
menjadi lebil tinggi. Seluin ity, bank yang share-nya tinggl akan menjadi guantity
feader {Stackieberg}, yailu yang menzuasai pasar akan menjadi leadder. Kenmkan
volumre usaba juga ada kaitannya dengan struklur biava bank yang lebih murah
khususuya bila bank mampu meningkakan LDR. Dengan demikian ROA akan
meningkal. Hubungan positif antara konsentrasi dengan ROA juga disimpulkan
oleh Eichengree dan (Gibson (2061} dalam meneliti perbankan &i Yunani.
Variabel MS secara positif mempengaruli ROA dengan koefisien sebesar
0.124%76. Dengan demikian, dalam mempengaruhi ROA variabel ini berperan
signifikan. Ini berarti bank yang mempunyai market share yang besar mampu
mempengaruhi Iaba secara lebih besar. Pada hasil regresi jenis kepemilikan 11,
variabel MS bersifat tidak signifiken (Probabilitas 0.1317). Sehingga MS tidak
akan memberikan dampak yang signifikan terhadap profif. Hal ini disebabkan
karena kelompok bank nasional terdiri dari berbagal kelompok bank yang

menuliki karakter assel yang sengat berbeda. Di dalam kategori bank nasional
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svhatknva  dibagl  omrempels beberaps kategon sesuat asetnya sehingen

mendapatken hasil yang signifikan.

[%4]

5 Analisis Kepemilikan |

Cuna menganalisa kinerje masing-masing kelompok bank muaka hal
tersebul dapat dilihai dari hasil regresi terutama pada dommy kepemilikan,
Dengan asumsi koefister, selain dmmy kepemilikan adalah sama, meka besarmya
profitabilitas {ROA} ditunjukkan oleh nilai koefisien dwmmy kepemilikar
tersebut, Tabel berihut menunjukkan variabel dummy kepemilikan beseria nilad

koefisiennya:

Tahel 5,15 Koefisten Dummy Kepemilikan 1

~  Variabel . v o = " Koefisien

DNONDEV 5.684581
BDEV 5.38356

DASCAMP 5.160698
DBPD 0.763010

5.5.1 Bank Pemerintah

Jika melihat deskripst statistik dan hasil regresi maka kelompok bank
pemerintah memperlihatkan hasi] yang paling buruk kinerjanya dibandingkan
dengan keiompok bank lain. Hal ini terjadi karena besarnya kerugian yang
dihasiikan olek kelompok bank pemerintah sebagat akibat dard krisis ekonomi.

Kelompok bank ini terlibat sangat agresif dalam menyalurkan kredit
kepada masyarokat, ferutema kredit properti sebagai usaha memberikan
kemudahan kepada masyarakat dalam penvediaen perumahan sepert! perumnas,
RSS, RS8S, apartemen, hingga rumah mewah, Namun pada saat kondisi keisis
ierjudi, masyarakat memiliki daya beli yang rendsh sehingga banyak properti
tidak lzku. Hal itu menyebabkan perisahasn properti mengalami kesulitan dslam
mengembalikan pinjamannya kepada bank,

Selain hal tersebut, kelompok bank ini juga memiliki tngkat efisiensi
vang kurang baik dalam kineranya dimana rasio beban operasional terhadap
perdapatan operasional yang begitu besar, Rasio ini terjadi karena pada saat krisis

tkonomi kelompok bank ini wnengalami wegative interest rate spread schingga
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ika mieliha kengrestfan ketempok bank i datam menyadurkan kredit maka hal
brrsebut skan menambah beban eperasional bank, Trengan beriambalnya beban

ini maka akan mongurangt geefir vang dihastikan oleh kelompok bank ini.

552 Eank Umum Swasta Naslonal Devisa

Kelompok bapk umum swasla nasional devisa merupakan xelompok
bank vang diliinkan untuk melakukar wansakst dalam valuta asing. Pada saat
krisis ekonomi terjadi kelompok ini memmjukkan kinerja yang tidak bagus yang
ditunjukkan oleh profitabifitas yang bemilai mipus. Seandainya mampu
memmanfaatkan kesempatan vang 2zda, kelompok bank inl seharusnya bisa
mendapatkan keantungan akibat selisih ks karcoa banyaknya transaksi derivatif
dilakukan dalemy bentuk valutz asing. Namun skibatl kurang hati-hat dalam
opzrasionalnya dan banyak trangaksi yang dilakukan tanpa hedging menyebabkan

kelompok bank ini mengalami kerugian yang cukup besar.

5.5.3 Bank Umum Swasta Masional Non Devisa

Berbeda dengan kelompok bank umum swasta nasional devisa,
kelompok bank umum swasta nasional pon devisa dalam prakiixnya tidek teelibar
dalarn  trensskst valuta asing sehingga pada saal xrisis ekonomi  yang
menyebabkan selisih kurs yang begitu tinggt kelompok bank ind tidak iku
merasakan dampak kerngiannya. Kelompok ini dinilat kurang efisien karena
memiliki rasto beban operasiopal teriadap pendapatan operasional yang cukup
tinggi schingga hal ini berdompak juga terhadap profitabilitas yang dihasifkan
menjadi berkurang. Dibandingkan dengan dua kelompok sebelumnya (bank
pernerintzh dan kelompek bank umum swasts nasicnel devisa) kelompok ini

masih bisa mendapatkan profif walaupun sangat kecil.

3.5.4 Bank Asing dan Campuran

Berdasarkan hasil deskripsi stalistik maopun regresi teriihat bahwa
kinerja kelompok bank asing dan campuran berbeda secara signifikan dengan
kelompok bark lainnya. Terithat bahwa kelompok bunk imi yeng paling siap

menghadapi  krisis ekonomi dimana kelompok it telah mengantisipasi
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kemungkinan ofek mentrinnn nital rupialy dengan molidhokan Aedeing vk
nap twonsaksinya vang kebanvakan delam mata wang osing. Kepercaynan
masva.akat pada kelompok int beiw tinggi pada saat teciadinya krisls schingga
hanyak masvarakat mengaiihkan dananya ke kelommek bank ini sclam ke
kelompok bank pemerintah. Diambab denpan kecanggihan teknologi vang
dimilik} dibandingkan keloropok bank lain dan peningkaian fee based income,

kelempok bank ini mampu meningkatkan keuntungannyva.

3.5.5 Bank Pembsangucan Daerah

Kelompok bank ini memiliki kinerja yang paling bagus ditunjukkan
dengan tingkat profitabilitas vang positif. Walaupin terlibat kelompok i kurang
agresif di dalam menyaturkan kredit dibandingkan dengan kelompok lain, namun
hal tersebut lebih dischabkan karena kelompok bank ini sangat berhati-hati dalam
penyaburan kreditnys. Dalam penysluran kreditnya, kelompok bank ini masili
berfokus kepada penyaluran kredit uvsaha kecil dan menengah sehingga akan
sengat berbeda jika dibandingkon dengan kelompok bank yang fokus pada kredit
korporast. Interaksi antara bark dengan perusahaan peminjam yang dilakukan
oleh bank kecil milik {okal, dapat dilakukan secara personal dan informal
Diengan demikian informasi yang diterima oleh bank kecil milik lokal merupakan
infermast yang informasi yang lebih simetiis dibandingkan dengan vang diterima
oleh bank besar, Keunggulan lain kelompok bank ini adalah memiliki nasabah
yang loyalitasnya tinggl karena didasari penub rasa kekerabatan. Xelompok bunk

ini juga memiliki kinerja vang efisien jika dibandingkan kelompok bank lain.
8.6  Analisis Kepemilikan 11

Seperti pada Sub bab 5.5, benkul tabel yang menuniukkan variabel

diummy kepemilikan beserta nilai koefisiennya:

Tabel 5.16 Koefisien Dammy Kepemilikan 11

DASING 2.343236
DCAMP 2 830155
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6.1

BAH G
RESIMPULAN PAN SARAN

Kesimpulan

Setelsh melakukan pengupan dan analisa terhadap kinega pohnnkan
pongLj A na B

ditihat dari jenis kepemilikan & Indonesia pada tahun 1995-2007, maka dapai
gisimpulkan bahwa:

D

2)

3)

4

&)

6)

Bevdasarkan hasil regres untvk semua variabel maka dapat disimpulkan
bahwa fakior-fakior CAR, LDR, BOPQ, dan MS mempengaruhi kineda
perbankan di Indonesia,

CAR sebagal proksi kecvokupan modal secara signifikan mempunyai
pengaruh posiiif terhadap ROA. Dengan inempunyai kecokupan modal
vang memadai, bank mempunyat kemampuan beroperasi sehingga mampu
memperoleh isba.

LDR sebapgai proksi peran intermediasi perbankan LDR memberikan
dampak yang positf terhadep profitabilitas. Hal ini dissbabkan karena
melalui penyaluran kredit kepada masyarakal sesual keientuan vang
ditetapkan Bank Indonesiz yaitu 85%-1 1654 muka bank akan mendapatkan
interest spread antara fernding dengan fimding sehingga akan meningkaikan
keuntungan Jasi bank.

BOPO sebapui proksi efisiensi perbankan mempunyal hubungan negatif
dengan kemampuan perolehan laba karens meoningkatnya inefisiens: akan
menurunkan laba. Sehingga bal ini akan menyebabkan mangjemen bank
akan melakukan pengendalian  kiaya  semaksimal mungkin guna
menghindari penurunen peroichan laba,

MS sebagai pioksi pangsa pasar perbankan, dimana kensikan merker shore
mempanyai pengaruh yang positif terhadap ROA.

Dilihat dan jenis kepemilikan I, kelima jenis bank yaitv Bank Pemerintah,
Bank Umum Swasla Nasional Devisa, Bank Umum Swasia Nasional Non-
Devisa, Bank Asing dan Campoan, serta Bank Pembangunan Dacrah

mervunjukkan kinerja vang batk selama periode penelitian.
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7

8

9

6.2

1)

2

6.3

Pilud darr sonpe hopensakan o Reliza jents bonkl yany Bank Nimienal
Sank Asing dun Book Compursn menunjukkan Rierja vang btk selama
periode penclitian,

Jika dilibet dart jenis Repemilikan 1 maka Baok Pembungunan Dacrab
merupakan kelompok bank vang menunjukkan kineria vang paling bagus.
Bagi bank pembangun dacrah, hal ini dapat ferjadi karena mencrapkan
sikap yang hati-hati dalam menvalurkan kredil kepada masyorakar dan
kelompok my memiliki nasabah yang loyal karena didasari kekerabatan
yang erat.

Drlihat dart jenis kepemilikan 11 inaka bank campuran mesanjukkan kinena
yang paling bagus, Hal ini disebabkan karena kelompok bank campuran
paling siap dalam menghadapi kxisis ekonomi. Ditumyang dengan teknulogi
yang cukup maju vang diouliki, mampy meninghatkan keuntungan

kelompok bank campuran.,

Keterbatusan Penelitian

Terdapal banvak keterbalasan dalam penelitian im, diantaranya:
Tidak dipergenakannya restang data yang lebih panjang kerena memang
keterbatasan Jdata, Pencliian menggunokan data vang dimula pada tahun
199520067,
Tidak dilakukannya optimalisasi terhadap smarker shore sehingga tdak

diketahti saat wrtel share yang optoaal,

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarapkan beberapa hal

berikut:

D

2)

Guna lebih memaksimalkan kinerja dari kelompok bank peraerintah maka
diperlukan manajemen yang lebili professtonal sehingga nantinya mampu
mengelola asses dan liability senta risk manugement dengan baik.

Guna mendapatkan saai market shore yang optimal perlu dilakukan

pengujian cengan quadratic nodel.
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S Relompeok B Pemwsidedn, Bank Uiam Swiew Nwdoned Deveus Bank
U Susamn Nosional Non Devisa, perlu meneraphan iehoologl vang
maju pada simemn perbankan sehingga hal ersebul nantinya akan mampu
meningkatkan efistensi dan efekuviras perbankan.

4y Dalam penvaluran kredit kepada mesyarakat hendakoya bank-bank selalu
menerapkan prinsip kehati-hatian {prudenty. Hal i perlu guna menghindari
kredit bernasalal yang nantinya danat mengurangi profir yang dihasilkan.

5y Perlu dilakokan pengujian terhadap bank-bank dengan menggunakan

rentang waktu yang lebih panjang.
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AT A LAMPIRAN

Lampiran 1. Nama Bank & Jenis Kepemilikan Dalam Penelitian

B Bk Mondisl iPergerg) Thk

® JENIS KEFENILIKAN
Bank Pemernniah

Bark Neasrs Ingonesia {Persero)

Bank Pemerintab

Bank Rokypt Indongsin iPersero)

Bani Pemetinlah

Barnk Tt:un an Megara (Persero) (BTH

- oW

Bank Antar Daerabh

Bank F’merintah
L] 1 '.*\ . -

Bank Umurm Swasta Nasional Devise

Bank Arthe Grahs Indonesia THk

Bank Urnurn Swasta Nasional Devisa

Bank Bukonin

Bank Uimum Swasta Nasiongt Devisa

I Sank Bumi Atgs

Bank Umum Bwasts Nasions! Devisa

E Bank Pumi Puters

Bank Umum Swasta Nasiona! Devisa

Bank Cenbig Asta IBCA)

Bank Umum Sweasie Madiapes! Dagies

i Bank Danamon Indonesia

Bank Umum Swasta Nasional Devisa

R

Bank Gansgha

Bank Magakita

Dank Umum Swasta Masional Clevisa
Bank Umum Swasts Nasional Devisa

Bank |CEC ndonesia (D/H Halim indonasia)

Bank Urmnn Swagts Nasicna! Bevisa

Hank |1

Bank Ui Swaists Nasiona! Deviss

Bank Infernasional indonesia (Bl

_Bank Umnum Swasia Nostons! Davisa

Bank Resswen

Bank Umum Swasta Nasional Devisa

e b
Rl

Banz Lippo Bank Umuia Swasta Noswonal Devisa
Bank Magpioh Indonesia Bank Umum Swasta Nagional Devisa
Bank Mayapada Bank Umum Swasta Nasional Deviga |
4 Bunk Megn Senk Urnim Swasts Nasional Devisa
Bank Mestika Bank Umare Swasts Nasiona! Devisa
Hank Malrg Express Bank Lirum Swasts Nagional Deyisa
Bank Mugmralal gank Umum Swasts Nasional Oevisa
Bank Migog Bank Umum Swaste Nerional Devisa
Bank MIgH Bank Umum Swasta Nasional Dovisa
Al Cank Nusentara Parshyancan Bank Umurm Swasta Nasionz| Devisa

-l Rank Panin

Bark Umum Swasts Nasional Devisa

ol Bank Permaty

Bank Umurn Swasle Masional Devisa

2l _Bank Windu Kentians

Bank Umum Swasla Nasiona! Devisa

&9
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PUREITE L ti

Bonk Akdn

14y

Convnpun Bank & Jesis Repomilikan Dalam Penclidan (lanjuian)

Bank Umum Swasta Nasional Non Ceavisa

 Bank Alfindn

Bank Umum Swasla Nasional Mon Devisa

Bank Addos Indongsia

Bank Umum Swasla Nasional Non Dievisa

Hanx Deniralama Nagional

Bank Umum Swasla Nasional Non Devisa

Hank Dios Iniermasional

Bank Umum Swasia Nasionzl Non Devisa

X  Bank Ina Pardang

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa

R Dok ndex Sednde

Bank Umum Swasta Mastonal Non Dievisa

Hank Indo Monex

Bank Umum Swasla Nasiopal Nan Devisa

4°

Bank foea Arla

Bank Umum Swasta Nasional Non Deviss

LB fiank Sasa Jekarts

Bank Umum Swasla Nasional Mon Deviza

ML Eonk Liman inlernstional

Bank Umum Swasla Nasional Non Devisa

CAS fionh Mayora

Bank Umum Swasla Nasional Non Devisa

AR fiank Miraniags

Bank Umum Swasta Nasional Non Davisa

B Bank Prima Liasier

LR Dok Pwrba Danarda

Yank Umum Swasta Hasional MNon Dievisa

L Bark Sinac Harapan Bali

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa

FA Danl Utama Intemationat (UiB)

Bank Umum Swasta Nasional Non Dovisa

LB Baok Vicioria Intermational
b L . - B

BROE ANZ Panin Bank

Bank Umum Swasta Masionai Non Devisa

= - - -
- -
[

Bank Asing & Campuran

]

AN Finconesiz Bank Bank Asing & Campiran
M Kores Exchange Banrk Danamon Bank Asing & Campuran
EBA Mstiteor Bank Bank Asing & Campuran

’ . Ratobank Intemalional indunegia Bank Bank Asing & Campuran
B ABMN Arnra Bank Sank Asing & Campuran

L enctican Exoress Bark Bank Asing & Campuran
ER Zany of America (BOA) Sark Asing & Campuran

I Citibanh Bank Asing & Campuran
A Doutsche Bank Bank Asing & Campuran
BN 1icngkong Shanohal Bank Corsoration Honk Asing & Campuran
Standard Charlersd Bank Sank Asing & Campuran

k Mitsubishi Bank i Bank Asing & Campuran i
HRE Gel Bank Pembangunan Dasrah
ACHR P - Bonakuly Hank Pembangunan Daerah
Rl orc - Acen Barik Pembangunan Dagrah
20 - T Yogvekada Bank Pembangunan Daerah
} LY bl Hank Pembangunan Daerah

o

N RO - Jawa Timur

Bank Pembangunan Daerah

B 500 - Kalimantan Timar

Hank Pembangunan Doerah

........... W 5 . Fanus {nan Jaye)

Hank Pembengunan Daerah

B0 - sy

Hank Pembangunan Daerah

H#P - Sulowes Salaen Bank Pembangunan Daerah
BPD - Sulawesi Tenggara Bank Pembangunan Daerah
BPD .- Sumaterg Ltars Bank Pembangunan Daerah
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farmprrnn 4. Hastt Regresi Metode Pooled Least Square Kepemilikan |

Depandest Vanable: RGAY

Method, Pocled EGLS {Period weights)
Date: G7117:408 Time: 20:38

Sample: 1955 2007

included chservations: 13
Croas-sections included. 73

Toizi sool (balanced} ohaervations: 848

Linear estimation after one-step weighting matrix

Varishle Coeficiant Sid. Error b-Statistic Prob.
ms? 0.124878 0.010889 1147714 4.0000
CAR? 0.000205 8.0019%0) 3417817 0018
BOPG? -0.053520 04003239  -18.52423 £.0G00
LOR? (.004024 0001522 2644636 0.0083
DKRIBISY <% 420152 400313 7 548888 00119
DINONDEVY? 5 684u1 11338598 1678674 J.000y
OEV? 5.384356 0.305141 17 84730 G.0800
DASCAMP? 5180658 0.302216 17.07621 4.0000
DBF? 8.765010 0.300147 22.53897 £.6000

Weighied Statistics
R-sausred £,310243  Mean dapendent var 4243084
Adjusted R-sguared 4.304373 8.1 dependent var 4.106108
S.E. of regression £8.302485 Bum squared resid 3733818
Surbin-Watson siat 1.241227
Unweighted Sialistics

R-sguared 38896491 Mean dependent var .756062
Sum sguared resid 8842781  Dubin-Watson stat 1.887403
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fampiran 5, Hast Regresi Mewosde Tooled Least Squure hepanilikan 1]

Depentient Varable: ROAY

Method: Pooled 2018 {Cross-section weighis)
Date: 07A1748  Time: 20:51

Sample: 1995 2007

inciuded observalions: 13

Cross-zections included: 73

Tedal pond thalanced) chsenagtions: 948

Linear estimation after one-step weighting matriz

Variahie Coeafficient Sta. Error -Statistic Prob.
MET 4.928479 $.017552 1508408 0.1317
QAR? $.046261 1.6048:C 8.588770 4.0000

BOPO? -0.00 1088 0.641780 ~£). 5893151 8.5532
LBR? -0.004383 0.000425 -413.23602 4.6000

DKRISIE? -1.538982 282408  -5.191144 06.6000

DASING? 2544256 2483604 54858846 C.0000

DCANP? 2 830155 3.540873 AA17478 0.00068

Weightad Slatistics

R-squared 0.204872  Mean dependent var 2.585541
Adiisted R.gquared 8109608 S.D. dependent vor 9.268504
5.5, of regregsion £.330897 Sum sguared resid §5378.42
Durbir-Watsan stat 1.398214

Unweighted Statistics
R-squared 085605  Mesn dependent v §.759052
Surs gguered rasid ao062.068  [airbin-Watson stat 1.725805
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tampiran -4 Hasi Regrest Metosde Posled Least Suguure Random et

Rependent Variable ROA?

Metnod: Pooled FGLE {Cross-sestion rangom afecls)
Date: 07/210% Time: 12:41

Sample; 1895 2007

Inciudad observations: 13

Cross-sections included: 73

Total pool {balancad) abgarvations: §49

Swarny and Arorg estimator of eorrnonent variances

Vanuble Cosfficient Sl Ervor -Statistic Frob.
o 1042120 1.902172 5.478581 0.0000
887 - 014665 0.0643157 -0.337579 0.7358
CAR? 0.023047 0.005504 4.119628 0,0000
BOPO? -0.1449117 0.009604  -15.52720 0.0000
LDR? 0003673 0 OGoas1 -4 265083 0.0060
DKRIiSIS? -1.277184 0.77828¢  -1.53B586 9.1045
OwW? 4 5749881 1.B64208 2751974 40080
QN2? 4.4005828 1.88702% 2.508314 34123
{PNGT 34785877 1852062 2.23G734 0.00288
{FVNG7 4 722822 1. 878688 2.813380 0.0080
Hendom Effects
1oross
_HANDIRM-G 0.035518
WBNL-G 5010148
_BR|-C 0028343
JBIN-C -0.053711
LBAR--G 0030172
_BAG-—C 0.073727
_BUKOMN-C -0.003358
_BBAC $5.029398
_BEP.C $.088321
_BCA~C -0.038258

_DANAMON-C  -0.351143
_GANESHA-C 0.061281
_HAGAKITA-C ~ 0.007079

_ICBC-C 0.00125%
_FI-C 0.071958
_BI-GC -0.042053

_KESAWAN-C 0.015903

_UPPOC -0.113998

SMASPION--G £.052733
_MAYAPADAC 4.051209

_MEGA-C 0.235062
_MESTIKA-C 0.102421
_METRO-C 0.059234
_MUAMALAT-C  0.001674
_NIAGA-G -0.225389
_NISP-C 0.049399

_PARAMYANGAN--C  0.038388
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_PANIN--C
_FERMATA-C
_WINDU-C
_AKITA-C
_ALFINGO--C
_ARTOS--C

_CENTRATAMA-

_DIPO-C
_PERDANA-C
_INDEX-C
_MONEX-C
_BJA-C
_BlI-C
_LIMAN-C
_MAYORA-C
_MITRANIAGA-C
_BPM-C
_PURBA-C
_BSHBALI-C
_UIB-C
_VICTORIA-C
_ANZ-C
_FINCONESIA-C
_KOREA-C
_MULTICOR-G
_RABOBANK-G
_ABN-O
_AMEX-C
_BOA-C
_CITIBANK-C
_DEUTSCHE-C
_HSBC-C
_STANCHART--C
_MITSUBISHI-C
_BPDBAL-C
_BPDBKL~C
_BPDACE-C
_BPODIV-C
_BPDUBI-C
_BPDJWR-O
_BPDKLR-C
_BPDPAR-C
_BPDRIA-C
_BPDSSE-
 BPDSRA-C
_BPDSUL-C
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0 003853
-0.265636
Q.eR70Ty
0044822
232569
G.O017972
0031380
0.033828
3.607184
0.024629
0.027045
0.628887
0044831
0058348
0.031589
0.012386
-0.011503

% A
A5 TIO6ETN

£.083692
0.042223
G.o227V7
0027031
{.273021
0.002183
3,103585
~0.007322
0024826
-0.276031
S.0B4354
0.186889
0.062427
0.075070
0.094945
3111278
0.031403
0.054206
g.aoseg?
0027843
-0.015828
3608146
-0.022036
0.006414
0.003383
-0.023843
0.G28877
0.024155
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Litecis Specuwaton

=D R
Cross-saction random (.484245 0.0433
idiosynoralic random 86060567 0.9967
Waighted Statistics
R-squared (0.268545  Mean dependent var 0.743295
Adjusted R-squared 0.261534 S.0d dependentvar 10.03688
S.E. of regression 8.825180 Sum squared resid BIBG5.71
F-glatistic 3830488  Durbin-Watsoen slal 1.8687728
Prob{F-stalistic) 4.600000
Unweighted Statistics

R-sguared 62787 Mesn dependent var 4750052
Sum squared rasid TOGTE.25  Durbin-vwWalson stat 1881417
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Lampiran 3, Kompoesisi Kepemilikan Bank

Kepemilikan 1

Jenis Kepemilikan Kode Frokuens Fersentase
{%}
Bank Pemerintah 1 4 5.48%
Bank Umum Swasta Nasional Non Z 18 Z488%
Levisa
Bank Umum Swasta Nasional Deviga 2 25 35.82%
Bonk }%sing dan Campuran 4 i3 17.81%
Bank'Pembangunan Daerah ¥ T g 12 16.44%
TOTAL 73 100.00%
Kepemilikan I
Jenig Kepemilikan Kote Frekuensi Persentase
{%}

et BEAGY TR

SR a?..u,..;:‘;g—fé&:_-x: )
100.00%
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a7

Lanapiran 6. Nilai ROA Bank-Bank di Indonesia

NAMA BANK . 1685 1996 . 1097 - 1888 4995, 2000 A0 2062 2008 2004 2005 7 2006 2007

MERINTAH 5 s C o : - - L.

| Bank Mancin (Persero) Thk 0.00% | .00% | 000% | O0.00% | ~1205% | O84% | 1.55% | 297% | 27B% | 319% | 0.47% | 112% 1 240%
Bank feqsrs Indonesin (Perserc) 1.45% 1.34%, GB2% § -B230% | 1B.41% 0.27% 1.42% 2.04% 8.77% 2.41% 1.61% 1.85% 4.B5%
| Bank Relyst lndonesia (Persero) 0.80% | 101% | 0.34% | 7B06% | -5.48% | 0.68% | 1.62% | 1.83% | A402% | 577% | 5.04% | 4.38% | 4.61%
Bank Tabungan Megara (Persero) (BTN | 1.41% |  457% |  1.08% | 03.31% | -31.32% | -5.81% | D49% | 1.97% | 0.82% | 183% | 166% | L7E% | 1.89%
C SWASTA NASIONAL NON DEVISA 1985 1986 1997 GGe8 . . 1999 - oG 2001 4002 | UDO3 2004 2005 .- 2006 2007
Bank Akitz O.71% | G69% | 125% | -6.35% | -988% | 1919% | 0.49% | 4.09% | 1.97% | 268% | 1.74% | 148% | 1.53%
Bank Alfindo 176% | O65% | D.5% | -5B.O6% | 4B.41% | -6.31% | 401 | 067% | 0u7% | adat | ae% | -31E6% | .2.36% |
BB ok Artos Indonesia 148% | O45% | 1.85% | 297% | 118% |  003% | O81% | 1er% | 479% | 140% | 043% | 02w | 0224
PR Eonk Centratema Nasicnal 0,88% | OB4% | 0.23% | 448% | -36T% | U57% | A07% | 1.88% | R07% | 426% | 287% | 169% :  067%
& Bank Dips Intsmasional 1.48% 1.15% 1.55% -G -1,12% +.86% 1.868% Z29% 4.30% Z.06% 4153 F01% 3.3%
Bl Gark ine Perdana 0.48% | 0.17% | 080% | -11.21% | -20.38% | 0.44% | 018% | -AB8% | 729% | 279% | 150% | 1.42% | 154%
YR i index Selindo 245% | 1.42% | 254% | 268% 1 257% | DAY | DA% | 0.94% | 142% | 180% | 1.60% | 124%  201%
PO ik (o Monex 140% | 06% | 186% | 040% | 005% | 023% | 020% | OB% | 0.60% | 1a8% | O73% | 0.26% | 054w
Ol Bark Jass Ao 0.66% | (.18% | 192% | D92% | -1020% | -3.87% | -082% | 0.04% | 084% | 129% | 03% | 009% ; -1.75%
[UB Bank Jasa Jokarta 6.84% | 7.90% | 10.35% | 5.62% | 501% | A.28% | 4.01% | 432% | 475% | 4.56% | 345% | 270% | 204% |
WO 5z iman inleratianal SE2% | B37% | AU0% | 28.00% | 9.24% | A86% | 10.919% | S560% | 5I0% | 3.23% | 3.85% | 87U 5EN%
B Gank Mayora T41% | 0.58% | 1.00% | 0.84% | 0.77% | -3@i% | 028% | G28% | 042% | D83% | Q% | GAB% | U.ab%
13 Bank Milraniags 3.99% {1.53% 0.73% -B.26% 2. I6% -5 7% -D.13% S07% 1.38% 2EM 081% G.11% 0o13%s
Bank Prirma Master 0.41% | 0.28% | 0.08% | -30.47% | -360% | -275% | 298% | 1.92% | 0R4% | 068% | LOT% | 0.68% | D&%
Bank Purba Davaria 5.47% | 4.39% | 451% | 104% | 137% | 262% | 524% | 378%, 206% | 220% | 29| 58a% ] 14e%
| Bank Sinac Harapan Bal 091% | 1.24% | 2.25% | 1.78% | 208% | A78% | 403% | 150% | 262% | 349% | 169% | 173% | 240%
Bank Ulama internations! (IB) LaR% | 2.12% | 463% | 18V | 032% | 086% | 087% | 086% | 200% | 220 | 4| 0w | 157% |
| Bank Vickoria intamalionzl 223% | 165% | 100% | 044% | O88% | 060% | 0S51% | 067% | 0&0% | 1.54% | 146% | 176% ;  154%
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Lampiran 6. Nilai ROA Bank-Bank di Indonesia (lanjutan)

BANK SWASTA NASIONAL DEVISA

1998

"1999

2002 -

% 2003

98

Bank Antar Daerah 0.57% 0.58% 0.77% -8.09% -1.99% 0.70% 1.05% 1.22% 0.86% 0.59%
Bank Arha Graha indonesia Tbk 0.95% 0.91% 1.05% 0.52% 0.11% 0.16% 0.24% 0.32% 0.47% 0.99% 0.24% 0.40% 0.29%
Bank Bukopin 0.57% 0.94% 0.84% -18.48% 8.14% 1.50% 211% 2.36% 1.73% 181% 2.09% 1.85% 1.63%
Bank Bumi Arta 2.43% 1.89% 2.18% 2.74% 5.32% 3.94% 3.01% 2.56% 2.52% 272% 2.53% 261% 1.68%
Bank Bumi Putera 0.76% 0.58% 1.91% 1.15% 1.22% 1.01% 1.00% 1.32% 1.37% 1.27% | -1.24% 0.26% 0.57%
Bank Central Asla (BCA) 0.75% 0.68% 0.47% -43.83% D.24% 1.61% 3.36% 3.18% 2.60% 321% 3.44% 3.80% 3.34%
Bank Danamon Indonasla 1.42% 1.208% 0.12% -140.27% | -13.12% 0.65% 1.36% 2.01% 3.20% 4.51% 3.19% 2.40% 3.41%
Bank Ganssha 2.53% 2.08% 3.19% -10.69% | -3.90% 0.30% 0.12% 0.42% 1.31% 1.45% 0.31% | -0.16% 0.21%
Bank Hagakita 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 1.98% 1.47% 0.16% 1.02%
Bank ICBC Indenesia (D/H Halim Indonesia) 1.08% 0.94% 1.87% 2.03% 1.85% 2.3%% 2.65% 3.32% 217% 2.44% 2.53% 2,49% 0.04%
Bank IFI 0.96% 1.50% 2.43% -9.60% | -15.59% | -6.48% 0.41% 1.00% 0.92% 1.86% | -440% | -7.75% | -15.56%
Bank Internaslonat Indonesia (BIF) 2.13% 2.16% 1.54% -37.78% -5.77% 0.91% | -9.73% 0.41% 0.76% 2.37% 1.72% 1.43% 1.23%
Bank Kesawan 1.55% 0.79% 1.30% -5.64% | -5.06% 0.16% 0.24% 0.32% 0.39% 0.37% 0.30% 0.36% 0.35%
Bank Lippo 1.80% 1.58% 1.32% -55.39% | -7.6B% 1.00% 1.41% | -1.01% | -1.48% 3.33% 1.87% 1.98% 2.92%
Bank Masplon Indonesla 0.85% 0.92% 1.32% 2.51% 1.45% 1.17% 0.88% 0.73% 0.98% 1.63% 1.10% 1.22% 1.15%
Bank Mayapada 2.19% 1.77% 2.29% ~4.65% | -291% | -2.78% | -2.28% 0.50% 0.94% 211% 0.84% 1.55% 1.46%
Bank Mega 19.09% 1.85% 1.85% 10.54% 2.72% 2.73% 0.40% 2.28% 3.24% 2.99% 1.25% 0.88% 2.33%
Bank Mestika 271% 231% 3.80% 10.73% 5.47% 3.80% 7.82% 9.15% 7.96% 7.66% 7.51% 6.60% 5.93%
Bank Metro Express 3.93% 4.95% 9.29% 8.55% 14.83% 5.44% 7.06% 7.20% 4.14% 3.59% 3.86% 6.24% 3.64% |
Bank Muamalat 1.78% 0.62% 1.26% -22.33% 0.58% 0.63% 4.01% 1.94% 1.33% 1.80% 2.53% 2.10% 2.2?%_
Bank Niaga 1.46% 1.85% 0.84% -31.64% | -84.85% 0.51% 0.238% 0.95% 2.03% 2.91% 2.10% 2.27% 2.22%
Bank NISP 2,68% 2.15% 1.99% 1.31% 0.62% 1.53% 1.53% 1.52% 1.71% 2.50% 1.52% 1.55% 1.31%
Bank Nusantara Parahyangan 1.96% 1.34% 2.14% 1.90% 0.91% 1.45% 1.83% 1.72% 1.84% 1.98% 1.59% 1.44% 1.290%
Bank Panin 1.88% 2.18% 1.86% 0.05% 0.33% 0.14% 0.17% 0.66% 3.00% 5.61% 2.27% 2.78% 3.19%
Bank Parmata 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -4.80% 1.80% 2.30% 1.20% 1.20% 1.90%
Bank Windu Kenljana International Tbk 1.04% 0.20% 0.55% 0.71% | -9.83% 0.14% | -217% | -4.44% | -7.85% 0.25% 0.31% 3.04% | -2.66%
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BANK ASING & CAMPURAN 1995 . ' 199G 1997 1999 2000 ° 2001 2002 © 2003° 2004 . 20_;35 2006 2007
Il ANZ Panin Bank 3.80% 4.02% 2.85% 7.00% 5.95% 5.62% 527% 8.15% 7.45% 5.3% 5.06% 4.61% 4.59%
Finconesia Bank 1.17% 1.52% 1.09% | -111.74% 0.73% 4.60% 0.84% 3.15% 0.50% 1.23% 1.21% -1.01% 0.62%
Korea Exchange Bank Danamon 4.91% 3.06% 3.54% B.71% | 12.89% 8.04% 7.94% 7.92% 5.81% 3.57% 6.30% 8.81% 7.65%
G Multicor Bank 2.44% 4.13% 3.05% -48.29% 0.13% 8.00% | -3.00% | -2.86% B.95% 6.59% 2.10% 0.43% 1.54%
Il Rabobank International indonesla Bank 1.20% 0.36% | -1.14% 0.17% | -13.45% 0.10% 0.21% | -12.15% 0.64% 3.98% 3.57% 3.09% 2.66%
Il ABN Amre Bank 1.53% 1.03% 0.43% 0.60% 5.62% 0.33% 1.21% 2.66% 0.73% 4.85% 1.70% 2.18% 1.55%
[l American Express Bank 1.63% 1.07% 2.54% -37.16% | -3.91% | -B.58% | -5.63% 8.40% 0.94% 0.58% | -0.30% 0.47% 1.00%
3 Bank of America (BOA)} 7.34% 1.72% 9.15% 33.73% | 17.30% 5.00% 5.00% 1.90% 0.04% | -0.72% 1.00% 4.00% 3.00%
Cltibank 6.89% 6.12% 2.99% 7.55% 4.47% 3.37% 6.10% 5.40% 5.28% 5.47% 4.90% 4.53% 5.68%
Il Deutsche Bank 3.99% 2.91% 1.14% 0.30% | -21.88% 0.00% 0.15% 8.03% 5.78% 5.72% -0.72% 6.75% 3.31%
ikl Hongkong Shanghai Bank Corporation 1.53% 4.47% 4,26% -26.82% 3.66% 5.00% | -1.49% 5.20% 5.00% 5.00% 4.00% 2.00% 3.00%
ikl Standard Chartered Bank 0.38% 1.44% 1.52% 13.87% 491% 2.32% 2.17% 2.06% 4,30% 4.28% 5.08% 4.85% 3.60%
kR Tolyo - Mitsubishi Bank 5.09% 4.98% 4.,33% 14.09% | 11.64% 4.70% 5.59% 372% 3.43% 3.20% 2.39% 4.41% 3.44%

BANK PEMBANGUNAN DAERAH . 1085 1996 _ 1997 1998 -+ 1989 2000 2001 il 2003 ‘2004 ot 2005 2006 2007
1 BPD - Bali 1.23% 1.86% 2.08% 1.72% 1.21% 1.90% 4.19% 3.51% 4.02% 5.71% 5.02% 4.78% 4,33%
r3E BPD - Bengkulu 3.98% 3.94% 3.19% 1.53% | -15.24% 2.27% 3.40% 3.47% 3.07% 3.64% 3.53% 3.01% 2.31%
W BPD - DI. Aceh 1.45% 1.30% 0.69% -7.50% $.42% 0.24% 2.12% 4.27% 1.63% 1.29% 2.06% 3.06% 3.07%
L3 BFD - DI. Yogyakarta 3.30% 3.36% 4.92% 5.26% 4,18% 2.64% 3.42% 3.76% 4.24% 3.90% 3.81% 3.18% 2.67%
GIR BPD - Jambi 2.98% 4.81% 6.80% 13.18% 9.26% 4.58% 5.04% 4.39% 4,98% 4.86% 4.57% 3.44% 3.44%
LR BPD - Jawa Timur 0.35% 0.54% 0.67% -245% | -2.29% 3.66% 3.83% 3.12% 3.54% 2.81% 4.14% 4.07% 3.55%
[l BPD - Kalimantan Timur 3.75% 3.27% 3.15% 2.61% 6.90% 5.25% 5.11% 5.05% 4,47% 5.15% 31.50% 3.38% 3.25%
IR BPD - Papua {Irian Jaya) 2.24% 2.22% 2.38% 3.41% 3.87% 2.23% 3.80% 4.75% 4.01% 4.07% 3.36% 2.86% 3.12%
) AR BPD - Riau 3.94% 3.68% 3.92% 9.18% 5.04% 3.39% 7.35% 6.29% 3.04% 2.25% 2.83% 3.75% 2.46%
(Ul BPD - Sulawest Selalan 3.84% 4.32% 3.37% 7.30% 6.35% 5.17% 4.69% 526% 5.84% 6.33% 5.65% 4.80% 6.44%
I8 BPD - Sulawaesi Tenggara 5.71% 5.06% 5.56% 8.65% 9.60% 3.90% 5.44% 5.43% 5.06% 6.95% 6.20% 6.74% 7.12%
Pl BPD - Sumalera Ulara 1.45% | 1.61% | 1.46% | -13.37% | -11.49% | 057% | 088% | 141% | 258% | 4.37% | 3.55% | 3.43% | 3.00%
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NO AMA BAIK 1005 1998 2061 2002 B3 2006 2006 © 2008 2007
BANK PEMERINTAH N b > o S
IR Eanic Mandli {Parsaro} Thic B.4%% PO1% C00% GO0% § 16.00% | 31.28% | 2844% | 23.38% | ®rE% . 25.30% | A48% ¢ 25.30% 21.11%
Pl Bani Negara indonasia (Parserc) B.21% | 1036% | 8.21% | B642% | 020% | 1331% | 14.30% | 15.94% | 18.46% | 17.88% | 1887% sus%m | 17.66%
Banik Rakyat Indonesia {Persero) BYSH | BASY | 7.06% | 6154% | 11B4% | MA5% | 13.32% | 1262% | 2087% | 10.09% | 1625% | 18.97% |  6.66%
Bank Tabungan Negaca {Perserg) 14.24% | 13.89% | 10.96% | -68.53% | -22.80% BES% ;) 0.80% | 11.40% ;| 1210% | 1664% | 1BC0% | 1B.23% 21.86%
SWASTA NASIONAL NON DEVISA 1985 1995 19670 1998 1999 2000 Z001 2002 . 3003 2004 | 2005 + 4006 2607
il Bank skita 1.41% | 18.92% | 16.70% | 1636% | 560% | 1% | 10.01% | 9.83% | 10.70% | 13.83% | 14.64% | 1702% |  15.24%
‘Al Bank Adfindo 17.83% | 12.50% ¢ 15.75% T25% | 34.52% | TOI6% | 98.30% | 156,51% | 107.27% | 103.068% | 109.60% | 124.16% | 1380.92%
Il Bank Artos indonasia 24.88% | 1GHAY% | 1480 | B2.88% | 12048% | S4.70% | JA00% | RAEEY | 2190% | 19186% | 18.23% | 18.40% A4, 42%
Sl Bank Centratams Nasional 1573% | 14.38% | 16.76% | §6.39% | 44.00% | 3169% | 20.88% | 15.80% | 10.75% | 12.94% | 15.38% | 1D.45% | 21,50%
E 5ank Dipo Intlemasional 18.29% | 1273% | 14.01% | 24.20% | 18.00% | 1242% [ 19.71% | 40.54% | 1207% | 14.20% | 17.50% | 20.20% |  23.04%
B Bank ine Perdana 1646% | 14.3a% | 1513% | 16.37% | 488% | BO6% | 002% | 1178% | 2583% | 1R.36% | 18.64% | 16.068% | 27.60%
i Rank Index Selindo 1330% | 17.04% | 16.71% | 45.00% | 858.95% | a026% | 26.24% | 2072% | 18.50% | 11.47% | 12.80% | 16.08% | 12.78%
M Bank Indo Monex 1172% | 1243% | 19.59% | 2191% | 30.10% | 1490% | 12.50% | 19.83% | 10.02% | 11.05% | 1073% | 13.77% |  67.90%
IR Sonk Jasa Aria 2253% | 14.76% | 20.60% [ 000% | 10.87% | 520% | a8o% | 879 | 1058% [ 12.49% | 1a98% | 133a% | 60.10%
(B Bank Jasa Jokarta 24.60% | 20.00% | %1.10% | 64.30% | 73.58% | 33.20% | 18.86% | 29.29% | 1985% | 17.75% | 21.91% | 24.46% |  23.44%
K Sk Liman Intematioral 2426% | 21.27% | 26.74% | 20.75% | 3072% | 91.77% | 81.25% | 124.43% | 96.82% | 93.61% | A070% | VBSa% | 46.63%
P Bank Mayora 13.15% | 12.94% | 15.38% | 21.56% | 30.72% | 3061% | 32.60% | 26.41% | 28.69% | 17.00% | 19.52% | 3314% | 37.26%
KR ©Bank Mitranlaga 12.81% | 12.54% | 22.69% | 6.88% | 20.96% | 14.32% | 12.27% | 1280% | 12.64% | 18.46% | 18.88% | 19.86% |  50.90%
EW 2ank Prima Master 18.28% | 14.95% | 18.14% | 0.00% | 29.05% | 17.94% | 15.04% { 18.27% | 1296% | 11.25% | 12.81% | 14.78% | 19.00%
(B Bank Purba Danarta 41.25% | 43.74% | 43.42% | S8.75% | 72.27% | 93.67% | 134.82% | 144.73% | 148.08% | 179.00% | 206.66% | 161.70% | a77.68%
il Bank Sinar Marapan Bali 19.68% | 17.91% | 27.96% | 19.81% | QJ6.08% | 26.18% | 19.09% | 13.18% | 14.88% | 17.44% 1H03% | 1845% 13.00%
Il Bank Utama Intervatiorial (UIB) 17.53% | 15.24% | 26.53% | 36.47% | G7.00% | 20.37% | 18.98% | 1552% | 15.40% | 16.20% | I6.58% | 1768% | 2013% |
LY Bank Vicloria infernalional 18.71% | 11.57% | 649% | 25.78% | 34416% | 16.76% | 15.31% | BOS% | 1152% | 16.2% | 20.00% | 24.02% | 19.56%
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BANK SWASTA NASIONAL DEVISA 1995

1997

. 1996 _ 1998 © 1999 2000 - 2001 2002, 2003 - . 2004 2005- 2006 2007

Bank Antar Dasrah 10.08% 8.23% | 11.73% 0.00% 12.61% | 11.83% | 14.13% | 13.85% | 14.59% | 16.21% | 15.69% | 16.88% | 16.03%
Bank Astha Graha Indonesla Tbk 13.01% | 11.44% | 13.00% | 16.06% 24.00% 7.06% | 14.00% 9.33% | 10.58% | 1243% | 11.14% | 11.38% | 12.24%
Bank Bukopin 12.27% | 10.73% 8.31% | -20.31% 4.06% | 15.42% | 16.80% | 14.13% | 14.86% | 1554% | 13.27% | 1593% | 12.91%
Bank Buml Arla 11.48% | 10.20% | 13.15% | 27.67% 30.00% | 4250% | 35.96% | 37.12% | 35.45% | 33.52% | 37.26% | 41.02% | 34.30%
Bank Bumi Putera 14.51% | 14.55% | 21.40% | 26.60% 53.18% | 17.74% | 12.75% | 12.94% 9.87% | 10.16% | 10.89% | 13.02% | 12.21%
Bank Central Asla (BCA} 8.46% 7.23% 7.18% | -39.09% 34.38% | 33.84% | 32.64% | 32.19% | 27.95% | 24.30% | 21.66% | 22.21% | 18.79%
Bank Danamon [ndonesia 8.35% 9.65% 9.17% | -77.05% 38.08% | 57.97% | 35.49% | 25.33% | 26.84% | 27.00% | 2348% | 22.37% | 20.57%
Bank Ganesha 19.97% | 21.83% | 21.83% | -19.90% 11.41% 8.72% | 10.20% 9.58% | 15.77% | 17.96% | 17.12% | 16.13% | 21.00%
Bank Hagakita 16.34% | 15.04% | 28.98% | 32.62% J8.67% | 19.92% | 16.02% | 13.88% | 11.68% | 10.82% 9.84% | 13.40% | 10.14%
Bank ICBC Indonesia (D/H Halim Indonesia) 20.46% | 13.87% | 26.71% | 45.21% 65.34% | 61.57% | 59.97% | 70.98% | 78.79% | 69.48% | 57.88% | 64.71% | 95.48%
Bank IF| 15.21% | 13.35% | 12.41% 7.20% -12.95% 3.03% 9.66% | 15.84% | 19.22% | 29.10% | 21.91% [ 11.45% | 33.33%
Bank Internaslonal Indonasla (BIN) 8.86% 8.71% { 11.69% | -24.85% 4.40% 7.57% | A7.41% | 33.21% | 23.39% | 20.89% | 2241% | 24.08% | 21.35%
Bank Kesawan 26.89% | 18.09% | 26.61% | 23.71% 16.11% | 29.72% | 27.20% | 16.31% | 16.50% | 12.84% | 14.34% 9.43% | 10.36%
Bank Lippo 8.18% | 11.12% | 10.23% 0.00% 16.33% | 21.08% | 23.87% | 21.08% | 16.68% | 20.87% | 21.38% | 26.78% | 23.82%
Bank Maspion Indonesia 13.46% | 14.88% | 21.83% | 35.06% 25.00% | 16.58% | 14.55% | 15.30% | 14.42% | 12.68% | 16.47% | 14.46% | 14.33%
Bank Mayapada 17.17% | 14.19% | 30.14% | 22.30% 21.30% | 14.05% | 1218% { 10.93% | 13.68% | 14.43% | 14.24% | 13.82% | 29.95%
Bank Mega 10.13% | 33.18% | 20.74% | 34.00% 30.29% | 15.17% 9.68% | 13.16% | 14.04% | 13.53% | 11.13% | 15.92% | 14.21%
Bank Mestika 11.27% | 12.98% | 22.23% 0.00% 43.63% | 20.33% | 19.47% | 20.71% | 23.10% | 22.64% | 21.58% | 23.90% | 26.09%
Bank Metro Express 17.36% | 19.09% | 35.06% | B3.71% 6§3.78% | 72.83% | 75.45% | 69.13% | 74.73% { 75.65% | 62.45% | 64.85% | 64.50%
Bank Muamalat 27.72% | 21.02% | 19.43% 6.76% 0.15% 8.95% 8.02% | 10.08% | 13.04% | 1217% | 16.33% | 14.56% | 10.79%
Bank Nlaga 6.78% | 10.96% | 10.78% | -23.11% | -122.61% | 21.34% | 16.58% | 12.72% | 11.58% | 10.43% | 17.31% | 17.45% | 1591%
Bank N1SP 13.31% | 13.79% | 13.80% | 20.45% 14.83% 9.94% 9.03% | 12.57% | 13.78% | 1531% | 19.85% | 17.13% | 16.4B%
Bank Nusantara Parahyangan 5.008% | 12.88% | 19.21% | 26.87% M.61% | 23.97% | 23.69% | 18.53% | 13.67% | 12.86% | 10.78% | 16.84% | 17.62%
Bank Panin 13.20% | 12.21% | 14.48% | 24.25% 71.99% | 4357% | 36.07% | 3291% | 42.49% | 40.19% | 30.58% | 31.71% | 23.34%
Bank Permala 9.35% | 10.26% | 10.87% | -24.66% -84.48% | 13.46% 0.00% | 10.40% | 10.80% | 11.40% 9.90% | 14.40% | 74.00%
Bank Windu Kenljana 10.11% 7.90% | 17.58% 7.92% 16.00% | 16.36% | 1027% | 10.59% | 11.91% | 15.04% | 15.79% | 17.89% | 13.77%
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" 1098

2000

162

BANK ABING & CAMPLURAN 1955 o 1908 et 2008 .+ 2004 w064 2005 . 2008 2007
W ANZ Parin Bank 14.17% | 14.93% | 11,25% | 16.39% | 3189% | 27.86% | 21.60% | 24.09% | 21.49% | Z2.48% | 18.14% | 17.66% | 18.47%
YR inconasia Bank 11.24% | 17.75% 1 12.80% 0.00% 4.00% | 1245% 1 19.12% | 18.83% ;¢ 26.08% @ 2BA5% ¢ 32.88% ] 33.15% | 20.58%
KNl Korea Exchangs Bank Danamon 15.50% | 14.60% @ J0.54% | 18.84% | BI00% | 31.75% | 2850% | 4035% | 46.29% | 4B8.50% | 4172% | 8688% | 7T61%
N Nulticor Bank 15.17% 1 2100% | 18.29% { -23.59% | 473% | 1218% | 1300% | 1205% | 6153% | 43.10% | 4189% | 2891% | 44.84%
[ Fabobank Intematinnad indonesia Bank 1.A9% | 294N 1 13.63% ¢ 1035% | 20018% | Z034% | 2719% | SEHIN | 24.10% 1 18.44% | BB0% | 22483 | 2388%
AN Artyo Bank B8O% | 690% | SA2% | 1596% | 8.00% | 1650% | R018% | 2513% | 2554% | P3TIV% ¢ 13.77% | 1589% | 17.83%
il American Expross Bank 40% 1 0.91% | 1.27% | -24.00% | 4200% | 24.78% | 2680% | 16.80% | 19.45% | 21.42% § 23.07% | 6379% | 7e89%
I Bank of Ammerkes (BOA}Y 5.08% 811% B.46% 1 83.08% | OC.00% | 73.00% | 120.00% | 9O00% | 10D.84% | BRO0% | FO00% | 70.00% | £i00%
Cifioank 13460% | 12.88% | 6.17% | 18.00% | B.00% | 4208% | 1357% § 20.00% | 1463% | 178¥% | 17.0M13% | 2387% | 23.32%
Deutscha Hank A20% | BBYY | 1.32% | 14.98% | BA00W | 2A0% | 20.81% | 17A7% | 1234%  20.76% | 5005% | S400% | 57.21%
Hongiong Shangial Bank Corporalinn 1480% | 620% ] 1.59% | 1206% | G43% | 19.42% | 19.44% | 15591% | 12.81% | 10.39% | 18.43% | 16.00% | 15.35%
Starstard Chartored Bank 075% @ 038% 1 O87%  1382% | O11% | 12110% | 15.58% ; 1830% | 1244% | 9.16% | 14.86% | 18.02% | 16.04%
(O Toiys - Miksubish] Bank 18.97% | 14.59% ;| 11.47% | 17.82% 035% | 18.18% | 1423% | 877% | 21.26% | 18.15% | 34.80% | 34.94% | 6.19%
BANK FEMBANGUMAN DAERAH Hes 1996 . 1957 C19HB L 1989 - 2000 : 2601 2002 - 2003 04 005", 2008 2007
BPD - Ball 7I0% | 883% | 1004% | 1082% | 11.63% | 15.50% | 13.88% | 1570% | 17.84% | 1BE3% | 2180w 1 21.03% | 18.99%
8P « Bengkulu BA3% | 1047% | 1383% | 000% | 625% | &I8% | 1147% | TL74% | 1046% | 1018% | 10.20% | 2760% | 2587%
BPD .« 1. Aceh 19.39% | 11.85% | 1180% | DO0% | 18.00% | 1.05% | 1240% [ 17.08% | 1B.59% | 15.35% | H8.71% | 249% | 2631%
BP0 - O Yogeakaria 1.89% 1 13.84% | 24.88% [ 24.B0% | 2828 ¢ 26.52% | 2181% | 18.20% | 1539% | 17.07% § 15.72% | 16.31% 16.42%
BED - Jamb 13.30% | 94.24% | 1B.56% | 2v84% | 3338% | 30.4% | 2282% | 21.71% | 20.78% | 2ra0% | 2588% | 49.86% | 38.73%
BED « Jawa Tlmur G03% | 1022% 1 1040% | 97B% | 10.78% | 11.2B% 1 17.23% | 13.44% | 17.00% | 1529% | 16.64% | 3348% | 34.45%
BPE: - Kafirmgntan Timur IHES% | 1T.87% | 18015 | 55.18% | B5.9B% | 35.67% | 13B1% | 1760% | 27.31% | 3197%  27.72% | 29.84% | 27.14%
Al BP0 - Popua {idan Jaya) 9.19% | T66% | 1010% | 14.11% | 20.18% | 18,48% | 20.0%% | D541% { 2601% | 2273% { 38.94% | S3.9% | B4R
IR £ - Riau H07% | 1LE0% [ 1R0% | 24.30% | 23.84% ¢ 17T72% | 1561% § 2388% | 31.04% [ 286% | 24B3% | 0845 NB1%
B 50 - Sulawasi Selatan 14.41% | 1487% | D13% | 24485 | 2239% | 2458% | 25.60% | S0.65% | 26.08% | 24.87% | 2505% | 2174% | 2047%
R BPD - Sulawest Tenggara 17.74% | 18.23% | 17.28% 1 24479 | Z2.71% | 20.73% | 17.72% | 16.82% | 4884% | 28,04% | ZROT% | 3166% | 58.46%
eVl BPD - Sumaters Utera 17.06% | 19.14% | 18.41% | $48% | 2684% | 2558% | 27.78% | 2767% | 97.73% | A1.07% | 20.87% | 2624% | 21.10%
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Lampiran 8. Nilai LDR Bank-Bank di Indonesia

BARK .4897  489R . 3893 2000 | 200% 2003 2006 2008 - Z08 2007

 PEMERIN AV , . ‘
Bank Manidir (Persern) Thi 000% | DO0% | O00% | DOO% | Q00% | 2051% | 26.00% | 24.56% | 34.74% | 41.54% | S1.88% | 40.88% | 5H.02%
Bark Negara Indonesia {(Porserc) 83.98% | 89.42% | 83.53% | 04.03% | 208.18%  §240% | 34.55% | 33.00% | 30.90% @ 44.07% { 55.12% | 54.24% | 4B.02%
Bank Rakyat Indonesia (Perserc) 120.44% 1 126.20% | 126.79% | 11568% | 23B.17% | 166.41% | §3.51% | 56.08% | 5655% | B2.37% | TRESY% | TI8M% | 72.53%
Bank Tabungan Negara (Persand) 133.73% | 186.06% | 158.85% | 160.01% | 457.56% | 421.94% | 46.07% | 46.28% | 51.31% | 58.27% | 67.90% | 788%% | 8376%
BANK SWASTA NASIOMAL NON DEVISA 1985 1996 1997 o8 1985 2000 2001 - ¢ 2002 . 2003 2004 2006 2008 2007

t Bard Aldta GO87T% 1 TEMH% | TLWY £4.36% 36.09% | 20.38% | BO.84% | BT.02% | B7.52% 78.68% | B6.59% | 91.508% B80.34%
PR Fionk Alfindo F8.80% 1 TOLI% T S1RY 48, 53% B 74% | 51.88% | 48.03% ] 18.74% | 26.92% 3223% | FA.BB% | 76.14% | iDB.TO%
K Dank Artos Indonesia BHF0% | RTLR% [ 28E% 2.5 14.08% 15.80% | 33.09% | 56.88% | 73.46% T0.13% | B2.24% | B2.34% T3.24%
Bank Cenfratama Nasional TEA | B1B3% | TRAT% TR.EB% 39.25% | 35.15% 63,89% | 66.16% | BOSO% 88.89% | 93.04% | 75.85% b Besc)
 Bank Dipt Intamasional Q55 | BY.E% | 60.68% TH.EE% 48.36% 50.90% 78.55% | 83.26% | 76.33% BE47% | 93.00% | BB.22% 85.78%
Bank ina Perdana B4.908% H7.54% TA.84% #6.81% 47.50% | 46.85% 31.682% | 368.22% | 32.04% 42.66% | 82.42% | 89.58% 81.15%

[l Bank indax Salino 46.45% 64, 75% 52.72% | 47.20% B.79% 9.35% 16.65% | 28.03% | 39.37% 54.319% | 61.83% | 84.7%% 55.21%
I Bank [ndo Morex 89.495% 73.49% 68,75% 18.00% 17.87% | 20.62% 49.65% | 71.94% | 64.85% 54.31% | 62.80% | 73.08% 85.19%
I Blank Jasa Arin GE.57% T4.44% 84.67% 79.34% 40.28% I6,22% | 40.69% | 47.58% | 36.19% 50.99% | 54.70% | 63.17% 83.67%
tItll  Bank Jasa Jakarla Y6.58% 68.45% 9.27% 72.80% 15.82% 0.38% | 28.78% | 66.90% | 52.10% 58.33% | B0.79% | 78.41% a0.26%
(Al Bank Liman Intermational 82,30% | 60.37% | B0.61% | BY.B1% | 70.0B% | 44.14% | 25.28% | 32,52% | 17.42% | 47.90% | 58.70% | B4.90% | 67.27%
il Bank Mayora 60.57% 61.08% TE, 0% 79.97% 47, 18% | 44.28% 30.80% | 30.77% | 30.92% 25.51% | 39.04% | 4629% | 47.11%
(A Bank Mitranlaga BY.6A% T A% TT.31% BY.24%: FEIE% #1.18% T1.A41% | B4.52% | TB44% 65.02% | 55.21% | 55.21% ¥ 1%
LI Bank Prima Master 86.50% | G36% | GHO8% | 4127% | ITU1% | B0T¥W | 2385% | 317% | 53058% | 79.82% | B2.04% | B231% | 7B.78%
iEl  Bank Purba Danaria 24 4% 37 T% AE.83% 50.88% | 30.50% TRAZ% 3R60% | 32.23% | 25.33% 26.08% | 24.49% | 24.07% 23.72%
il Bank Sinar Harapan Bat 8.00% 81.55% | §5.64% B4.30% | 4528% | S5V8B% ! 12248% | 98.66% | 97.42% | 100.03% | B5.B5% | 56.72% BL58%
Pl Sank Utama intemalional (LIEY TB.B8% | 8000% | SA0U% | TS19% | ATAeN | 4026% 0 TR41% | 80.72% | 86.73% | 89.23% | BOTA% | T1.83% | 77.58%
gl Banik Victonia Inkemational 52.65% F44% | A5.81% BO.06% B85 17.83% | TF.88% | 20.97% | 36.24% A022% | 54.72% | 41.00% £1.84%

Univarsitas indonesia

I r\nalisis Kinerja..., | W. Ricky Firmansyah,!FEB Ul, 2009

; i



104

Lampiran § Nilai LDR Bank-Bank di Indenesia (lanjutan)

¢ AL DEVISA 1Whe 0 197 s8Rt | 1999 2000 ZoDY 2002 2003 2004 . DS, 2006 2007
Bank Antar Oaorah 96.85% | 8126% | TA22% | B307% | B0.14% | 42.03% | 61.12% | GUE7% | 61.25% | 62.00% | 68.18% | S0.09% | GAE7%
Bank Artha Grahia Iadonesie Tk BY52% | 6142% § 8225% | 91.00% | 7557% | B3.4%% | 7B.02% | S2.12% | 7256% | BABOW | 9512% | 85.40% | 75.53%
Bank Bukapln TA41% | BTG1% | O7.38% | 80.80% | 102.51% | 58.63% | B5.61% | 66.93% | 7408% | 01.62% | 85.12% | £8.49% | 58.85%
Bank Sum Arta BO.5G% | BEGI% | 5444% | S870% | 26.72% | 14.57% | 19.56%  20.70% | 90.40% | 24.48% | 28.30% | 58.40% | 4559%
Bank Burml Pulern 102.80% | BBRT% | D407% | 81.76% | 37.01% | 3180% | 85.97% | 7% | sasom | 0621% | 8376% | 80.80% | sr.o%
M Bank Cantral Asla (BCA) 7138% | 68.86% @ TO40% | BZETWH | 156.77% | 4.48% | 9.28% | 16.06% | 2044% | 24.82% | 20.60% @ A41.78% | 40.30%
Bank Danamos Indonesia B6.78% | BA.60% | 87.85% | 154.50%  -205.55% | 25.46% | 18.49% | 2634% | S207% ) 56.84% | T2a8% | 80.82% | 7S5 ®I%
Hank Ganesha 78.24% | 67.09% | 7403% | BATI% | ADATE% | 36.77% | 57.79% | 6537% | Y6.06% | 67.00% | vES0% | 73.0%% | 60.02%
Bank Hagakita BGGR% | 8D.50% | B9.81% | 94.77% | 41.35% | 28.58% | 56.72% | 7H.22% | 88.64% | 97.08% | 03.49% | 92.25% | 66.46%
Bank 10BC Indonesia TO.87% | 7A28% | 67.20% | B24S% | 30.14% | 31.84% | 65.07% | 62.00% | B5.78% | V211% | 7517% | 80.93% | 77.27%
B Bank IF1 40.48% | 61.15% § 48.88% | 08.06% | 7209% | 57.52% | 57.60% | 74.62% | 76.70% | 36.00% | 68.22% | 80.11% | B4
Bank Intemasional indoneala (BH) 87.28% | 83.61% | 7B.95% | 91.20% | 92.92% | 39.56% | B5.58% | 34.94% | 10.30% | 35.008% | 43.62% | 56.90% | 57.22%
Bank Kesawan B7.27% | 89,98% | B0.65% | 100.46% | 59.69% | 38.11% | 76.02% | 30.84% | 56.79% | 44.01% | 52.32% | 6540% | 69.50%
Bank Lippo 84,00% | 92.78% | 79.01% | AB50% | 69.97% | 20.05% | 20.48% | 20.01% | 2269% | 19.95% | 2260% | 32.38% | 44.87%
Bank Masplon Indonesia 83.76% | 73.91% | 74.55% | 71.95% | 23.96% | 27.93% | 59.63% | 59.42% | 43.71% | $1.67% | 68.39% | 56.79% | 67.83%
Bank Mayspada B5.45% | 77.25% | 75.31% | 66.02% | 61.49% | 85.60% | 47.10% | 83.98% | 77.12% | 77.30% | 7d.ra% | 8235% | 85.5%
Bank Mega 100.77% | 96.46% | 40.29% | 69.98% | 10.00% | 22.40% | 49.72% | 52.67% | 58.82% | 55.61% | 4B.80% | 51.25% | 42.70%
Bank Mestika 91.40% | 81.80% | 71.20% | o7.78% |  1927% | 17.89% | 64.81% | 8042% | 95.82% | 63.90% | 92.51% | 110.80% | 91.64%
Bank Metro Exprass 82.39% | 78.70% | 72.41% | 63.36% | AT20% | 13.20% | 17.81% | 37.84% | 48.02% | $1.25% | 50.28% | &1.81% | vb40%
Bank Muamaiat T8.48% | 78.50% | 6212% { BO27% | 100.23% | B828% | 97.90% | 68.50% | 84.00% | 76.97% | 896.03% | 89.06% | 63.80%
Bank Niaga 97.97% | 90.11% | O1.83% § 112.07% | 154.87% | 141.82% | 42.53% | 45.04% | 50.57% | 72.12% | £5.37% | B5.35% | Be.7%
HBank NISP 92,19% | 95.04% | 83.45% | 10834% |  48.15% | 4399% | 76.38% | 77.52% | 75.6% | 7ROS% | TTOM% | 7red% | B24T%
Bank Nusantara Farahyangan TIAA% | GB.26% | S5.50% | ST.00% 18.73% BB | 11.70% | 1677% | 29.69% | 4043% | 52.36% | S703% | 54.83%
Bank Panin 89.14% | 60.43% | BTEB% | B178% | B566% | A3.25% | 45.44% | 41.40% | TROS% | TAAE% | T2O8% | S5.97% | Boart
Bank Parmata 0.00% | DOO% | CO0% | 0.00% GO0% | 0.00% | 0.00% | 0.00% | 4050% | S130% | A7.20% | 7B.S0% | 83.0%
Bank Windu Kenfjana Intemational Thik B2OGY% | 7230% | V465% | YAZI% | BAOA% | 1757% | 24.46% | 37.95% | 36.86% | 30.02% | 53.40% | Ne.81% | 405T%
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Lampiran 8. Nilai LDR Bank-Bank di Indonesia (lanjutan)

BANK ASING & CAMPURAN |

1995 .

" 1906 1897 .

1998

.- 1999

© 2000

2001

2002

~ . 2003

2004 2006 .

2006

105

2007

ANZ Panin Bank 105.22% | 152.12% | 165.19% | 164.70% 122.31% | 77.51% | 62.95% | 102.48% | 141.12% | 169.93% | 89.09% | 78.29% | 77.60%
Finconesla Bank 122.22% | 111.92% | 90.77% | 171.79% -674.56% | 160,50% | 137.44% | 121.98% | 146.54% | 126.10% | 143.56% | 129.50% | 126.98%
Korea Exchange Bank Danamon 148.97% | 171.50% | 155.07% | 190.68% 147.72% | 111.40% [ 175.58% | 156.69% | 183.32% | 161.86% | 105.66% | 119.09% | 133.38%
Multcor Bank 299.37% | 284.15% | 271.95% | 249.08% | 10073.84% | 222.60% | 108.05% | 74.42% | 105.05% | 38.33% | 58.39% | 74.03% | 51.53%
Rabobank Internadonal Indonsesla Bank | 248.31% | 317.60% | 264.55% | 211.16% 241.94% | 107.46% | 113.96% | 112.55% | 272.40% | 212.18% | 186.07% | 175.99% | 269.36%
ABN Amro Bank 99.22% | 143.41% | 106.41% | 91.49% 64.65% | 3962% | 54.28% | 46.53% | 38.92% | 3B.59% | 46.00% | 49.08% | 85.71%
American Express Bank 58,15% | €63.10% | 72.83% | 4M4.77% 136.61% | 73.65% | 57.36% | 47.51% | 71.95% | 83.98% , 82.32% ( 74.79% | €9.25%
Bank of America (BOA) 168.60% | 238.32% | 137.09% | 81.76% 68.74% | 35.17% | 43.95% | 28.78% 1.64% 7.23% 0.64% 5.00% 4.00%
Citlbank 76.71% | 66.88% | 76.39% | 43.00% 46.03% | 38.69% | B546% | 57.72% | 59.46% | 49.99% | 6046% | 57.13% | 77.08%
Deutsche Bank 154.31% | 126.75% | 114.58% | B89.97% 102.06% | 73.70% | 7B.46% | 58.90% | 48.29% | 3347% | 27.09% | 41.89% | 59.52%
Hongkong Shanghal Bank Corporation | 131.16% | 190.11% | 112.30% | 94.53% 112.34% | 76.73% | B9.00% | 75.00% 3 6200% | 62.00% | 61.00% | 63.00% | 65.00%
Standard Chartered Bank 82.07% | 101.11% | 89.83% | 48.00% B501% | 58.51% | 73.63% | 6595% | 71.42% | 63.09% | 59.85% | 74.53% [ 79.34%

Tolkyo - Milsublshl Bank
BANK PEMBANGUNAN DAERAH

85.53%

72.63%

71.18%

81.03%

85.36%

56.04%

101.13%

114.82%

111.42%

106.93%

114.21%

158.85%

131.74%

(B EPD - Bali 65.05% | 66.74% | 71.79% | 77.64% 41.00% | 35.08% | 54.35% | 64.40% | B85.76% | 104.15% | 96.20% | B6.15% | 81.38%
A BPD - Bengkulu 55.37% | 54.07% | 78.9%% | 75.41% 71.39% | 101.60% | 44.26% | 37.41% | 48.49% | 54.61% | 6B.07% | 69.78% | 53.18%
LN BPD - DI, Aceh 90.28% } 91.19% | 84.40% | 91.07% 90.54% | 4706% | 38.96% | 22.55% | 21.44% | 20.80% | 41.82% | 24.22% 19.88%
M BPD - DI, Yogyakarta 56.26% | 60.74% | 5242% | 58.25% 30.10% | 28.16% | 43.71% | 48.69% | 62.66% | 5B8.65% | 62.59% | 70.55% | 50.55%
Gl BFD - DKl Jakarta 43.42% | 53.08% | 100.98% | 361.40% 412,55% | 14.04% | 18.49% | 18.18% | 26.79% | 44.00% | 51.61% | 41.71% | 52.40%
A BFD - Jambl 36.51% | 2984% | 3075% | 41.64% < 40.71% | A4098% | 35.36% | 43.95% | 50.67% | 52.60% | 55.66% | 53.69% | 37.34%
[ BPD - Jawa Timur 74.54% | 67.24% | 66.83% | 68.74% 69.84% | 76.41% | 4B.54% | 31.28% | 39.97% | 43.23% | 45.45% | 45.13% | 38.75%
3 BPD - Kalimantan Timur 44.97% | 51.91% | 56.79% | 48.92% 20,39% | 21.22% | 32.70% | 15.08% | 24.18% | 37.64% | 51.24% | 22.94% 17.90%
N BPD - Papua (Irian Jaya) 50.85% | 50.78% | 48.00% | 59.23% 43.04% | 46.70% | 41.26% | 33.99% | 38.29% | 51.53% | 42.90% | 33.31% 19.13%
(Ul BPD - Sulawesi Selalan 40.87% | 38.43% | 52.58% | 59.39% 56.12% | 51.15% | 60.00% | 47.34% | 49.65% | 56.61% | 69.31% | 72.92% | 61.18%
it BPD - Sulawesi Tenggara 52.00% | 59.43% ) 47.56% | 57.96% 33.55% | 52.24% | 30.98% | 41.27% | 47.38% | 60.37% | 75.40% | 76.35% | 49.53%
(k8 BPD - Sumatera Utara 75.58% | 72.15% | 7588% | V9.22% 71.23% | 54.06% | 44.80% | 40.50% | 41.51% | 46.61% | 52.42% | 56.99% l 43.48%
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HA BANK 16985 1896 1597 1898 1998 2000 20071 2302 2003 004 . 005 2008 2007
Bank Mandi (Perserc) Thk 000% | 000% | D00% |  0.00% | 173.00% | B4.46% | S4.91% | 67.15% | 76.36% | BE.6D% | 95.02% | 0% | 75.85%
Bank Negara Indonesia (Persaro) 83.15% | 85.68% | BOSO% | 171.71% | 167.64% | 0843 | 89.3%% | B475% | 95.01% | 7682% | 84.88% | 8488% | 93.04%
Bank Rakyat frdonesia (Persero) 8231% | B7.68% | 83.71% | 133.83% [ M8.36% | 90.06% | SDB1% | BUO2% | VOAP% | 6B.86% | 70.45% | 7438% 59.80%
Bank Taburigan Negara (Persaro} BB.21% | 87.568% | 87.88% | 20875% | 205,05% | 141.15% | 55.98% | 92.55% | D4.27% | 84.16% | BE.16% | BV.56% | 45.87%
BANK SWASTA NASIONAL NON DEVISA 1999 1996 1907 - 1998, . 1993 2000 2001 2002 2003 2004, 2005 QU6 M0OF
R oo Adia §200% | 94.32% | 93.70% | 108.90% ! 118.47% | 242.17% | 10643% | 8506% | 87.07% | 84.24% | 9431% { 9a20% | 91.97%
el Bk Alfindo 81.76% | 91.62% | $8.31% | 118.02% | 188.74% | 17207% | 103.19% | B7.92% | 104.32% | 117.91% | 146.02% | 120.08% | 141 1%
Bank Artos indongsla §6.23% | B8.62% | B5.76% | 90.04% | 108.00% | 10215% | €7.08% | 94.49% | 9082% | 82.02% | 00.07% | 99.67% | 9T.80%
Rank Centratama Naslonal 9128% | 9275% | OBO7% | BO94% | J0270% | S206% | 9430% | 00BB% | 8442 | 7513% | Ba62% | 9211% | 96.52%
Bank DIps Infemaslonat B7.47% | 90.23% | BT88% | 10255% | 119.76% | 88.11% | 50.00% | BR.A7% | 75.64% | 85.25% | 1061% | 81.34% | vR28%
Bank Ina Perdana 95.04% | 98.34% | 94.78% | 123.00% | 207.90% | 112.78% | 190.91% { 135.92% | 163.43% | 7970% | 89.76% | 91.80% { 79.67%
Bank ndox Selindo B1,76% | 86.65% | 84.73% | B6.I1% | B848% | OT.77% | O7.02% | S768% | B0.06% | BSM4% | B651% | S121% | 83.04%
Bank indo Monex 91.70% | B7.16% | 9280% | &7.00% | 97.09% | 100.10% | 97,00% | OS.58% | 0S.00% | 88.04% | 97.05% | SB43% | 94.81%
Bank Jasa Arla 21.80% ; 99.30% | 84.53% | 05.82% | 148.10% | 135.03% | 107.89% | 100.60% | 98.42% | 01.01% | 99.35% | 103.64% | 107.A7%
Bank Josa Jakarts 6B.84% | 83.21% | 59.16% | 64.76% | 6B.7E% | 67.63% | 7I.20% | 75.86% | OR.G6% , 53.16% | 69.84% | B3.01% | T464%
Bank Liman Intemational 70.08% | 7571% | 69.00% | 7974% | 6549% | 71.00% | 7789% | 71.88% | 74.00% | vevow | 7235% | evemw | searn
Hank Mayora 9003% | 87.09% | BEIT% | E280% | O7.26% | 134.27% | 100.72% | 101.99% | 0548% | 06.47% | 09.21% | 98.27% | 96.87%
Bank Mitranlaga §0.11% | ON.24% | B4.54% | 136,32% | 6353% | 105.71% | 10712% | 99.26% | 91.75% | 61.49% | 94.15% | 10457% | 98.58%
Bank Prirna Naster 92.61% | 98.55% | 9247% | OD.0A% | 113.83% | 112,56% | 8173% | 69.60% | 03.9av% | 02.22% | 91.67% | 895.62% | 93.14%
Bank Purbs Danarta 60.32% | V35% | 65.50% 54.39% 70.44% ¥8.75% 65.44% 74.55% Ba.20% B4.85% 79.54% 71.23% §3.80%
Bank Sinar Harapan Bal B8.03% | 91.00% | B7.08% | 9421% | U5.80% | 76.61% | BA30% | 9227% | 8028% | 5250% | 90.28% | 90.36% | 85.70%
Bank Utama Intemalion) (UIB) §5.08% | 83.81% | TB.AYT% | O5.99% | 101.95% | 504.48% | 94.07% | 95.16% | BB4BY% : B419% | BO70% | 9797% | 9247%
Bank Victoria Intermationat B2.44% | B37a% | 87.76% | D401 | 04.53% | 92.00% | U580% | 96.42% | 95.47% | SO.46% | B8.04% | B6B6% | 85.59%

! ?&nalisis Kinerja..., | W. Ricky Firmansyah,|FEB Ul; 2009
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Lampiran 9. Nilai BOPO Bank-Bank di Indonesia (lanjutan)

BANK GWABTA NABIONAL DEVISA » 1896 4857 1998 _ ; 1985 20065 2501 . 1o 2003 2004. Pt preb b 2007
| Bank Anter Daerah 93.80% | O5.TH% | S4.87% | 104.86% | 140.30% | 96.06% | SA2VH | S2.08% ] S223% | 80.52% | se02% | o1.87% | 5229%

Bank Artha Graha Indonenia Thk 91.96% | S4.48% | 03.00% | 5757% | Q9.30% i W4.B4% | 0050 | GVA7% | DA8% ! 10Y.B3% ¢ 07.48% . 9v.08% | sT.een
Bank Bukopin Goi5% | OB7.00% ; 8093% | TE4% | 84.00% | HOB80% | BOBA% | 8584% | #7.08% | m3aws | eadm | srere | B550%
Bank Bustd Arta F605% | 87.22% | B3.9B% [ 678V 70.18% | 7S.55% | B254% | 84.00% | B1.80% | VHA0S% ¢ B0.a9% | BuB% | BEATY
Bapk Burni Pute $4.46% | BEI2% | OB.IT% § D448% | G6.04% 1 S277% | 5082% | 9250% | 92.00% | 91.30% | 195.88% | 98.54% | S556%
Bank Central Asla (BOA) 95.30% | 92.84% § U1.26% | M924% | S.04% | SE3YR | THA0% | TILWA | TTON% [ 85.73% | 65.82% i £8.84% | 88.73%
Bark Danamon indonesia BRI | 8627 | S083Y% | 250.62% | 174.68% | TO24% | TRA7% | BOP4M | H281% | S233% | B565% | 80.35% | T419%
Bank Ganmshiz 60.55% 4 88.01% | BA0A% ¢ 4R B | 121.80% | 1IA.01% | 19040% { 10LAT% | BZ.38% | BT.OY% | SBIGY | 100.88% | 97.61%
Bank Hagakita 91.33% | SB22% | BO04% | 78445 1 BBI3% | £4.04% | 90.25% ; BE40% | BA.54% [ B43% | BEERW% | 93.38% | 93.17%
Bank ICBC Indonesia {DH Halim indonesia) F297% | 9348% ¢ BLE2% [ YV 1 21U | BOA3Y% 1 B8214% | TRZRY% . 8U.VBSh | YYAESL | V995 | BOi2% | onan%
Barl iF! 87.15% | BETO% | BR.31%  104.72% | 157015 1 189,10% | 95.04% | 98.03% | $4.86% | U4.44% | 1ZB.33% | 18D.80% | 273.49%
Bank Intemasionat indonasla (Bl TRO3% | 80.81% | TATT% | 117.80% | 107.28% ; $7.31% | 191.08% | SB45% | 8300 [ VOBHY% | 8483% | B0.B2% | $045%%
Bank Kesswan $100% | B1.83% { BAOB% | BBG0% : T11.%4% | B0A2% | Q802% | BYA7% | 97.25% | 9BA1% | 98.28% | GrESH | 9%16%
Bank Uppo 64.38% | B0.60% | BRIVW | 13B11% | 184.52% | 91.47% | S843% | (10449 ;1 S0.01% | 82.468% ¢ 77.51% § TR | T2.82%
Bank Maspicn Indorasty 921%% | 91.79% | BU.57% | 85.86% | 9146% | H171% | 9460% | ONE0% | SR8 | 4514% | S2BB% | 9147% 1 D%

EBank Mayspadz §6.29% | &7.74% | BOO5% | 107800 | 136.20%  1235%% | 1M13.0%% | BS681% | S3.40% ¢ BI27T% | B245% [ 8B91% ¢ BE4E%

Haok Mega 380.08% § BO40% | Y1E5% | VH10% i TH24% | BILFE% ; 97.068% | BEOB% [ 7649% | 7383% [ 88.79% ¢ 6L78U | 7O.M%
Bank Mestia B1.75% § 83.10% | 7881% | 75.40% | €8.35% | 73A40% 1 5HB40% | 5552% 1 57.21% | 5078% 1 8D.83% | 5BA2% | BS.06%

2l Bank Molro Express TETI% | 7464% | BLTYM 1 64.831% | 6B.39% | B83658% | SBY5% | 8024% | SR20% | 6666% | B6.4d% | 63.03% ! ©8.75%
| Bank Muamalat B485% | B1.98% 1 BY6Q% | TI166% | 146.74% | GR.O0%W | 8B.03% | £5.10% | BOTV% | BETOYN | PSR | B4.50% | 82.75%

| Bank Niaga 88.00% | BAO7% | TO7SN | 140.70% | 20884% | 05.31% § 10D20% | 100.31% | 88799 | YAM41% | BRI1% | B2 R8N [ BROY%
Bank NISP B344% | BESTW | 8215% 1 24087% | UORGW% § BAYYYW | ERAEN | BBAG% | BEE7 ] YB4OW | BGS2% | B7.68% ¢ 88.10%
Bark Nusantara Parahyangan 86,19% | B341% | 7833% | BEE0%W | H7G6% | BLFA% | D0A8% | BT | 8340% 1 8237% | BB43% | 88.18% | Ev.84%
Bank Panin TRAEY | TTABY% | TO2I% | B4IE% [ TASS% | BRZN% P WOAI% | 9839% | 80FV% ; SBSEN ] YITIU . YBEN | PA.v4%
Bank Pennaia (00% 2.00% 0.00% G.00% 5.00% 0.00% 9,80% | 1908.10% | 85.80% | B83.90% i B2E0% | 90.00% ; B84.80%
Sanik Windu Kenlfjans intenational Thk 98.50% | $801% | 93.61% ] B8AVR | 116.36% | 125.88% | 12007% | $35.81% | 170.79% | 126.08% | 108A42% | 99.62% | 114.53%
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Lampirga 9. Nilai BOPO Baak-Bank di Indonesia (lanjutan)
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ANZ Panin Bank GH.86% | 0248% ] 53.39% | 4GV | 47.73% | 5OB0% | 5388% | SAE3% | £1.14% | BR7E% | TLU8% | YTETH | P6.35%
Finconesia Bark OF.67% | BA38% | V2875 | T9B.78% | BATR% ¢ TEIR% § S2.60% | TEAR% | S48V | 9140% | 85.45% | 108.51% | 92.38%
Korea Exchangs Bank Banamon T327% | BRI7% | ATM% 7 AGBT% | U6.30% | 44.05% | 40.09% 1 27.40% | 354%%h | 49.94% | 32089 1 ZN80% | 32.73%
Muteor Bank 86.11% | 74.13% | 6B.51% | 114.92% ; 160.33% | SBED% | 42981% | 17078% | B5ATY% | 44.59% | 81.64% [ 5E% | BEM%
Rabobank intemational Indonesia Bank 79.20% § 82.09% | o4.80% | 8365% | TT.H% | 9N.16% | 9546% | 20B0M% | F4.05% | 57.50% | 64.B0% | 7381% | 75.48%
ABN Ayrvo Bark RIS | 8h80% | TR87% ; S70V% | BV.G9% | SG35% | 87.87% | B4.24% | 83.14% § B4.24% | B3.00% 1 BS17% | 69.83%
American Express Bari S000% | BOS0% | 7081% | BIOA% | 9hA2% | O7.31% | M1.60% | 98.93% ¢ 24.760% | 96.10% | 102.34% | 105.79% ¢ 91.98%
Biank of Arrierica (BOA) 46.50% | B847% | 1.00% | 15.70% [ 18B08% | S400% 1 4800 | SVAH% | SEL8% | 97.60% | S400% | T000% | 62.00%
LCiibank 83.61% | 88.37% | B1.16% § #4.48% | 7280% ] 20.67% | 56.98% ; 5230% | S56.02% i SIL0% | B5.22% ! TOGA% | BAT%
Deitsohe Bank FAE% ¢ T130% | GBI | H142% 1 74.32% | BO.08% | W0AS% 1 4440% 1 BA28% | B0.70% | 11A10% | SA03% | 6B.O3%
Honghkong Shangha! Bank Corporation TRIZ% L G7.91% | 4878% 1 48.80% | S8.68% | BRO.0D% | 21800% | 77.00% ¢ S8.00% [ 54.00% | 63.00% | GLO0% | S440%
Siandard Chatterad Bank P4.04% | 88.19% | 6589% | SRAB% | 6D.07% ; B3.88% | 096.44% : 95.81% | B6.93% | B7.34% | 58.57% | 8734% | Y285%
Yokyo - Mitsublsh] Bank B6.21% | AB4% | 44.54% | 2BB4% | 3B.76% | 4985% | 45710% ) 6DBRY% § BOLOY | 5BAD% [ 69.06% | S54.10% | 59.10%
= = DAER ¢ ]S 498 3 () 0 1 U 1
BRD - Ball 80.05% | 79.08% | B3.62% ; S8.25% | B237% i BT4F% | VV34% 0 BUNY% | TOOVH ! BS2TW% | 67.31% | 67.54% | 71y
BPD - Banghulu SH.22% | BO59% 1 72.32% | SDO3% ; TH.EOU | VR7S% i 7M146% | TEEZ% | 8014% | VESa% | TO.05% ¢ F219% | TA0%
&P - 8L Acah Hria% 1 BaMTY% | S4.61% | 146.23% | 106.00% | DO0R% { 10B2R% | HB2% 1 B4e.T% ; 81689 1 YYAB% | TO08% ; B068%
B0 - DI Yoguakarts TI88% | 7RO | 700U ; TRAZK | BOASN i TZARYU | TREVW% 1 TBURW | F4OTW% i 7245% | V231% ¢ 78.57% | TR.EGY
BPD -0 Jakata G777% | TE14% 0 HM04% | BRBIN 1 B4T2% | S828% ] BRO1% | SSO% | B1.70% | FRIVR ¢ 87.49% | S6.20% | BB14%
BPLD - Jarmibt AEF9% | ABTT% | 4B37% | DO36% | 4B76% | DOSS% | SEL6% | 64.27% | 5345% | 6280% | 63.9%% | FIOB% | T.78%
BPD « Jawa Timr 91.18% | $0.05% | 86.07% @ 87.22% | 10647% | 7502% | T6AE% ¢ V3.28% ¢ 7E32% | GO38% | T383% | 60439 | £8.20%
BPL - Kalimantan Timur TLEH% | 7o.2u% | 73.45% | SB.20% | B0.B4%. | ©€282% | DAZT% | B4353% | 6L18% § H¥l4% | O3O7I ) 8848% | 64.83%
BPL - Papus (hian Jaya) FRAEY | 8014% | 83.5t% | T7AG% | 7050% | TouQMe 1 S0.23% | V25V ; YBASWN | T46B% ¢ YR04A% | YVEO% | V0.43%
BP0 - Sulawest Selatan G2.84% | BLETS | BRRU% ! S849% | 50.58% ¢ SEBEY, | 65.48% | S4.00% @ 3081% ! 6577% | 56277 | SBBE% | S5.47%
BPE - Bulawes] Tengguia EBA6% | $8.¥3% | BATE% | 4VETH D BMBTS, | BRAB% | BYVA% | 7400% | 6DAD% ; SRA8% | S7.20% | 5293% | 4547%
BPL - Bumatara Ulans BO24% | B3.86% | SOV | 19556% | 184.31% | JB06% 1 S5.05% | B086% 1 Q5% | VOFE% [ TO.0a% | TREI% | FE00%
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Lampiran 10, Nilai MS Bank-Bank di Indonesia

109

! 1895 1866 4887 1%@B - 1935 2060 2061 2002 ¢ 2003 2004 . 2005
MK PEMERINTAM R . . - : - -
Branic Mandlst (Famerns) Thi D08 X1 400 8.60 61 87 83383 5181 50.40 458,81 46 48 45,35 4525 44523
Bank Nepars Indonesiy (Permans) 45,33 42,85 49.93 5533 26,61 2417 25.54 2558 28.08 28.28 2,23 3738 2473
Bank Rakyat Indonesia (Persero) 40,80 42.86 3636 38.50 8.40 14.03 165.04 17.48 L 20,47 21.88 2491 2758
4 Banik Tabungan Negars (Persero} (BTN 13.78 14,29 13.7% 1147 249 511 5.27 48 832 5.45 5.8 5.24 4,49
BANK SWASTA NASIONAL NON DEVISA 4885 - 1895 1897 1998 | 1999 2000 2001 2002 o003 .. 2004 2006,

_ Eank Auita 257 224 3.08 3.22 141 1.73 3.18 2.4 282 2R 102 2.2 242
Bank Alfirdo 1.55 2402 1,40 0.43 .51 0.20 0.26 0.15 0,18 13 010 RO .23

) Bank Ados indonesia 1.02 1.18 1.32 1.43 1.27 0.80 0.68 1403 0.90 0.83 0.96 (.80 0.69

b Baan Centratarma Nasiomal 3.35 279 241 1.47 1.24 121 1.48 1.55 1.68 212 211 1.82 1,46

E Bank Dipe internashonal 3.35 375 362 262 2.41 242 2.51 276 2.65 2.68 257 2,20 1,76
Bank na Perdana 223 204 1.1 1.64 1.08 1.00 1.06 .84 0.76 0.8% 1,39 .74 1.64
Barik Index Selinda 1,58 1.83 & $7Y 3.33 3.45 3.94 374 2.87 343 2.99 an 2,58
Bartk inde Monex 3.36 2.69 1,74 3.46 2.44 2.50 1.66 1.60 1.67 1,65 1,41 4,19 .41
Bank Jasa Arfa 1,74 219 2.28 1.75 1.74 i48 1.48 1.39 1.93 1.63 1.30 1.05 0.67
Bank Jasa Jakarts 3.07 260 N-¥ 5,08 7.61 .69 6.47 £.95 8.04 9.43 .24 5,32 TH
Barik Linvan Intermational 3.8t 3.83 303 1,42 1.37 1.0 $.00 0.93 074 173 0,569 062 0.50
Bank Mayora 204 218 2.42 2.38 1,33 1.03 1.05 £.99 .34 1.08 1.25 1.82 1.08
Bank Mitranlaya 226 1.81 0.57 1.38 0.92 104 1.15 115 .17 1.63 1.38 1.4x2 085
Bank Prima Maxster 26 267 2.95 168 1.41 1.60 1.59 1.58 1.89 1.9 2.08 1.94 1.52
Bank Fuka Branarta 063 .50 0.51 .54 0.5% 0.42 0.39 0.4 0.33 .32 0.29 0.28 Q.58
Bank Sinar Harmapsn Ball 141 1.4 (.99 .68 Q.87 .70 0.88 1.63 D.88 083 8.7 0.62 .78
Bank Litama indgmalional (LI18) 2.28 w43 3,19 x5 302 282 3.06 3.14 2.87 314 im .56 180
Eank Victoria intermational 1,36 1.85 4,18 7.1 507 548 10,15 8.52 9,45 1001 A.593 q.8 3.9
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Lampiran 1, Nilai MS Bank-Bank di Indonesia (Janjutan)

BANK SWASTA MASIONAL DEVISA 1995 1986 c 960 1908 . Y599 B000  p0OY 2002 2008 2006 . 2005 - 2005 2007

Bank Antar Dasrah 047 0,45 238 0.26 0.23 917 045 0.15 0,15 .12 0.08 2,10 0.1
Bank Arthe Grahs Indonesh Thk 1408 0.7 050 123 148 1.68 208 i 1.30 1,79 190 168 148
Bank Bukopin ot 2.88 325 258 2,24 280 282 263 4.03 2.74 4.32 479 4.50
Bank Buml Arta 048 043 032 904 0.31 0.28 .92 0,38 .30 4.33 Q.22 026 0.25
Bank Bumi Pulera 0,41 0.48 0.44 Ny 0.23 038 0.5 0.50 0.75 437 076 0.82 0.63
Bark Central Asla (BCA) 31.08 50,78 33,84 85,03 3758 30,50 3092 30,13 3054 30,18 26,20 26,72 28.39
Bank [¥anamon Indonesia 16.54 1818 17.83 1,51 16,45 10,58 15,50 12,07 1240 14.20 11,69 12.07 11.32
Bark Ganasha 0.35 0.43 0.96 035 0.3 017 9,18 047 0.18 0.18 0,19 047 021
Bark Hagakita .18 0.7 0.13 013 0,43 0.14 095 6,14 .14 048 0.1 0.18 0.18
Bank ICBC indonesia (DiH Halim Indonosial 0.4% 0.6 014 0.12 0,10 009 0.10 010 .11 0,08 0.09 0.08 0.08
Bark IF! 0,49 D.54 052 063 0.26 .29 0.23 0.20 0.25 0.18 0.08 o.0u 0.08
Bark Internasional Indonesia (B11) 5.00 14.58 14,35 16.44 14.31 11.65 8.98 .90 7.95 1,26 8.29 742 6.62
Bank Kesawan 0.1 824 .18 0.17 016 018 0.28 0.27 0.29 0.31 0,27 0.1 0.29
Bank Lippo 8.1% 468 8,21 7.99 9,28 77 7.01 6.40 §.08 8.65 5.0 5,08 5.04
Bank Maspion indonasla .20 .21 0,18 0,25 0,28 0.29 0.34 042 0.40 0.6 0.31 0.26 0.26
Bank Mayapada 0.42 .43 0.44 0.48 0.38 0.6 046 0.58 0.54 0.52 0.55 0.58 0.58
Bank Mega .21 0.26 0.36 1,06 1.07 2.86 360 319 3,18 are 4,40 470 4.56
Bank Mestika 0.34 0,33 0,18 0.29 0.47 048 0.48 0.49 0.55 0.60 .56 0.58 0.68
Bank Melro Express .19 0.16 0.12 0.12 013 n.10 0.08 (.09 0.08 0.08 .06 0.08 0.08
Bank Musmalat 0.47 0.48 0.37 (1 0.7 0,36 0.46 0.55 0.76 1,05 1,30 127 1.38
Bank Nlaga 7.48 6.41 8.52 6,38 2.58 503 6.72 5.05 543 8.22 7.24 7.05 7,15
Bank NISP 1.05 1.05 1.08 141 1.58 1.66 218 2.78 3.54 4.6 351 3,67 a.79
Bank Nusantara Parahyangan 027 0.23 0.19 0.27 0.37 .42 (48 0.40 {43 .47 050 054 D48
Bank Panin 5.00 480 500 551 4.43 525 6,04 410 4,33 4.66 6.26 5.93 8.55
Bank Permata 6.00 0.0 ¢.00 0.00 0.0 00 0.00 7.7 6,63 641 806 5,73 5,12
Bank Windu Kentjana Intemational Tk 2.92 .31 G421 0.24 6158 811 8,08 0.08 008 G.08 049 008 0.08
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Lampiran 10. Nilai MS Bunk-Bank di Indenesia (lanjutan}

t
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* $E:0 i

ANZ Panin Bank 5.63 6,33 558 | 7.64 576 | 495 | sxs 5.58 £.02 6.55 7.43 7.49 5.88
Finconssis Bank $.3¢ 7.28 £.28 3.95 847 378 232 3.80 314 2.51 1.9% 170 184
Korea Exchanpe Bask Danamon 5.78 582 8,42 8.23 804 462 §.56 §.32 5.21 535 4.13 3408 24D
sAulticor Bank B 4,13 2.66 2,25 2,008 158 2E6 154 1.2% 125 1.17 154 £.93
Rabobank internations! indonesia Bank §.28 588 £.80 7.582 871 N 74 B.3Y 443 5380 568 643 543 4.18
ABN Amio Bank i1 1171 1,18 18.74 14.53 13,87 1440 14,57 $4.72 14.44 13.44 3.97 @08
Asmmerican Express Bank 4. 58 373 4.43 3.48 387 &2 .84 w54 243 2.8 2.02 1.78 1.84
Hank of America iIBOAS 503 348 374 257 188 1.8 .88 034 0.35 0,53 8,34 .32 1.33
Cilibank 4456 2859 2B.07 21.58 iR £29.21 28,20 S0.18 268.23 23.34 23.05 24.28 2EAT
Deutsche Bank a2 | 1579 | o958 | 1043 | 1973 | 1108 | 4380 § 1428 | 1707 | 1789 | 1422 | 1284 4,02
Honakong Shanghal Bank Corsaration 15398 | 1416 | 16.62 | 1567 | 1471 | 1448 | 555 | 4574 | 534 | 1588 | 17.44 | 1741 | 1998
Standand Chartared Bank Q.65 10,33 11.82 8.50 11.10 15,27 10,88 10.93 151 13.91 14.07 15.81 16,18
Tokyo - Mitsubishi Bank 1096 | 1267 | 880 8.97 B.58 8.59 0,48 2,70 7AT 888 | 1062 | 1214 | 11.77
P AN D ag9g [0 0 0o 0y DO 008 (30
BPD - Bal 292 1 a4 283 | 453 788 | 622 | &5 | 423 | are 3.99 3.50 266 3.00
BRI -« Bengkulu 0.63 .67 0.53 f.41 .34 0,62 0.44 0.82 087 0.85 0.65 0.7% (.58
BEPD - D4, Aceh 1.82 2.0 158 1.48 2.07 2585 288 3.95 493 §.34 578 695 G462
BPD - DI, Yogyakana 1.65 1,88 1.29 1.28 1.81 2,42 182 172 1,92 1,83 155 162 166
2P0 - DKt Jakarta 2090 18.90 2287 40.32 14.8% 12.58 874 9.80 B.34 B 78 8,21 7.06 702
BED - Jambi 1.65 0.92 0.94 0.68 0.34 107 | 050 096 | 087 0.85 0.78 0.82 0.83
BED - Jowa Timur 087 | 1078 | 904 720 | 1208 | 083 | BB | L0 | 10.94 | 1100 | 1014 8.94 933
BPD ~ Kalimantsn Timur P 224 188 1.87 2.57 338 7.45 7.08 4,48 B.356 7.78 843 8.31
8PD - Papua fifian Jaya) 248 248 223 2,18 236 3.14 2.78 3.08 212 3.1% 3.36 483 B
pews - Siwlnwsal Selalan 158 1.67 158 .38 242 244 288 * 5% 282 107 2.7% 258 243
BPD - Sulawes] Tengaara 048 | 065 | 056 | 080 | 684 | o081 058 | 081 068 | 056 | 065 | 673 | 045
8P - Sumatera Utaca 543 8.14 513 454 7.33 6.97 5.84 541 452 4,58 4.4 484 5.8

| A‘Analisis Kinerja..., | W. Ricky Firmansyah, [FEB Ul, 2009
|

thiversitas indonesia




Lampiran 11, Nilai ROA dengan Market Share

ROA vs Market Share
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Lampiran 12, Grafik Kelompok Bank Pemerintak
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Lampiran 13. Grafik Kelompok Bank Umum Swasta Nasional Devisa
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Lampiran 4. Grafik Kelompok Bank Umun Swasta Nastonal Non Devisa
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Lampiran 15, Grafik Kelompok Bank Asing dan Campuran
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Lampiran 16. Grafik Kelompok Bank Pembangunan Daerah
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Lampirar 17. Grafik Kelompok Bank Nazional
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Lampiran 18. Grafik Kelompok Bank Asing
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Lampiran 19. Grafik Kelompok Bank Campuran
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